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ABSTRAKSI

PT. Pratama Estate adalah sebuah industri yang bergerak dibidapg perumahan
Dalam pelaksanaannya, PT. Pratama mempunyai subkontraktor-subkon
subkontraktor-subkontraktor ini diberi kewenangan untuk menjadwalkan dan
melaksanakan pembangunan proyek perumahan tersebut. Salah safu perusahaan

adalah kesalahan dalam merencanakan pengalokasmn sumber daya pada akjivitas-aktivitas
dari masing-masing proyek, sehingga sering terjadi konflik antara satu aktivi

aktivitas lain karena kebutuhan sumber dayanya sama, sedangkan sumper daya yang
dimiliki perusahaan terbatas.

Untuk memecahkan permasalahan tersebut, maka dicoba diaplikasikan suatu
metoda penjadwalan proyek yang sesuai. Dalam hal ini metoda yang digunakan adalah
metoda Heuristik model MPM. Model Heuristik penjadwalan dan penggndalian untuk
Multi-proyek dengan keterbatasan sumber daya ini dikembangkan daji data aktual
perusahaan dengan menggunakan pendekatan Kurtulus dan Davis untuk mepyeleksi aturan
Heuristik yang sesuai. Ada tiga aturan Heuristik yang digunakan, yaitu SASP, MINSLK,
MAXTWK. Untuk memilih aturan mana yang digunakan dal perencanaan
penjadwalannya, akan disesuaikan dengan karakteristik dari masing-masing proyek dengan
menggunakan dua aturan yang dikembangkan oleh Kurtulus dan Davis, yqitu ARLF dan
AUF.

Perhitungan slack dari keterbatasan sumber daya dan jadwal dari prIzek itu sendiri
serta utilitas untuk masing-masing sumber daya merupakan output dari m¢del ini. Untuk
pengendalian proyek, digunakan suatu routine yang dapat merubah status proyek saat ini
disesuaikan dengan kondisi yang ada di lapangan.

Dalam Tugas Akhir ini dicobakan suatu contoh aplikasi dari mefoda ini dalam
- menjadwalkan enam buah proyek perumahan dengan empat buah tip¢ rumah yang
berbeda. Agar metoda ini dapat diaplikasikan dengan mudah dalam menjadwalkan enam
buah proyek perumahan tersebut dan juga untuk penjadwalan proyek-proygk selanjutnya,
maka dibuatkan program komputer sebagai alat bantu dalam proses pen?buatan jadwal
tersebut.
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BAB I
PENDAHULUAN

L1 Latar Belakang

Sejalan dengan pertumbuhan peradaban manusia, manusih

akan terus

melakukan perubahan-perubahan menuju suatu kondisi dimana mgnusia merasa

puas dengan kondisi hidupnya. Pertumbuhan dan perkembanggn peradaban

manusia tersebut terwujud dalam aktifitas pembangunan sarana dan prasarana

untuk pemuasan kebutuhan manusia.

Indonesia, sebagai negara yang sedang menuju perubahan denp

1 tercapainya

tingkat kemajuan bangsa, banyak melakukan perbaikan dan perubahgqn sarana dan

prasarana pemuasan kebutuhan rakyatnya, yang terwujud dalam fgroyek-proyek

pembangunan fisik maupun non-fisik. Salah satu pembangunan fisik

yang sedang

banyak dilaksanakan adalah pembangunan perumahan, sejalan dg¢ngan makin

bertambahnya jumiah penduduk.

Dewasa ini industri perumahan makin banyak berdiri. Masing-masing

perusahaan harus dapat bersaing dengan perusahaan lain untuk mendapatkan

customer. Salah satu cara untuk menggaet customer adalah dengan jalan menjaga

kepercayaan customer pada perusahaan. Sedangkan satu dari berbagai

macam cara

untuk menjaga kepercayaan customer adalah penyerahan proyek sequai due-date

yang telah disepakati antara customer dengan pihak manajemen perusal

Agar perusahaan dapat memenuhi batas waktu penyerahan

laan.

proyek tepat

waktu dibe'rlukan perencanaan penjadualan yang baik. Perenfanaan dan




pengendalian proyek merupakan suatu kegiatan yang pokok dalam industri
perumahan. Sehingga disini diperlukan suatu departemen yang khusus mengerjakan
kegiatan-kegiatan perencanaan dan pengendalian.

Termasuk dalam kegiatan departemen perencanaan dan pengendalian
adalah menjadualkan proyek, mengalokasian kegiatan-kegiatan proyek kedalam
waktu-waktu sedemikian rupa sehingga suatu proyek dapat diselepaikan tepat
waktu.

Dengan penjadualan yang baik dan diikuti dengan realisasi {li lapangan,
diharapkan akan membuahkan keuntungan kepada perusahaan, dimaha kegiatan-
kegiatan bisa dilaksanakan dengan optimal dan memberikan kepujsan kepada
konsumen karena proyek dapat diselesaikan tepat waktu. Kepuasan korjsumen tentu
saja akan menambah kepercayaan terhadap perusahaan. Kepercayaap konsumen

merupakan asset yang sangat berharga bagi perusahaan.

L2 Permasalahan

PT. Pratama Estate adalah salah satu industri perumahan yang|ada di kota
Surabaya. Dimana, seperti layaknya sebuah industri perumahan, PT.Prgtama Estate
ini juga mengerjakan berbagai macam tipe rumah dalam jumlah yang bgsar. Dalam
melaksanakan pembangunan rumah-rumah tersebut, perusahaan menjpunyai sub
kontraktor-subkontraktor, yang merupakan bagian dari Departemen Herencanaan
dan Pengendalian. Subkontraktor-subkontraktor ini diberi kewenampgan untuk
melaksanakan pembangunan proyek perumahan seperti yang dikehdndaki oleh

perusahaan. Salah satu perusahaan kontraktor yang dimiliki oleh PT.Prafama adalah

PT. Surya Dharma Kencana Jaya.




Sebagai bagian dari departemen Perencanaan dan Pengendlalian dari

PT.Pratama Estate, PT.Surya Dharma Kencana Jaya diberi kewenar

untuk menjadualkan pelaksanaan proyek yang dipercayakan perusahaan

Selama ini, dalam menjadualkan proyek, PT.Surya Dharma Kencana

mendasarkan pada perkiraan dan pengalaman. Penjadualan dan pq

proyek yang terstruktur dengan baik belum dipergunakan.

Dalam pelaksanaan di lapangan, seringkali terjadi hal-hal

gan penuh
[kepadanya.
Jaya hanya

ngendalian

yang tidak

diinginkan yang menghambat penyelesaian proyek. Kendala yang pdling sering

dihadapi adalah kesalahan dalam merencanakan pengalokasian sumber

daya pada

aktivitas-aktivitas dari proyek-proyek yang sedang diselesaikan, sehigga sering

terjadi konflik antara satu aktivitas dengan aktivitas yang lain karena

membutuhkan sumber daya yang sama, sedangkan dilain pihak sumber

tersedia terbatas. Karena itu, seringkali dilakukan perbaikan jadual yan

sama-sama
daya yang

b ada, yang

memakan waktu. Jadwal yang baru ini biasanya tidak berfungsi dengan Haik, karena

Jadual baru jadi, sedangkan proyek terus berjalan untuk mengejar b

penyerahan proyek sesuai dengan perjanjian yang telah disepakati bersarha.

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

atas waktu

Tujuan yang ingin dicapai dari pembuatan Tugas Akhir ini adajah sebagai
berikut :

1. Mencoba memecahkan masalah penjadualan multi-proyek  dengan

mempertimbangkan keterbatasan sumber daya yang dimiliki dengan

menggunakan metoda MPM.




2. Membuat suatu program komputer sebagai alat bantu yang prgktis dalam
mengintegrasikan sistem penjadualan dan pengendalian proyek.
Adapun manfaat yang dapat diambil adalah :
1. Penjadqalan yang diperoleh dapat digunakan sebagai bahan evalugsi terhadap
penjadualan yang ada sekarang.
2. Dapat memberikan informasi yang cepat mengenai aktivitas yarg sekarang
sedang berlangsung pada setiap saat.
3. Apabila terjadi hal-hal yang tidak sesuai seperti yang telah Wijadualkan
sebelumnya, dapat dilakukan Updating sesuai dengan keadaan| yang ada
dilapangan saat itu, dan dapat dilakukan rescheduling dengan cepat.
4. Sistem penjadualan ini dapat diaplikasikan untuk penjadualan prdyek-proyek

selanjutnya.

1.4 Batasan Masalah dan Asumsi
Agar permasalahan tidak meluas, diperlukan batasan masalah glan asumsi-

asumsi untuk lebih menyederhanakan masalah.

1.4.1 Batasan Masalah

Batasan masalah yang digunakan dalam memecahkan permasglahan pada
Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut :
1. Sumber daya yang digunakan sebagai dasar penyusunan penjadjalan multi-

proyek adalah tenaga kerja yang digunakan untuk mengerjakan proyek tersebut,

tidak termasuk buruh kasar.




2. Satuan waktu yang digunakan adalah hari, dimana dalam satu hari adalah delapan

jam kerja.

3. Penjadualan yang dilakukan hanya untuk pembangunan rumah, tidak termasuk

sarana dan prasarana pendukungnya.

I.:1.2 Asumsi-Asumsi
Dalam pemecahan masalah ini digunakan asumsi-asumsi sebagai
1. Material yang dibutuhkan untuk mengerjakan suatu aktivitas selalu
diperlukan.
2. Jumlah sumber daya yang tersedia, yaitu tenaga kerja adalah tetap se
penyelesaian proyek.
3. Dalam mengerjakan suatu aktivitas, tidak diijinkan terjadi pre-emptig
4. Tidak terjadi penyimpangan dari standard pengerjaan yang telah

diestimasikan.

L.5 Metodologi Penelitian

Untuk mendapatkan hasil penelitian sesuai dengan tujuan y

dicapai, maka dalam penelitian ini dipakai metodologi sebagai berikut :

perikut :

tersedia bila

ama perioda

n.

ditentukan /

ang hendak




Perumusan Masalah

Studi Literatur

h J
Pengumpulan Data
Ruang Lingkup Pekerjaan, Gambar dan Spesifikasi

1 v ' i
Macam Acktifitas dan Durasi masing-masing Perkiraan Jumber daya

Logika Ketergantungannya Aktifitas tiap pktifitas

| |

Penyusunan Jaringan Kerja Berdasarkan
Analisa Waktu

Program Komputer

Pendekatan Kurtulus dan Davis Untuk Memilih
Aturan Heuristik Yang Sesuai

Penjadualan Proyek Up-date
Dengan Menggunakan Penjadwalan
Aturan Heuristik Yang dan perhitungan

Dipilih free slack

|

'

Diagram Penjadualan Proyek :
- Tabel penjadwalan

- Gantt Chart

- Grafik Utilitas Sumber Daya

Gambar 1.1 Metodologi Penelitan




L6 Sistematika Penulisan

diuraikan dibawah ini :

Bab 1

Bab 11

Bab 11l Kerangka Pemecahan Masalah

Bab IV Pengumpulan dan Pengolahan Data

Tugas akhir ini terdiri dari lima bab dan disusun secara sisten

Pendahuluan

Menguraikan latar belakang permasalahan, rumusan permasg

atis seperti

lahan yang

akan dipecahkan, tujuan penelitian, batasan masalah dan asymsi-asumsi

yang digunakan, metodologi penelitian dan sistematika penulisan.

Landasan Teori

Dalam bab ini diuraikan tentang teori-teori yang dipakai dalanp penelitian

dan dijelaskan secara umum metoda solusi yang diteraf

memecahkan permasalahan.

kan untuk

Dalam bab ini dijelaskan secara khusus tentang metoda yang dipakai

dalam penelitian ini, suatu contoh kasus sederhana dari aplik§sinya serta

langkah-langkah pemecahan masalahnya.

Mencakup pengumpulan data fisik proyek, data aktivitas proyek,

hubungan ketergantungan antar aktivitas, kebutuhan sumber daya tiap-tiap

aktivitas dan jumlah tiap sumber daya yang dimiliki serta
network diagram berdasarkan analisa waktu saja. Data-
dikumpulkan tersebut kemudian diolah dengan paket program

dibuat hingga didapat final schedule hasil penjadwala

keterbatasan sumber daya.

pembuatan
data yang
yang telah

n dengan




Bab V Kesimpulan dan Saran
Bab ini memberikan kesimpulan yang mencakup beberapa |hal penting

pada hasil akhir dari penelitian ini, serta saran-saran bagi penyempurnaan

dan pengembangannya.




BAB 11
LANDASAN TEORI

IL1 Manajemen Proyek

IL1.1 Pengertian Proyek

Proyek adalah sekumpulan aktifitas atau kegiatan yang saling ferkait yang

menggunakan sumber-sumber daya untuk mendapatkan benefit, atau seJuruh tugas-

tugas dengan titik awal dan titik akhir yang dapat ditentukan, dimana pelaksanaan

tersebut dimaksudkan untuk mencapai tujuan tertentu.

Sedangkan pengertian proyek menurut Clifford adalah serangkajan aktifitas

yang kompleks dan tidak rutin yang harus diselesaiakan dengan sejunjlah sumber

daya dalam interval waktu yang tertentu.

Suatu proyek dapat juga dilihat sebagai sistem yang terpadu yang nenpunyai

ciri-ciri sebagai berikut :

1. Bersifat kompleks dan mempunyai banyak kegiatan yang saling tergan

2. Mempunyai titik awal (starting point) dan titik akhir (ending point).

3. Selalu ditujukan untuk mencapai suatu tujuan .

4. Tidak merupakan suatu kegiatan rutin.

5. Memerlukan informasi yang padat dan kontinyu.

6. Menggunakan banyak tenaga kerja, material, peralatan, waktu dan biay]

7. Memerlukan koordinasi banyak pihak yang terlibat.
Efektifitas pelaksanaan proyek yang dapat dipakai untuk

kemampuan seorang manajer proyek dalam mencapai obyektif suatu pr

dibedakan atas unsur-unsur yang meliputi :

ung.

»

mengukur

pyek dapat
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® (Quantity : besaran atau dimensi proyek.
® Quality : standar (ukuran) kualitas yang diinginkan dengan persypratan yang
jelas.
Sedangkan performansi proyek dapat dinyatakan dengan unsur-unsur sebagai berikut :
® Quality : kualitas dari proyek tersebut.
o Cost . biaya yang diperlukan.
o Time © waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan proyek tersebut.
Dengan demikian untuk mencapai tujuan proyek tanpa mengabaikgn kuantitas
maupun kualitas yang ditetapkan, maka dalam pelaksanaan proyek diperfukan suatu

pengendalian kualitas, waktu dan biaya yang baik.

IL.1.2 Pengertian Manajemen

Penertian manajemen menurut pengertian klasik adalah merupgkan proses

mengkoordinasikan dan mengintegrasikan pemanfaatan segala sumber Haya, yaitu

manusia, uang, material dan alat didalam suatu wadah atau organisasi dhlam usaha

untuk mencapai tujuan dengan mempergunakan metode-metode tertentu.
Lima fungsi yang selalu dijadikan perhatian dalam manajemen adalgh :

1. Perencanaan, yang meliputi pengembangan tujuan, pengalokasian sumber daya,

perancangan dan pengorganisasian sistem kerja.

2. Pengorganisasian, membentuk satuan-satuan kegiatan dalam suatu organisasi

kerja.

3. Staffing, mengatur penempatan unsur-unsur organisasi dalam suatu bagan.

4. Pelaksanaan, tercapainya tujuan yang direncanakan melalui sumber daya

manusianya.
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5. Pengendalian, Pengukuran hasil kerja dengan membandingkangya dengan

rencana, evaluasi akhir pekerjaan, umpan balik dan koreksi.

IL.1.3 Pengertian Manajemen Proyek

Dari pengertian proyek dan manajemen diatas, maka dapat dihmbil suatu

pengertian bahwa manajemen proyek adalah kegiatan mefencanakan,

mengorganisasikan, mengarahkan dan mengendalikan sumber daya

organisasi

perusahaan untuk mencapai tujuan tertentu dalam waktu tertentu dengan qumber daya

tertentu juga.

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa kriteria perfornansi suatu

proyek ditentukan oleh tiga parameter, yaitu quality, cost dan time. Dari pengelolaan

proyek yang dilakukan diharapkan dapat dihasilkan minimasi waktu

dan biaya

pelaksanaan dengan tetap menjaga kualitas seperti yang diharapkan. Pdrmasalahan

inilah yang mendorong tumbuhnya manajemen proyek sebagai disiplin

memungkinkan proyek dapat dilaksanakan secara optimal.

ilmu yang

Manajemen proyek meliputi perencanaan, penjadwalan dan pengawasan

kegiatan-kegiatan kompleks yang tidak bersifat rutin yang harus diseles:
mencapai tujuan pelaksanaan proyek seperti yang telah ditetapkan sebelun
Pada hakekatnya, manajemen suatu proyek memiliki fungsi :
. Memilih tujuan proyek dan strategi pelaksanaannya.
. Menentukan syarat-syarat penyelesaian proyek.
. Menentukan waktu penyelesaian proyek dan pengalokasian sumber day
dalam proyek menurut rencana induk dan jadwal (pengalokasian sumb

pembuatan jadwal).

ikan’ untuk

nya.

ra yang ada

er daya dan




4. Mengontrol seluruh proses mulai dari awal pelaksanaan
berakhirnya proyek.
Sedangkan tujuan penerapan manajemen dalam menyelesaikap

dapat dinyatakan sebagai berikut :
1. Penyelesaian proyek agar sesuai dengan anggaran yang telah ditetal
waktu.
Proses pelaksanaan yang efisien serta peningkatan kualitas tenaga k
Pendelegasian wewenang.

Menciptakan kondisi kerja yang aman dan memuaskan.

Menciptakan organisasi yang bergerak secara tim.

IL.2. Perencanaan Proyek
Perencanaan ditekankan pada kegiatan-kegiatan untuk mencapai

yang telah ditetapkan pihak manajemen dalam melaksanakan s

12

royek sampai

suatu proyek

pkan dan tepat

ETja.

tujuan-tujuan

uatu proyek.

Perencanaan proyek membuat skema dari tindakan-tindakan atau prosedur-prosedur

sebelum pengoperasian proyek, menjelaskan tugas-tugas yang dipe
mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Hal yang biasa diks
perencanaan proyek adalah pembuatan jaringan kerja.

Jaringan kerja adalah salah satu model yang dipakai oleh piha

rlukan untuk

trjakan dalam

K manajemen

dalam penyelenggaraan proyek, dimana produk dari model ini adalah informasi

kegiatan-kegiatan yang ada dalam model tersebut.

Dua teknik jaringan kerja yang sering dipakai adalah CPM (

Method) dan PERT (Program Evaluation and Review Technic). Ked

Critical Path

ha teknik ini

dapat digunakan sebagai alat untuk menganalisa suatu jaringan kerja. Keduanya




mempunyai pendekatan yang sama dalam penganalisaan. Perbed

terletak pada waktu penyelesaian dari aktifitasnya.

Waktu penyelesaian kegiatan CPM adalah deterministik

pengerjaannya dapat diestimasikan. Hal ini dikarenakan kegiatan-ke|
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aannya hanya

karena waktu

blatan tersebut

sudah sering dilakukan sebelumnya serta mempunyai standard devigsi yang kecil.

Sedangkan waktu penyelesaian kegiatan pada PERT adalah bersifaf

probabilistik,

karena kegiatan-kegiatannya jarang dilakukan. PERT memasukkah unsur-unsur

ketidakpastian dalam modelnya, sedangkan pada CPM waktu ak

proyek dianggap sudah pasti, demikian juga hubungan antara jumlat

tifitas-aktifitas

sumber daya

yang digunakan dengan waktu penyelesaiannya. Karena perbedaan inilagh PERT lebih

banyak dipakai pada proyek-proyek penelitian dan pengembangan, se
dipakai pada proyek-proyek konstruksi, karena pada bidang ini
pengalaman dalam melaksanakan pekerjaan-pekerjaan yang serupa s

waktu dapat diperkirakan dengan lebih pasti.

dangkan CPM
elah terdapat

chingga unsur

Unsur-unsur yang diperlukan dalam membuat Jaringan kerja gdalah sebagai

berikut :

1. Jenis kegiatan. Jenis-jenis kegiatan dalam satu proyek didapat den

an memecah

proyek tersebut menjadi kegiatan kegiatan yang lebih kecil. H4l ini disebut

dengan Work Breakdown Structure. Dalam suatu proyek yang b

pemecahan kegiatan proyek menjadi komponen-komponen yang leb

dijadikan pertimbangan penyusunan organisasi proyek tersebut.

Logika ketergantungan kegiatan. Jika seluruh kegiatan dalam suaty

erskala besar,

h kecil sering

proyek telah

diketahui, maka kita dapat membuat jaringan kerja sesuai dengan hubungan atau

logika ketergantungan dari masing-masing aktivitas. Logika ketergantungan ini
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menghasilkan berbagai bentuk jaringan kerja. Dimana bentukna bisa seri
ataupun paralel. Perbedaan kedua bentuk ini adalah adalah sebagai perikut, pada
hubungan seri kegiatan A, B dan C dilakukan berurutan, yaitu pekerjaan pertama
harus diselesaikan dahulu sebelum memulai pekerjaan berikutnyd. Sedangkan
pada hubungan paralel pekerjaan A dan B dapat dilakukan serentak dtau bersama-
sama, dan peke;jaan C dilaksanakan setelah kedua pekerjaan tersebut| selesai.

3. Analisa Waktu. Setelah diketahui kegiatan-kegiatan yang terchkup dalam
penyelesaian suatu proyek, langkah selanjutnya adalah mempredikisi lama tiap
kegiatan itu diselesaikan. Yang dimaksud dengan lama kegiatan aflalah jangka
waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan kegiatan yang bersangkutan, yaitu
mulai dari saat awal mulai dilaksanakan sampai dengan saat akhir kegiatan
tersebut selesai dikerjakan. Satuan untuk mengukur lamanya kegiatap tergantung
pada macam kegiatannya, bisa dalam detik, menit, jam, hari, minggu, bulan
ataupun tahun. Ada dua faktor penentu lama kegiatan, yaitu faktor teknis dan
faktor non-teknis.

Faktor teknis. Yang dimaksud dengan faktor teknis adalah :
1. Volume pekerjaan. Suatu kegiatan yang volumenya lebih |besar akan
diselesaikan dengan waktu yang lebih lama dari kegiatan yang volumenya
lebih kecil.
2. Sumber daya. Dengan adanya sumber daya yang lebih bhnyak akan
menyebabkan suatu kegiatan bisa dilaksanakan lebih cepat dibanflingkan jika
sumber daya yang tersedia sangat terbatas.
3. Ruangan. Ruangan kerja yang luas dan nyaman akan menyelpabkan para

pekerja lebih cepat ,emyelesaikan kegiatan dengan volume |yang sama

dibandingkan jika ruangan yang dipakai sempit.




4. Jam kerja per hari. Jumlah jam kerja per hari yang lebih

menyebabkan kegiatan lebih cepat diselesaikan, bila satuan

waktunya menggunakan hari.

Kemudian yang disebut dengan faktor non teknis adalah banyak
minggu, banyaknya hari libur, faktor musim, hujan ataupun

memungkinkan menghambat pelaksanaan proyek.

IL.2.1. Perencanaan Jaringan
Perencanaan jaringan merupakan sebuah perencanaan yang dil

dilaksanakannya suatu proyek. Langkah pertama yang perlu dilak

penyusunan perencanaan jaringan adalah menginventarisasikan kegia

yang terdapat didalam proyek tersebut serta logika ketergantungan ani

banyak akan

perhitungan

hari kerja per

cuaca, yang

uat sebelum
pbkan dalam
tan-kegiatan

ar kegiatan.

Dengan mengetahui dua hal tersebut dan dengan menggunakan simbol-simbol yang

ada, simbol kegiatan dan simbol kejadian (evenr), maka rencana mé
proyek yang merupakan suatu nerwork sudah dapat digambarkan.
Dalam peninjauan dan analisa mengenai unsur waktu ini dapat d

terdapat sebuah atau beberapa lintasan tertentu dari kegiatan-kegiatan p

tadi yang menentukan jangka waktu penyelesaian (durasi) seluruh proyek

disebut lintasan kritis (critical path). Lintasan yang bukan lintasan kritis

waktu yang lebih dibandingkan dengan lintasan kritis, sehingga lintasan

kritis ini mempunyai waktu kelonggaran yang biasa disebut Slack atau |

ndetail dari

lihat bahwa
ada network
| yang biasa
mempunyai
yang tidak

Float. Slack

ini akan memberikan sejumlah kelonggaran waktu dan elastisitas ppda sebuah

network.
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Manfaat dibuatnya network perencanaan dalam pelaksanaar] proyek adalah
sebagai berikut :
1. Dengan digambarkannya logika ketergantungan dari tiap kegiatap dalam sebuah

network memaksa pihak pelaksanan proyek untuk merencanakdn suatu proyek
sampai mendetail sebelumnya.
Dengan memperhitungkan dan mengetahui waktu terjadinya tigp-tiap kejadian
yang ditimbulkan oleh satu atau beberapa kegiatan, maka kita dapat mengetahui
dengan pasti kesulitan-kesulitan yang timbul jauh sebelum terjaglinya, sehingga
tindakan pencegahan dapat dilakukan.
2. Dalam network ditunjukkan dengan jelas, dimana kegiatan-kegiafan yang waktu
penyelesaiannya kritis dan dimana yang tidak, sehingga memuggkinkan pihak
manajemen untuk mengatur pembagian usaha dan perhatian te rhadap hal-hal
tersebut.
3. Network perencanaan memungkinkan pihak manajemen untuk tidak ragu dalam
penggunaan sunber daya -sumber daya dalam pelaksanaan proyek.

Sebuah perencanan jaringan harus dikembangkan oleh merekp yang merasa
bertanggung jawab atas terlaksananya proyek dengan sebaik-baikny3. Untuk dapat
membuat sebuah network perencanaan dengan baik, hal-hal yang hafus dimengerti
dengan baik oleh pembuat network antara lain simbol-simbol yapg digunakan,

penentuan waktu kegiatan-kegiatan yang ada, notasi yang digunakan dalam network,

asumsi dan cara perhitungan waktu, serta perhitungan kelonggaran waktu.
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I1.2.2 Penentuan Waktu

Setelah network suatu proyek dapat digambarkan, langkah berikjitnya adalah
mengestimasikan waktu yang diperlukan untuk masing-masing aktifitas dan
menganalisa seluruh nerwork diagram untuk menentukan wwaktu terjad|nya masing-
masing kejadian (event).

Dalam mengestimasi dan menganalisa waktu ini, akan kita dapatlfan satu atau
beberapa lintasan tertentu dari kegiatan-kegiatan pada nerwork tefsebut yang
menentukan jangka waktu penyelesaian suatu proyek, yang disebut sebagai ‘Lintasan
Kritis’ (Critical Path). Disamping lintasan kritis ini terdapat lintasan-|intasan lain
yang mempunyai jangka waktu yang lebih pendek dari pada lintasan kijitis. Dengan
demikian maka lintasan yang tidak kritis tersebut mempunyai tenggang waktu untuk
bisa terlambat, yang biasa disebut sebagai Slack atau Float. Slack memberikan
sejumlah kelonggaran waktu pada sebuah nerwork dan ini dipakai pada waktu

penggunaan network dalam praktek.

I1.2.3 Asumsi dan Cara Perhitungan
Dalam melakukan perhitungan penentuan waktu ini digunakag tiga buah

asumsi dasar, yaitu :

1. Proyek hanya memiliki satu initial event dan terminal event.

2. Saat tercepat terjadinya initial event adalah hari ke-nol.

3. Saat paling lambat terjadinya terminal event adalah SPA=SPL event inj.
Adanya cara perhitungan yang harus dilakukan terdiri atas dua carg, yaitu cara

perhitungan maju (Forward Computation) dan perhitungan mundur | (Backward

Computation).




Pada perhitungan maju, perhitungan bergerak mulai dari init
ke terminal event, maksudnya ialah menghitung saat yang paling
event dan saat paling awal dimulainya serta diselesaikannya aktivita
SPA; dan SPA;). Sedangkan pada perhitungan mundur, perhitungs
terminal event menuju ke initial event, maksudnya adalah untuk
paling lambat terjadinya evenr dan saat paling lambat dimulainya dan
aktivitas-aktivitas (SPL, SPL; dan SPL;). Dengan diselesaikannya ke

ini, barulah slack dapat dihitung.

I1.2.4 Perhitungan Kelonggaran Waktu

Kelonggaran waktu kegiatan (activity float) adalah jang
merupakan ukuran batas toleransi keterlambatan kegiatan. Total Flod
adalah dua macam kelonggaran waktu yang biasanya dig

penyelenggaraan proyek.
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al event menuju
cepat terjadinya
5-aktivitas.(SPA,
n bergerak dari
menghitung saat
diselesaikannya

dua perhitungan

ka waktu yang
t dan Free Float

runakan  dalam

Total Float (TF) sebuah kegiatan adalah jangka waktu anfara saat paling

lambat peristiwa akhir (SPL;) kegiatan yang bersangkutan dengan

saat selesainya

kegiatan yang bersangkutan, bila kegiatan tersebut dimulai pada spat paling awal

peristiwa awal (SPA;)-nya.
TF = SPL; - L - SPA;
Free Float (FF) sebuah kegiatan adalah jangka waktu antara

sebuah peristiwa akhir (SPA;) kegiatan yang bersangkutan dengan

faat paling awal

saat selesainya

kegiatan yang bersangkutan, bila kegiatan tersebut dimulai pada sagt paling lambat

_peristiwa awalnya (SPL;).

FF = SPAj - L - SPA,




IL3 Penjadwalan Proyek
Tugas perencanaan, pembuatan jadwal dan pengawasan proyeH
bagian-bagian yang terpadu dari rencana manajemen secara keseluruhan.

Perbedaan antara tepat dan terlambatnya waktu penyelesaia
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merupakan

n seringkali

diartikan sebagai berhasil atau tidaknya suatu rencana. Oleh karena ity diperlukan

perencanaan yang benar-benar terstruktur dengan baik, pembuatan jadwgl yang tepat

dan juga dilakukan pengawasan yang efektif dalam pelaksanaannya.

Aspek pengendalian waktu sangat penting mengingat k

tterlambatan

penyelesaian proyek dapat mengakibatkan peningkatan biaya proyel disamping

keterlambatan pengoperasiannya. Oleh karena itu pengendalian waktu
proyek harus diwujudkan dalam suatu rencana penjadwalan yang memada
Menurut Kenneth R.Baker,

penjadwalan didefinikan seba

pengalokasian sumber-sumber yang ada untuk menjalankan sekumpulan

Halam suatu

—

gal  proses

tugas dalam

jangka waktu yang tertentu. Jadwal dapat juga diartikan sebagai dpftar waktu

kalender untuk mengalokasikan sumber-sumber pada kegiatan-kegiatan p
batas yang ada.

Ada beberapa tujuan yang ingin dicapai dengan dilakukannya p
Tujuan yang paling sering melandasi usaha penjadwalan adalah u

meningkatkan efisiensi penggunaan sumber daya yang dimiliki. Secara lg

royek dalam

enjadwalan.
saha untuk

bih spesifik

penjadwalan juga dilakukan dengan tujuan untuk mengurangi waktu menganggur dari

sumber daya yang dimiliki.

I1.3.1 Penjadwalan Proyek dengan Sumber Daya Terbatas

Dalam merencanakan dan menjadwalkan suatu proyek, metode

sering digunakan adalah metode PERT (Program Evaluation and Review

yang paling

Technique)




dan CPM (Critical Path Method). Metode-metode tersebut dalam pen
mengasumsikan bahwa sumber daya yang diperlukan dapat dipenuhi de
yang tidak terbatas, atau paling tidak kebutuhan setiap kegiatan akan da
untuk menghasilkan jadwal tercepat.

Kendala pada dua metode diatas adalah pada metode-metd

diasumsikan bahwa yang menjadi pembatasnya adalah waktu mulai
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jadwalannya

hgan jumlah

pat dipenuhi

de tersebut

dan waktu

selesainya aktivitas-aktivitas yang ada. Segera setelah semua akfivitas yang

mendahuluinya telah selesai dilaksanakan maka aktivitas yang mengik

itinya dapat

segera dimulai. Sehingga akan didapatkan jadwal yang dapat dimylai secepat

mungkin (earliest start schedule) dan jadwal yang dapat dimulai pada

saat paling

lambatnya (latest start schedule), yaitu setelah mempertimbangkan Kelonggaran-

kelonggaran yang ada.

Walaupun asumsi penjadwalan dengan sumber daya yang tidak te

rbatas dapat

dipenuhi pada kasus-kasus tertentu, tetapi sebagian besar masalah yang dihadapi pada

dunia nyata justru pada sumber daya yang jumlahnya terbatas. Penjad
tanpa mempertimbangkan keterbatasan sumber daya ini tidak dapat d

sesuai dengan rencana yang telah dibuat. Hal ini karena walaupun

walan yang
realisasikan

berdasarkan

hubungan ketergantungan antar kegiatan dapat dilaksanakan secara sinhultan,tetapi

dalam pelaksanaan harus dilaksanakan secara berurutan mengingat sumbg

dimiliki terbatas.

Dilihat dari segi sumber daya yang dijadwalkan, masalah ini ¢

menjadi dua kelompok, yaitu masalah sumber daya tunggal (single re

r daya yang

apat dibagi

yource) dan

sumber daya majemuk (multiple resource). Pada penjadwalan sumber daya tunggal

diasumsikan bahwa hanya satu jenis sumber daya yang jumlahnya terbatas, sedangkan

sumber daya lain tersedia dalam jumlah yang cukup banyak. Apabila te

rdapat lebih
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dari satu sumber daya yang jumlahnya terbatas, maka perlu dilaksanakah penjadwalan
sumber daya majemuk.
Untuk mengalokasikan sumber daya terbatas serta mencegph terjadinya
pemborosan sumber daya diperlukan suatu teknik pengalokasian sumbgr daya. Pada
proyek-proyek yang tidak begitu rumit penjadwalan dapat dilakukan dengan cara coba-
coba (trial and error).
Pada proyek-proyek yang kompleks dan cukup rumit, dimang aktivitasnya
banyak, kombinasi yang akan dilakukan akan sangat banyak, sehingga ¢ara trial and
error tidak akan dipakai lagi. Oleh karena itu diperlukan suatu metode yjing sistematis
untuk memecahkannya.
Ada dua metode yang dapat digunakan untuk memecahkan masalah
penjadwalan dengan keterbatasan sumber daya, yaitu :
1. Model penjadwalan Heuristik.
Cara ini dikembangkan berdasarkan cara coba-coba yang kemudian dibuat aturan
pengambilan keputusan (decision rule). Metode penjadwalan ini sering juga disebut
sebagai metode aturan keputusan atau aturan prioritas. Metod¢ ini mudah
diaplikasikan, tetapi tidak menjamin didapatkannya hasil yang optimal. Keefektifan
metode ini sangat bergantung pada aturan keputusanyang digunakag. Karena itu
akan lebih baik jika beberpa aturan dipergunakan bersama-sama.
2. Model penjadwalan Analitik

Metode ini merupakan prosedur ideal untuk mendapatkan jadwal optimal dengan

menggunakan aljabar atau kalkulus.
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11.3.2 Penjadwalan Multi Proyek dan Pengalokasian Sumber Daya
Penjadwalan dan pengalokasian sumber daya untuk multiple proygk jauh lebih
kompleks dari pada untuk proyek tunggal. Pendekatan yang paling umum dilakukan
adalah memperlakukan beberapa proyek seakan mereka masing-masing merupakan
elemen dari sebuah proyek tunggal yang besar. Pendekatan lain mengena| problem ini
adalah menganggap semua proyek adalah independent.
Biasanya, multi proyek problem menyangkut bagaimana menertukan untuk
mengalokasikan sumber daya dan menentukan waktu untuk suatu Pproyek yang
ditambahkan kepada proyek-proyek lain yang sedang berlangsung. Hal ini
membutuhkan pengembangan dari sistem penjadwalan multi proyek yang efisien, dan
dinamik.
Untuk menggambarkan suatu sistem tersebut dengan benar, diperlfikan standar
untuk mengukur keefektivitas penjadwalan, yaitu :
1. Schedule slippage.
Sering dianggap sebagai kriteria yang paling penting, yaitu waktu yahg melewati
batas waktu akhir penyelesaian sebuah proyek. Adanya slippage menyebabkan
penalti yang mengurangi profit. Lebih lanjut lagi, adanya slippage pada suatu
proyek bisa mengakibatkan terjadinya slippage untuk proyek yang lain
2. Resource utilization
Adalah suatu yang hal diperhatikan oleh perusahan industri karena piaya tinggi
yang dibutuhkan untuk menyediakan sumber daya. Suatu alokasi shmber daya
yang rata sangat sulit dicapai, karena semua proyek dalam mhlti proyek
organization saling bersaing untuk mendapatkan sumber daya yang jargng didapat.

Pada umumnya, Untuk merubah jumlah sumber daya yang telah ditefapkan oleh

perusahaan merupakan hal yang mahal.
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3. In Process inventory
Jumlah yang dimaksud disini menyangkut jumlah pekerjaan dalam faftar tunggu
yang harus diproses karena adanya kekurangan dalam sumber daya tertentu.
Kebanyakan perusahaan industri individual menanamkan banyak moflal dalam in-
process inventory, yang mungkin menunjukkan kekurangan efisiensf dan kadang
melambangkan pengeluaran yang besar bagi perusahaan Penyelespinnya dapat
ditempuh dengan melakukan suatu perimbangan antara biaya untyk in-process
inventory dengan biaya dari sumber daya itu sendiri, biasanyd merupakan
peralatan kapital.

Organisasi ataupun manajer proyek harus menetukan/memilih kriteria yang
paling cocok untuk situasi dan kondisi, karena ketiga kriteria ini [tidak dapat
dioptimasikan pada saat yang sama. Seperti biasanya, pemilihan antafa ketiga hal
tersebut dilakukan. Suatu perusahaan harus menentukan kriteria mana yang paling
mungkin diaplikasikan pada semua kesempatan, lalu menggunakan kriteria tersebut
untuk  mengevaluasi penjadwalannya yang bervariasi dan pilihan-pilihan

pengalokasian sumber daya.

1.4 Metode Heuristik

Bermacam-macam definisi diberikan tentang metode heuristik dalhm berbagai

literatur, diantaranya adalah :
* suatu algoritma iterasi dimana tidak ditemukannya solusi optimal sugtu masalah,
hanya suatu yang layak. (H. Muller, hal.1)

° suatu bagian kumpulan dari algoritma (cara memecahkan masalah yang

dinyatakan dalam bentuk matematis). (H. Muller, hal. 5)




* merupakan suatu metode dimana berdasarkan pengalaman atau penflaian terlihat

menghasilkan suatu solusi yang baik pada masalah tetapi tidak menjamin

penghasilan yang optimum. (L.R. Foulds, hal.929)
suatu simulasi dari bagaimana manusia dapat mencari solusi baik dari setiap
masalah jika ia punya aturan yang tepat untuk mengevaluasi alternjtif, menurut
Michael. (J.A. Fuller, hal. 479)
Suatu cara memecahkan masalah dengan pendekatan intuitif dimana struktur
masalah dapat diinterpretasikan dan digali secara cermat untuk thendapatkan
solusi yang beralasan, menurut Nicholson. (E.A. Silver, hal.153)
Terdapat beberapa alasan pentingnya metode heuristik ini digufakan dalam
memecahkan suatu masalah, antara lain :
1. Ada masalah dimana efisiensi algoritma pertemuan ada dan dimana heuristik
dapat digunakan untuk mempercepat proses solusi. Sebagai cantoh, dapat
digunakan untuk menemukan sulusi awal yang baik untuk algoritma pertemuan.

. Masalah dimana tidak ada efisiensi algoritma pertemuan yaitu algorftma dimana
mempertemukan kepada solusi yang dicari dengan waktu komputasi yang
diterima. Dalam beberapa kasus, heuristik hanya satu-satunya alternatif.

. Dalam beberapa teknik pencarian pohon seperti branch and bound, enumerasi
pembatasan misalnya heuristik dapat digunakan untuk mencari lgbih dahulu
tujuan-tujuannya. Teknik pembatasan didasarkan pada prinsip pelofjggaran dan
menghasilkan ‘tidak lebih baik’ pembatas sedang heuristik dapat menghasilkan
‘tidak lebih jelek’ pembatas.

Suatu model heuristik yang baik dibutuhkan untuk menyelesaiklan masalah
dengan ukuran yang cukup besar, dan diinginkan metode itu dapat| memenuhi

kebutuhan-kebutuhan sebagai berikut :
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1. Dapat menghasilkan suatu solusi yang mendekati optimal.

2. Cukup fleksibel, beberapa solusi sub-optimal dihasilkan.

3. Cepat waktu komputasinya, karena membatasi pencarian dengah mengurangi
jumlah alternatif yang ada.

4. Mudah diterapkan terutama bagi praktisi yang kurang pelatihan, kagena modelnya
yang sederhana..

5. Mudah dimengerti oleh pemakai.

6. Kebutuhan penyimpanan cukup kecil.

I1.4.1 Metode Heuristik Pada Penjadwalan Proyek
Persoalan penjadwalan proyek banyak dipecahkan dengan menggunakan
metode Heuristik. Metode ini tersedia banyak dalam bentuk program kpmputer yang
banyak digunakan dalam industri. Dengan adanya program komputer in{ akan banyak
membantu seorang manajer proyek untuk mengembangkan banyak jhdwal secara

cepat dan untuk menentukan jadwal mana yang kita pilih.

Banyak metode penyelesaian Heuristik dimulai dengan PERT/CPM dan
dianalisa per-perioda ataupun per-sumber daya. Dalam suatu perioda dfmana terjadi
persediaan sumber daya yang berlebih, metode ini akan mengevalugisi aktivitas-
aktivitas pada perioda itu dan akan menempatkan sumber daya yamg ada pada
aktivitas-aktivitas tersebut secara berurutan berdasarkan prioritas | yang telah
ditetapkan sebelumnya. Perbedaan utama dari beberapa metode Heuristi adalah cara

penetapan prioritas yang digunakan,
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Beberapa peraturan (rule) yang sering digunakan pada penjadfvalan dengan
metode Heuristik adalah :

e Aktivitas yang terpendek (Shortest Task) didahulukan.
Tugas-tugas yang disusun dengan dasar durasi yang paling pendek akan
diprioritaskan dahulu. Pada umumnya, peraturan ini akan memaksimymkan jumlah
tugas yang dapat diselesaikan sistem dalam suatu perioda waktu.

e Aktivitas yang membutuhkan sumber daya yang paling banyak didahujukan.
Aktivitas disusun berdasarkan sumber daya yang spesifik, pemakai [sumber daya
terbanyak akan lebih diprioritaskan. Asumsi : kegiatan yang lebih perjting biasanya
akan menggunakan sumber daya yang spesifik lebih banyak.

e Aktivitas dengan Slack minimum didahulukan.

Menentukan aktivitas dengan slack yang paling sedikit dan aktivftas ini akan
mendapat prioritas tertinggi. Hal yang sering dilakukan apabila menggunakan
peraturan ini adalah apabila terdapat tugas dengan slack yang samd, maka akan
dipilih terlebih dahulu adalah aktivitas dengan waktu terpendek.

* Aktivitas yang banyak diikuti oleh kegiatan-kegiatan kritis yang phling banyak
didahulukan.
Aktivitas diatur berdasarkan sejumlah aktivitas kritis yang mengikutjnya. Apabila
kegiatan tersebut mempunyai banyak aktivitas kritis yang mengikutiflya, kegiatan
ini harus didahulukan.

e Aktivitas yang banyak pengikutnya didahulukan
Peraturan ini hampir sama dengan sebelumnya, hanya saja kegiatan |biasa, selain
kegiatan kritis, juga dihitung.

Dalam pelaksanaan metode Heuristik ini, satu dari dua peristiwh berikut ini

akan terjadi, yaitu Prosesi rutin tersebut akan kehabisan aktivitas sebelupn kehabisan
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Pemerataan sumber daya dapat digolongkan dalam tiga cara, yaity :
1. Pemerataan variabel.
Disini jumlah tenaga kerja yang tersedia tidak terbatas. Permasalahan yang timbul
adalah turun naiknya kebutuhan sumber daya, sehingga biaya akan naik dan
kebutuhan yang tinggi sulit untuk dipenuhi. Sedapat mungkin kebutyhan sumber
daya dibuat serata mungkin.
2. Pemerataan tetap.
Proses ini bertujuan untuk memilih jumlah sumber daya yang paling baik,
sehingga semua sumber daya dapat dimanfaatkan dengan maksimal dan
seminimal mungkin terjadinya sumber daya menganggur.
3. Pemerataan gabungan.
Pada metode ini disediakan komplemen minimum dari masing-maging sumber
daya yang ditugaskan pada proyek. Untuk memenuhi kebutuhan yang meningkat,
komplemen variabel juga ditugaskan pada proyek tersebut untuk sefiap sumber
daya dan tidak boleh melebihi batas yang ada.
Pada prinsipnya pemecahan masalah ini didasarkan pada pemanfhatan waktu
kelonggaran total dari masing-masing kegiatan. Oleh karena itu, kegiatan kritis

mendapat prioritas dalam penjadwalannya.

11.4.2.2 Metode Heuristik untuk Pengalokasian Sumber Daya

Pengalokasian sumber daya pada model ini adalah mengatur jadwal kegiatan -
kegiatan sedemikian rupa, sehingga kebutuhan sumber daya tidak melampaui tingkat
kemampuan pendanaan yang ada. Apabila terpaksa, maka penundaan pgnyelesaian

proyek dapat dilakukan dan diusahakan agar penundaan itu seminimal mufigkin. Pada

prinsipnya penerapan heuristik disini adalah bahwa kita harus menentukan pekerjaan-
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pekerjaan mana yang sudah dapat dijadwalkan dan mana yang harus ditunda sampai
pada waktu tertentu.

Model ini pada prinsipnya didasarkan pada tiga aturan :

1. Alokasikan sumber-sumber daya menurut urutan waktunya. Yaitu mulai pada hari

pertama dan jadwalkan semua pekerjaan yang mungkin kemudian dar} begitu untuk

seterusnya.

2. Bila beberapa pekerjaan bertabrakan untuk sumber daya yang sama, aka prioritas

diberikan pada pekerjaan dengan slack yang paling sedikit.

3. Bila mungkin jadwalkan kembali non critical job agar sumber-sumbler daya yang

diperlukan untuk critical job atau non slack job dapat dibebaskan.

ILS Penelitian sebelumnya Tentang Penjadwalan Multi Proyek

Penjadwalan multi proyek merupakan persoalan yang klasik, olgh karena itu
pembahasannya tidak pernah tuntas. Beberapa Tugas Akhir di Jurusan Tdknik Industri
ITS yang telah membahas masalah ini adalah I Gede Putu Wira Kusuma Penjadwalan
Multi Project Multi Resource di PT. Ometraco Arya Samantha’, Tugas Akhir Sarjana,
TI-ITS, 1994. Pada tugas akhir tersebut di lakukan penjadwalan multi prpyek dengan
menggunakan metode Heuristik model Multi Project Multi Resource (MPMR), hanya
satu aturan heuristik yang digunakan untuk menghasilkan jadwal proyek.

Pada setiap penelitian, pasti terdapat kekurangan dan keunggulaj. Walaupun

demikian, hasil penelitian tersebut akan digunakan sebagai landasan daldm penelitian

Tugas Akhir ini.




BAB III
KERANGKA PEMECAHAN MASALAH

Pada perencanaan penjadualan suatu proyek yang mengaplikagikan metoda

lintasan kritis atau CPM seringkali mengalami kegagalan dalam impjlementasinya

pada dunia nyata. Hal ini disebabkan, pada metoda lintasan kritis hanyp berpatokan
pada analisa waktu dari setiap kegiatan dalam proyek saja, tanpa m¢mperhatikan
kendala-kendala yang sering terjadi di lapangan, seperti keterbatasan sumber daya
yang dimiliki pelaksana proyek sehingga metoda lintasan kritis ini seringkali disebut
sebagai feasible procedure for producing non feasible schedule’.

Kenyataan yang ada di lapangan menunjukkan bahwa masalah| yang sering
dihadapi adalah keterbatasan sumber daya. Aktivitas-aktivitas yang [berada pada
lintasan paralel pada network diagram sangat memungkinkan memerljikan sumber
daya yang sama, meskipun telah diusahakan agar aktivitas-aktivitas t¢rsebut tidak
bersamaan. Dengan adanya sumber daya-sumber daya yang terbatas ini| maka harus
direncanakan kembali agar sumber daya yang terbatas dapat teralokadikan dengan
tepat sehingga didapat jadual yang efisien. Jadual harus dibuat agar shmber daya-
sumber daya untuk segala aktivitasnya mencukupi dan agar hubungan kefergantungan
dari aktivitas-aktivitasnya tidak terganggu.

Dengan melihat kondisi yang di lapangan tersebut, maka pada Tufas Akhir ini
akan dicoba diterapkan metoda penjadualan dengan keterbatasan symber daya.
Metoda yang diterapkan disini adalah metoda Heuristik dan didukung dengan

program komputer untuk memudahkan pengaplikasiannya.

30
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» Kerangka pemecahan masalahnya dapat dibagi menjadi lima laggkah sebagai

berikut :

1. Pembuataan network diagram.

o

Pemilihan metoda heuristik.

Metoda heuristik model MPM.

p.)

4. Metoda pengendalian.

5. Program komputer.

~ HIL1 Pembuatan Network Diagram

Network diagram adalah visualisasi proyek berdasarkan netwolk planning’.
Network Diagram berupa jaringan kerja yang berisi lintasan-lintasan kegiatan dan
urutan-urutan peristiwa yang ada selama penyelenggaraan proyek. [Unruk dapat
membuat sebuah network diagam diperlukan data-data sebagai berikut :
1. Aktivitas-aktivitas yang terjadi selama pelaksanaan proyek.

2. Durasi dari tiap-tiap aktivitas.
3. Hubungan ketergantungan antar aktivitas yang ada.

Dari network diagram yang ada, dapat diketahui lintasan kriti dari sebuah
proyek beserta durasi proyek itu berdasarkan lintasan kritis yang ada. Hal ini sangat
diperlukan dalam menjadualakan proyek ini selanjutnya. Selain itu diperlukan juga
data mengenai jumlah dan tipe dari sumber daya yang dibutuhkan untuk tiap-tiap
aktivitas. Dari network diagram, hubungan ketergantungan antar aktivitas akan dapat

terlihat jelas, dan ini akan sangat membantu dalam perencanaan jadual se]anjutnya.

! Morder J Joseph, Philips R.Cecil, Davis W. Edward,’ Project Management with CPM, PERT and
Precedence Diagramming, VNR Company 1983. h.191.
? Tubagus Haedar Ali ,’Prinsip-Prinsip Network Planning”, PT. Gramedia Jakarta 1995, h| 8.
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Ada banyak aturan heuristik yang akan digunakan dalam fherencanakan

sebuah jadual proyek pada Tugas Akhir ini. Aturan heuristik yan|

sebelumnya sudah banyak diterapkan dalam merencanakan jadual

Untuk memilih aturan-aturan heuristik yang ada, akan digunakan

Kurtulus dan Davis.
Kurtulus dan davis mengembangkan model yang digunakan u
aturan pengambilan keputusan heuristik yang sesuai dengan karakte

Model ini berdasarkan kenyataan bahwa proyek yang berbeda akan 1

p ada disini,

multi-proyek.

pendekatan

ituk memilih
fistik proyek.

nembutuhkan

aturan penjadualan yang berbeda sesuai dengan karakteristik proyelf itu sendiri.

Pendekatan ini dikembangkan untuk mendapatkan jadual pelaksanaan

efektif. Suatu aturan heuristik mungkin akan menghasilkan jadual pelaks

yang baik dan tepat, tetapi aturan ini tidak menjamin akan menghasilkar

proyek yang
pnaan proyek

| performansi

jadual yang baik bila diterapkan pada proyek yang mempunyai karaKteristik yang

berbeda.

Kurtulus dan Davis mengembangkan dua aturan untuk

karakteristik keterbatasan sumber daya pada network planning sebuah p1

membedakan

pyek. Aturan

yang pertama adalah Average Resource Load Factor (ARLF) dan aturan yang kedua

adalah Average Utilization Factor(AUF).

IIL.2.1 Average Resource Load Factor (ARLF)

ARLF disini dapat diidentifikasikan sebagai letak puncak kebutyhan sumber

daya yang ada pada network diagram berdasarkan pada analisa waktu

9q
J

aja. Apakah

letak puncak kebutuhan sumber daya tersebut ada pada paruh pertama gada lintasan

kritis network diagram, di tengah, ataupun terletak pada paruh kedua.
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Apabila letak kebutuhan sumber daya terletak pada tengah Ifntasan kritis

network diagram, maka ARLF bernilai nol. Jika ada pada paruh pertama] maka ARLF
akan bernilai negatf. Sebaliknya bila puncak kebutuhan sumber daya ada pada paruh
kedua maka ARLF akan bernilai positif,

Nilai ARLF untuk proyek ke i di rumuskan sebagai berikut :

1 cp, K, N, (riij
ARLF,=—C’_P“2 kz zlzithijt K

i =1 ij

dimana :
CP; . Lintasan kritis proyek [, berdasarkan analisa waktu.
Ky :© Jumlah macam/tipe sumber daya yang dibutubkan pada
aktivitas ke-j proyek i.
N; . Jumlah aktivitas yang ada pada proyek i.
Tjk © Jumlah sumber daya tipe k yang dibutuhkan oleh|aktivitas j

proyek i.
Zijt i 1 _]lka t>= CPI/2
¥ .1 jikat< Cp/2

Xi  [*1 jika aktivitas j pada proyek I sedang aktif pada sdat t.

* 0 jika tidak aktif.

ZyXy= (-1,0,1)
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Nilai ARLF dari keseluruhan proyek yang sedang dijadualkan mdrupakan rata-
rata nilai ARLF dari masing-masing proyek secara individu.
Kurtulus dan Davis memberikan range nilai untuk ARLF dari -3,5 sampai
+3,5. Nilai ini diperoleh dari hasil generate dengan menggunakan nilai-nilai yang
didapat dari ringkasan ukuran proyek dengan tiga kategori bentuk proyelf seperti yang
terlihat pada gambar. Nilai tersebut didapat ketika waktu dan sumbdr daya yang

digunakan untuk tiap-tiap aktivitas pada proyek compatible. Compatible|disini berarti

range nilai yang digunakan tidak terdapat variasi yang ekstrim.
Ketika semua proyek dipilih berdasarkan kategori pertama (gambr 3.a), maka
nilai ARLF minimum adalah -3.0. Apabila dipilih kategori kedua (gambar 3.b), maka

nilai maksimum ARLF adalah +3.0. Untuk selanjutnya nilai ARLF dibagi menjadi 7

nilai dengan interval yang sama, yaitu -3, -2,-1,0,1,2.3.




Gambar 3-b

Gambar 3-c

I1L.2.2 Average Utilization Factor (AUF)
AUF dapat didefinisikan sebagai nilai ‘keketatan’ rata-rata dari
tiap sumber daya yang dibutuhkan pada pelaksanaan proyek. Nilai Utizd

nya sendiri dicari untuk tiap-tiap proyek yang dijadualkan dan tiap sumb)
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keterbatasan
tion Factor-

er daya yang

dibutuhkan dalam pelaksanaannya. Nilai ini menunjukkan perbandingan antara

sumber daya yang dibutuhkan dengan jumlah yang tersedia dalam tiap perioda,

dimana perioda ini masih didasarkan pada durasi proyek berdasar

kritisnya dari analisa waktu saja.

xan lintasan




Apabila nilai UF<1 untuk semua sumber daya pada tiap-tiap p

akan diperoleh penundaan proyek sama dengan nol (zero project delg

X
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rioda, maka

). Jika dua

proyek mempunyai nilai UF yang sama pada semua sumber daya yang digunakan

dalam tiap perioda waktu dan sumber daya tersebut jumlahnya terbatas,
penundaan dari tiap proyek yang dijadualkan akan sama walaupun digu

penjadualan yang berbeda.

maka jumlah

nakan aturan

Kekurangan dari UF adalah dalam hal komputasinya apabfla teori ini

diaplikasikan dalam dunia nyata yang berskala besar, maka disini aka
metoda perataan untuk memudahkan proses perhitungannya. Pemilahan
dilakukan pada profil pemakaian sumber daya yang digunakan dalam p

tersebut.

h diterapkan
break point)

ermasalahan

Untuk mendapatkan kebutuhan sumber daya diantara pemilahgn-pemilahan

(break point) tersebut, durasi proyek yang didapatkan dari panjang lintagan kritisnya,

diurutkan naik (diurutkan berdasarkan lama durasinya). Kemudia diuat interval

berikut, Sl=CP|, Sz =CP2-CP|,... ,SM=SM-SM.1.
Kurtulus dan Davis menetapkan nilai AUF kedalam sebelas
interval yang sama, yaitu 0.6, 0.7, 0.8, 0.9, 1.0, 1.1, 1.2, 1.3, 1.4, 1.5 dan

77 buah proyek yang ditetapkan dengan menggunakan sebelas nilai AU

hilai dengan
| .6. Diantara

IF yang ada,

pada tiap-tiap nilai ARLF, didapat jumlah aktivitas pada tiap proyek bervariasi

jumlahnya antara 34 sampai dengan 63 aktivitas.

Nilai AUF dapat diperoleh dengan jalan menetapkan nilai AUF, {ari 0.6, 0.7,

0.8,09,1.0, 1.1, 1.2, 1.3, 1.4, 1.5 dan 1.6, sesuai kebijaksanaan pihak
perusahaan. Jika nilai AUF; telah ditetapkan, maka nilai Rumaxx, jumlah

yang tersedia selama interval S;, akan dapat diperoleh. Semakin kecil

manajemen
sumber daya

nilai AUF,

yang dipilih, ketersedian sumber daya tipe k selama interval S akan semakin besar,




yang berarti bahwa kemungkinan untuk terjadi delay pada ak|
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ivitas  yang

membutuhkan sumber daya tipe k tersebut akan semakin kecil. Hubunggn penentuan

nilai AUF dengan jumlah sumber daya yang sebaiknya dimiliki akan lel

apabila penggunaan sumber daya tersebut terdistribusi rata selama inter

bih kelihatan

val S;. Nilai

AUF keseluruhan merupakan nilai rata-rata dari semua nilai AUF) yang telah

didapatkan. Rumus untuk mendapatkan nilai AUF, adalah sebagai berikut :

AUF,

a=CPL_1 +1 dan b=CPL

dimana :

WSL.K

Rmax.k

Lijk

[

I/MZM: W, [ (Ruars X S,)
L=1

i

Fiik X
1

M.
M

ijt

=aqa i=1 j:

-

Jumlah total sumber daya tipe k yang dibutuhKan selama

interval L.

Jumlah proyek.
Jumlah sumber daya yang tersedia selama interv
Jumlah sumber daya tipe k yang dibutuhkan ole
J proyek i.

1 jika aktivitas j pada proyek I sedang aktif pa

0 jika tidak aktif.

al SL.

h aktivitas

Ja saat t.
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III.2.3 Aturan Heuristik

Apabila perhitungan nilai ARLF dan AUF sudah dilakukan mdka akan dapat
ditentukan atuaran heuristik yang akan digunakan dalam menjadualkap proyek yang
ada. Tabel berikut merupakan hasil pengambangan yang dilakukan oleg Kurtulus dan

Davis untuk memilih aturan heuristik berdasarkan ARLF dan AUF.

SASP
SASP MAXTWK
MINSLK SASP
SASP SASP
MINSLK SASP
] MINSLK SASP

Tabel 3.1 Tabel Pendekatan Kurtulus dan Davis

Decision rule dari aturan-aturan heuristik pada tabel diatas gdalah sebagai
berikut :

1. SASP = Shortest Activity from Shortest Project
Aturan ini dirumuskan berdasarkan aturan bahwa aktivitas yang menjpunyai durasi
terpendek akan diprioritaskan lebih dahulu. Pada umumnya, atyran ini akan
memaksimumkan jumlah tugas yang dapat diselesaikan sistem dalam [suatu perioda

waktu.

SASP = Min f;

Ji = CPi + dj '




dimana : d;; . durasi dari aktifitas j pada proyek i.
CP;  : Lintasan kritis proyek i.

Tie-breaker : First Come First Served (FCFS).

2. MAXTWK = Maximum Total Work Content.
Aturan ini disusun berdasarkan bahwa prioritas akan diberikan lebih pada
aktivitas yang memakai sumber daya yang lebih banyak. Aturan ini menggunakan
asumsi bahwa kegiatan yang lebih penting biasanya menggunakan symber daya
yang spesifik lebih banyak.

MAXTWK = Max f£;

X
fij =TWK, +dxjkzlrijk

K

TWK, =% 2 d,r,

k21 jeAs,

dimana: ry  : Sumber daya yang dibutuhkan oleh aktifitasj, pro
K :Jumlah tipe sumber daya yang dibutuhkan.
As; . : Aktivitas proyek i yang telah dijadualkan,

Tie-breaker : First Come First Served (FCFS).

3. MINSLK = Minimum Slack First
Pada aturan ini slack tiap-tiap aktivitas-aktivitas dihitung dan kemudign diurutkan
dengan prioritas aktivitas dengan s/ack terkecil akan didahulukan.

MINSLK = Min SLKj
SLK;; =LST; - Max (EST;;, TIME)

dimana : LST; : Waktu mulai paling lambat (Late Start Time)




EST;; : Waktu mulai paling awal (Early Start Time)
TIME : Waktu sekarang (Current Time)

Tie-breaker : First Come First Served (FCFS).

III.3 Metoda Heuristik Model MPM

Metoda ini didasari oleh metoda lintasan kritis, namun dilengkapi dengan
kendala berupa keterbatasn sumber daya yang tersedia. Dilihat dari namanya, MPM
(Multi Project Model), lebih tepat untuk diaplikasikan pada rencanal penjadualan
banyak proyek yang dikerjakan bersamaan. Multi proyek disini dapat diartikan

sebagai beberapa proyek yang harus dikerjakan dalam perioda waktu yang sama.

IIL.3.1 Asumsi-Asumsi

Asumsi-asumsi yang dipakai pada metoda ini adalah sebagai berikut’;
. Waktu penyelesaian tiap aktivitas dan hubungan ketergantungagnya dengan
aktivitas lain adalah pasti/deterministik.
. Tidak diperbolehkan terjadi pre-emption dalam pelaksanaan sebyah aktivitas
selama pelaksanaan proyek.
. Jumlah dan tipe sumber daya yang dibutuhkan untuk masing-masjng aktivitas
diketahui dan besarnya tetap.
Asumsi-asumsi ini .secara umum konsisten dengan kondisi dilapangan yang
dijumpai dalam industri perumahan. Sumber daya terbatas yang dimilik| perusahaan
akan menjadikan permasalahan antara beberpa aktivitas yang dapat dimulai pada

perioda yang sama. Aturan pengambilan keputusan heuristik akan menyelesaikan

3 Shigeru Tsubakitani, Richard F. Dekro,’ A Heuristic fo Multi Project Scheduling with Limnited
Resource in Housing Industry”, European Journal of Operational Research 49 (1990), h. 30.




konflik tersebut dan mengalokasikan sumber daya kedalam aktivitas-aktivita:
Jika sumber daya tidak mencukupi pada suatu perioda, suatu aktivitas mung]|

dalam waktu yang tidak terbatas.

111.3.2 Langkah-Langkah Heuristik Model MPM
Langkah-langkah yang dapat dilakukan dalam mengaplikasikan

adalah sebagai berikut :
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b yang ada.

kin ditunda

model ini

1. Hitung nilai paling awal dimulainya semua aktivitas berdasarkan analjsa waktu.

Berikan nilai ‘Day=0".

2. Jika semua aktivitas sudah dijadualkan, hentikan. Jika belum terjadualfan semua,

maka daftar semua aktivitas yang mungkin dijadualkan pada hari itu.

3. Urutkan aktivitas berdasarkan aturan yang dipakai.

4. Alokasikan sumber daya mulai dari aktivitas yang mempunyai priorita
berdasarkan aturan yang dipakai, selama sumber daya masih tersedia.
tersedia sumber daya untuk menjadulakan semua aktivitas, tunda akti
tidak terjadualkan selama satu hari.

5. Perbaharui waktu mulai paling awal untuk semua aktivitas yang ditunda.

6. Ubah nilai ‘Day=Day+1’, dan ulangi langkah kedua.

IIL.3.3 Contoh Penerapan Metode Penjadwalan Model MPM.
Berikut ini akan diuraikan langkah-langkah penjadwalan multi proyek dengai
metoda MPM dengan mengacu pada sebuah contoh kasus sederhana.
I. Inventarisasi kegiatan setiap proyek

Langkah ini sama dengan langkah metoda CPM yaitu dengan menguf

aktivitas-aktivitas dari setiap proyek yang akan dijadwalkan seperti : waktu

s tertinggi
Jika tidak

vitas yang

h memakai

hpulkan
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penyelesaian tiap-tiap aktivitas, tipesumber daya yang digunakan beserta Jumlahnya dan
juga logika ketergantungan antar aktivitas.
Pada contoh ini terdapat tiga buah proyek, dimana daftar aktjvitas, durasi,

jumlah dan tipe sumber daya yang digunakan adalah sebagai berikut :

Tabel 3.2a Data Proyek 1 (Contoh Kasus)

2 2 2 |1 A 2
3 3 3 |1 B 1
4 4 2 |1 A 2
5. 5 2 234 B 1
6. 6 5 234 B 1
7 7 2 |5 C 1

Tabel 3.2b Data Proyek 2 (Contoh Kasus)

2 2 3 1 A 2
3 3 5 2 B 1
4 4 6 1 A 2




Tabel 3.2¢ Data Proyek 3 (Contoh Kasus)
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4 4 2 |1 B 1
5 5 3 |2 C 1
6. 6 4 |5 A 2
7 7 5 (34 A 2
g 8 3 |67 C 1

II. Penghitungan Nilai ARLF dan Penentuan Nilai AUF

Untuk penghitungan nilai ARLF, data-data yang diperlukan
lintasan kritis dari proyek, jumlah sumber daya yang dibutuhkan oleh aktiy
I dan juga network diagram untuk mengetahui apakah aktivitas j pada prs

aktif pada saat t.

Cc P,

2,

t

K
¥ ! Fiik

K

M=

1

CP

J

ARLF; = Z ijt X ijt (
1

k=1 = ij

~.

i

hdalah durasi
fitas j, proyek

byek I sedang

Pada proyek 1, durasi proyeknya adalah 9 hari dan jumlah aktithas yang ada

sebanyak 7. Proyek 2, durasi proyeknya adalah 12 hari dan jumlah aktiv#tas yang ada




sejumlah 12 aktivitas. Sedangkan pada proyek 3, durasinya adalah 15 hgri dan jumlah

aktivitasnya 8 buah.
Dengan memasukkan data-data yang ada kedalam rumus ARLF

akan didapat nilai-nilai ARLF sebagai berikut :

ARLF, = -0.25

ARLF, = -0.44

ARLF; = -0.33

diatas, maka

Nilai ARLF merupakan rata-rata dari semua nilai ARLF i yang ada, yaitu [-0.50.

Langkah berikutnya adalah penentuan nilai AUF,. Nilai ini

di inputkan

berdasar pada kebijaksanaan pihak manajemen dengan pertimbangan fada seberapa

kritiskah sumber daya tipe k tersebut dalam pelaksanaan penyelegaian proyek,

sehingga nantinya akan dapat mempengaruhi waktu penyelesaian proyek secara

keseluruhan. Untuk sumber daya yang diprioritaskan, nilai AUJ

k sebaiknya

diperkecil, sehingga ketersediaan sumber daya (Rpxx) selama durasi S; gkan semakin

besar, yang berarti kemungkinan untuk terjadinya delay akan semakin ke

AUF, = I/MZ W, | (Ruaxs x S,)

L=1

DI

a

Pada contoh tiga buah proyek diatas, nilai Wg ¢, S, dan M adalah sebagal

M=3

Sl=CP| =9

Cil.

berikut :




S,=CP,-CP;=12-9 =3

S;=CP;-CP,=15-12=3

Wy =60 Wsi1,=16 Wsi13=5
W 1=6 W2 =1 Wa3=2
W3 =0 Ws,=0 Ws33=3

Nilai AUF, untuk masing-masing k=1,2,3 adalah sebagai berikut :

AUF,=0.6
AUF,=0.8
AUF3 =1.0

Nilai AUF untuk ketiga proyek tersebut sebesar 0.8.
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Pada tabel pendekatan Kurtulus dan Davis dapat dilihat bahwa apabila nilai

ARLF =-0.5 dan nilai AUF = 0.8, maka aturan Heuristik yang dipakai adplah Shortest

Activity Shortest Project (SASP).

Sebelum memasuki metoda Heuristik model MPM, data lain yarlg diperlukan

adalah data ketersediaan tenaga kerja yang dimiliki pihak manajenen. Untuk

menentukan seberapa jumlah tenaga kerja yang disediakan, pihak mangjemen dapat

melihat hasil perhitungan R, pada penentuan nilai AUF, sebagai p¢rtimbangan,

karena Rp,cx tersebut merupakan jumlah ketersediaan rata-rata selgma perioda

pelaksanaan proyek.
Dalam contoh ini hasil perhitungan Rmaxx adalah Ry =444 R, =
0.63. Ini berarti bahwa untuk sumber daya tipe pertama, rata-rata ketersed

daya tiap hari selama periode pelaksanaan proyek adalah sebesar nilai R]

D.8 dan Ry =
iaan sumber

ax x tersebut.

Dari hasil perhitungan tersebut pihak manajemen dapat menentukan seberapa besar

sumber daya yang disediakan. Untuk tipe pertama dapat disediakan 4 orz

2 orang dan tipe tiga | orang. Tipe dua disediakan 2 orang karena

ng, tipe dua

ari network




diagram dan dari gantt chart untuk time only analysis terlihat bahwa
digunakan dalam waktu yang hampir bersamaan.

Setelah aturan yang akan dipakai telah diketahui dan jumlah
yang akan digunakan telah ada, maka tahap berikutnya adalah tahap
dengan metoda Heuristik model MPM. Langkah-langkah yang dapat dite
sebagai berikut :
1.

saja (hasil CPM). Set Day=0.
2. Daftar semua aktivitas pada hari itu.

Pada saat Day=0 aktivitas yang dapat dijadwalkan adalah aktivitas (1,
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tipe dua ini

sumber daya
[penjadwalan

mpuh adalah

Hitung waktu paling awal dimulainya semua aktivitas, berdasarkan analisa waktu

), (2,1) dan

aktivitas (3,1). Nilai SASP untuk masing-masing aktivitas diatas adplah sebagai

berikut :
SASP=Minf;  Dimana f;=(CP;- D).
SASP(1,1)=10

SASP(2,1) =14

SASP(3,1) =16

3. Dari hasil perhitungan SASP tersebut diurutkan berdasarkan prig

SASP untuk aktivitas-aktivitas yang mempunyai sumber daya yang

ritas aturan

sama, yaitu

dari yang paling minimum dan diurutkan naik. Karena aktivitas-aftivitas yang

dapat dimulai pada Day=0 pada contoh diatas menggunakan sumbdr daya yang

sama, maka dapat langsung diurutkan berdasarkan prioritasnya. Priofitas pertama

adalah aktivitas (1,1) kemudian aktivitas (1,2) dan kemudian aktivitas

Karena sumber daya yang tersedia hanya berjumlah 4 orang untuk t

sedangkan kebutuhan sumber daya untuk masing-masing aktivitas

(1,3).
pe pertama,

sebanyak 2
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orang, maka aktivitas yang dapat dikerjakan lebih dulu adalah aktivifas (1,1) dan

(1,2). Sedangkan aktivitas (1,3) ditunda selama satu hari.

5. Langkah selanjutnya adalah memperbaharui waktu awal untuk senfua aktivitas

yang ditunda selama satu hari.
6. Ubah ‘ Day=Day+1°, dan kembali ke langkah dua.
Saat Day=1, aktivitas-aktivitas yang dapat dimulai adalah :
¢ Untuk sumber daya tipe satu adalah aktivitas (1,2), (1,4), al
yang merupakan aktivitas yang ditunda, aktivitas (3,2) dan akt
* Untuk sumber daya tipe dua adalah aktivitas (1,3) dan aktivita
Nilai SASP untuk aktivitas-aktivitas tersebut, langsung diurutkan

prioritasnya, adalah sebagai berikut :

- Sumber daya tipe satu : - Sumber daya tipe dua:
(L,2)=11 (1,3)=12
(L4H)=11 B4)=17
3.,1)=16
(33)=18
(3,2)=19

tivitas (3,1)
vitas (3,3).
5 (3,4)

berdasarkan

Karena sumber daya tipe pertama yang tersedia hanya 2 orafg (aktivitas

(1,1) telah terselesaikan, maka yang dapat dijadwalkan adalah aktiv

jtas dengan

prioritas pertama, yaitu aktivitas (1,2). Aktivitas yang lain ditunda pelgksanaannya

selama satu hari. Untuk sumber daya tipe dua, yang tersedia 2 orang. AKtivitas (1,3)

membutuhkan 1 orang, begitupun aktivitas (3,4), maka kedua aktivitas te

mulai dikerjakan saat Day=1.

rsebut dapat
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Waktu mulai paling awal untuk aktivitas-aktivitas yang ditunda diperbaharui
dan ‘Day’ diubah menjadi ‘Day=Day+1. Setelah itu kembali kelangkah dua seperti
tersebut diatas, dan begitu seterusnya

Penggambaran network diagram untuk ketiga proyek diatas dapat dilihat pada
gambar 3.2. Hasil penjadualan dengan menggunakan metoda Shortes Activity from
Shortest Project untuk contoh kasus ini dapat dilihat pada gambar 3.4. Sedangkan

gantt chart penjadwalan berdasarkan analisa waktu dapat dilihat pada gapnbar 3.3.

15

Network Diagram Proyek 3

Gambar 3.2 Network Diagram Contoh Kasus
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Gambar 3.3 Gantt Chart Contoh
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Lo

I1.4 Metode Pengawasan, dan Pengendalian

Gambar 3.4 Final Schedule Contoh Kasus

1 2 3 4 56 7 8 01011121314 1516 17 18 19 2007 22 23

Alat yang praktis dan mudah digunakan merupakan kunci flenting dalam

mengintegrasikan sistem perencanaan dan pengendalian manajemen proyek. Oleh

karena itu dalam penjadwalan multi proyek ini ditambahkan suatu alat pepg-up date-an

yang berfungsi sebagai pengendali dan penyesuai jadwal yang telah difapat dengan

kenyataan yang ada dilapangan. Alat up-date ini hanya membutuhkan waktu mulai dan

dan waktu berakhirnya aktivitas yang sedang dikerjakan pada saat dildkukan peng-

update-an

ataupun aktivitas yang

telah selesai dikerjakan. Sebaggi input data




tambahan bagi MPM, input baru tersebut sangat penting untuk melihat
sekarang. Input data ini termasuk waktu nyata aktivitas mulai dilak

selesainya, waktu mulai dan estimasi waktu penyelesaian aktivitas yang
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karakteristik

sanakan dan

edang dalam

proses. Tiap kali manajemen ingin memperbaharui jadwal, yang dibutuhkan hanya

menambahkan informasi tentang aktivitas yang telah diselesaikan dan aktivitas yang

sedang dalam tahap penyelesaian sejak pembaharuan yang tera
melakukan peng-up date-an ini tidak diperlukan menggambar ulang j3

untuk menginputkan ulang semua data.

chir.

Dalam

ringan kerja

Salah satu ciri up date adalah mengijinkan aktivitas sebejumnya atau

keterbatasan sumber daya, atau keduanya kedalam waktu sekarang. 1
nyata, dari waktu ke waktu mungkin terjadi sesuatu diluar kontrol, dan }

dimungkinkan terjadi. Jaringan kerja merupakan penyederhanaan dari

Dalam dunia
al ini sangat

istem nyata.

Sebagai contoh, waktu dimulainya suatu aktivitas mungkin dimulai kefika aktivitas

sebelumnya selesai 90%. Contoh yang lain adalah hari pertama dimulai
tertentu mungkin tidak membutuhkan sumber daya, karena hanya
persiapan operasi. Dengan alasan tersebut rutin up date mengijinkan
dimulainya suatu aktivitas, sebagai alat untuk memasukkan subyektifitas
keputusan. Output peng-update-an ini memberikan gambaran aktivitas

dan pembaharuan jadwal dimasa akan datang,

hya aktivitas
merupakan
pendahuluan
bengambilan

dimasa lalu

Sebagai alat pengawasan, ditambahkan juga rutin FSLACK yafg berfungsi

untuk menghitung free slack tiap-tiap aktivitas dari jadwal. Free slack (

lidefinisikan

sebagai waktu maksimal dimana suatu aktivitas dapat ditunda tanga menunda

aktivitas yang lain. Dalam permasalahan multi proyek dengan sumber dgya terbatas,

free slack tidak dapat dihitung secara langsung karena keterbatasan s

imber daya.
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Rutin FSLACK ini akan mencatat kelebiha sumber daya yang dimiliki dan juga slack

waktu untuk tiap-tiap aktivitas. Data ini kemudian ditampilkan dalam jaqwal.

Aktivitas tanpa free slack merupakan aktivitas kritis yang perlu|dikendalikan

dengan sebaik-baiknya. Aktivitas dengan free slack dapat ditunda apabilz

dibutuhkan.

Grafik utilitas sumber daya juga dapat ditampilkan sebagai sdlah satu alat

pengawasan bagi manajer proyek untuk melihat utilitas dari masing-masing tipe

sumber daya yang digunakan. Dengan melihat laporan ini seorang njanajer dapat

melihat periode dengan utilitas tertinggi dan terendah. Perubahan daJam periode-

periode tersebut merupakan kesempatan untuk menggunakan kelebihan fsumber daya

yang ada sehingga efisiensi keseluruhan mungkin dapat diperbaiki.

IILS Penerapan Metode Heuristik Model MPM Pada Komputer

Dari contoh sederhana yang telah dijelaskan di atas terlihat 4

ahwa untuk

menyelesaikan persoalan tersebut melibatkan begitu banyak perhitungdn dan tabel-

tabel, sehingga membutuhkan waktu yang lama untuk mengerjakapnya secara

manual. Dan perhitungan secara manual tentu saja tidak efisien.

Penyelesaian persoalan semacam tadi, apalagi yang melibafkan banyak

proyek, akan menjadi efisien jika dipakai jasa komputer. Untuk itu Hibuat suatu

program komputer yang dapat menyelesaikan persoalan-persoalan penjag

walan multi

proyek dengan multi sumber daya yang dapat menghasilkan output berjipa susunan

kegiatan dalam bentuk tabel., Gantt Chart dari penjadwalan dan diprogram Resources

Loading tiap sumber daya yang dipakai.




II1.5.1 Kebutuhan Sistem
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Sebelum menjelaskan proses dari penggunaan penjadwalan multi profek model

MPM dengan menggunakan komputer ini, sebaiknya diketahui dulu syarat a
yang diperlukan untuk mengoperasikannya, yaitu :

1. Komputer IBM PC 386 atau lebih.

2. Random Access Memory yang dimiliki 2MB minimal.

3. Monitor VGA atau super VGA.

tau hal-hal

Secara teknis mouse dalam penggunaan komputer bersifat optiongl, namun

untuk mengoperasikan program ini, mouse merupakan suatu keharusan. [Komputer

yang digunakan harus terdapat MS DOS versi 3.3 atau lebih dan juga

Microsoft

Windows 3.1 atau lebih dan dijalankan pada modus standard. Hal ini darenakan

penjadwalan multi proyek model MPM ini diprogram dengan menggunalan Visual

Basic versi 3.0 yang beroperasi berdasarkan Microsoft Windows.

ILS.2 Paket Program
Program yang dibuat pada intinya terbagi menjadi tiga bagian uta

proses perhitungan ARLF dan AUF dengan menggunakan pendekatan Ku|

ma yaitu,

rtulus dan

Davis, proses pembuatan jadwal dan proses up-date. Flow chart dan listing program

dapat dilihat pada lampiran.

Untuk memudahkan penggunaan paket program, berikut ini dijelaskan cara

penggunaannya.




I. Menu utama

' Setiap program ini dijalankan, yang akan ditampilkan pertama kal{ adalah menu
utama ini. Tampilan Menu Utama apabila program dijalankan dapqt dilihat pada

gambar 3.5. Isi dari Menu Utama ini adalah sebagai berikut
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Gambar 3.5 Tampilan Menu Utama

1. File.
File ini mempunyai fungsi untuk membuat jadwal baru, membuka jadwal
lama yang sudah tersimpan dan juga berfungsi untuk menyimpan data yang
baru di inputkan. Pada File ini juga tersedia fasilitas untuk keluar dari paket

program.
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2. Output.
Fasilitas ini dibuat bila diinginkan untuk mengetahui hasil dari apa yang
telah diinputkan sebelumnya. Output dari paket program ini gdalah tabel
data aktivitas yang telah diinputkan, gantt chart penjadwalan bgrdasar time
only analysis, final schedule yang berupa gantt chart, tabel fifjal schedule
yang berisi data aktivitas setelah penjadwalan, dan juga grpfik utilitas
sumber daya selama periode pelaksanaan proyek.

3. Up-date.

Dalam pelaksanaan proyek, seringkali terjadi sesuatu diluar kendali yang
menyebabkan pelaksanaannya tidak seperti yang dijadwalkan gebelumnya.
Up-date adalah alat yang praktis yang dapat digunakan untyk merubah
jadwal sesuai dengan kenyataan yang ada dilapangan.
4. Peng-up date-an data.
Failitas ini terdiri dari dua bagian, yang pertama adalah perybahan pada
input yang dapat berupa nama aktivitas, durasi, hubungan ketprgantungan
antar aktivitas, tipe dan jumlah tenaga kerja yang digunakan] Sedangkan
yang kedua adalah perubahan pada jumlah tenaga kerja yang dimiliki, bila

pada penginputan awal terdapat kesalahan.

[I. Input Program
Proses pembuatan jadwal akan dapat dibaca paket program, apabilg input data
yang dimasukkan benar. Data awal yang dibutuhkan adalah tanggall dimulainya

proyek. Setiap kali proyek baru akan dimasukkan, program akan enanyakan

tanggal dimulainya proyek.




Setelah tanggal dimulainya proyyek ke-i tersebut dimasukkan dan ¢

maka data yang lain dapat dimasukkan, yaitu :

akan muncul, empat buah pilihan sebagai berikut :

Nama aktivitas .

Durasi.

Predecessor dari aktivitas tersebut.
Jenis sumber daya yang digunakan

Jumlah sumber daya.
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i-klik ‘OK’,

Setelah inputan tersebut dimasukkan dan diklik ‘OK’ , makh pada layar

Aktivitas Selanjutnya.

Apabila untuk proyek tersebut masih ada aktivitas yang lain maka[statemen ini

dapat di-klik.

Proyek Selanjutnya.

Apabila aktivitas terakhir proyek sebelumnya sudah dimasukkaj dan masih

ada proyek lain, maka ‘Proyek Selanjutnya’ dapat di-klik.

Input Data Selesai.

Mouse dapat di-klik pada ‘Input Data Selesai’ apabila semua djta sudah di

inputkan.
Tabel Input.
Pada saat memasukkan data, dan user ingin melihat data-datal

dimasukkan sebelumnya, maka ‘Tabel Input’ dapat di-klik dan

akan muncul data aktivitas yang telah dimasukkan.

yang telah

pada layar




[II. Edit Input

Edit input disediakan apabila dalam pengisian data terdapat kekelifuan. Editing

ini dapat dilakukan setelah semua data dimasukkan. Data yang bisa diubah adalah
sebagai berikut :
* Pengubahan nama aktivitas, durasi, predecessor, tipe dan jumldh kebutuhan

tenaga kerja untuk aktivitas tersebut.
* Pengubahan jumlah sumber daya yang dimiliki perusahaan, uftuk masing-

masing tipe.

Apabila akan dilakukan editing, klik ‘Edit’ dan pengeditan dapat dildkukan. Klik

‘Edit Selesai’, bila akan kembali ke Menu Utama.

IV. Output Program.

Output yang dapat ditampilkan apabila paket program ini dijalankan| terdiri dari

empat macam, yaitu :

1.

. Grafik Jadwal berdasarkan Input

Tabel Input.
Tabel ini menampilkan data aktivitas yang telah di inputkan usqr, ditambah
dengan waktu mulainya tiap-tiap aktivitas, beserta waktu selesainya. Waktu mulai

dan waktu selesai ini akan dapat langsung keluar tanpa diinputkan lag] oleh user.

Grafik ini berupa gantt chart, dimana gantt chart yang ditampilkan disini adalah
berdasarkan data-data yang ada pada tabel input, merupakan penggambaran dari

data input, tidak mengalami proses apapun.




-

J.

Tabel Final Schedule.
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Bentuk tabel ini sama dengan tabel input. Data-data yang ditampilkap pada tabel

ini adalah merupakan data hasil proses penjadwalan sesuai der

heuristik yang digunakan.
Final Schedule

Final Schedule yang merupakan output utama paket program ini

gan aturan

ditampilkan

dalam bentuk gantt chart. Dengan tabel ini diharapkan pihak pelakpana proyek

dapat dengan mudah melihat aktivitas-aktivitas yang sudah, sedang dan akan

dikerjakan.
Grafik Sumber Daya

Grafik ini menampilkan seberapa jumlah tenaga kerja untuk masing

masing tipe

yang digunakan selama pelaksanaan proyek pada tiap periode. Dengan melihat

tabel ini pihak manajemen dapat dengan mudah melihat seberapa bespr kelebihan

jumlah sumber daya yang dimiliki, yang mungkin dapat dialok

aktivitas ataupun proyek yang lain yang dimiliki perusahaan.

Update
Update ini disediakan dalam paket program sebagai alat yang p

menyesuaikan antara apa yang telah di rencanakan degan kg

hsikan pada

raktis untuk

adaan yang

sebenarnya yang terjadi. Apabila dalam pelaksanaan proyek terdppat banyak

ketidaksesuaian maka dapat dilakukan updating. Input yang dip

updating akan dilakukan adalah tanggal dilakukannya peng-updat

brlukan bila

c-an, nomor

proyek, nomor aktivitas yang di-update. Setelah itu diklik ‘update’ dap diinputkan

waktu mulainya aktivitas dan salah satu dari dua parameter berikut, \

vaktu selesai

ataupun durasi aktivitas yang di-update. Sistemakan secara otomatis [memberikan
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keterangan status untuk tiap-tiap aktivitas, apakah statusnya sudah selesai ataupun

masih dalam proses, ataupun belum dilaksanakan, dilihat dari tanggal

dilakukannya peng-update-an.

Setelah dilakukan peng-update-an pada beberapa aktivitas sepuai dengan

kenyataan yang terjadi, maka sistem akan melakukan penjadwalan X

jadwal yang baru dapat langsung ditampilkan.

embali, dan

Berikut ini adalah flow chart secara umum dari paket program penjadwalan

multiproyek berdasarkan keterbatasan sumber daya dengan menggunakan metoda

Heuristik model MPM.
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BAB IV

PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATIA

IV.1 Pengumpulan Data

Provek yang akan digunakan sebagai studi kasus dalam penyelesafan Tugas Akhir

ini adalah proyek pembangunan perumahan PT. Pratama Estate diflaerah Wiyung

Surabaya. Terdapat enam buah rumah yang akan dibuat jadwal pelakspnaannya, yang

terdiri dari dua buah rumah tipe Anggrek, satu tipe Kenanga, dua rumat

tipe Aster dan

satu tipe Soka, sesuai dengan Surat Perintah Kerja yang telah disepakati atara pihak PT.

Surya Dharma Kurnia Jaya (SDKJ) dengan PT Pratama Estate. Lima byah rumah yang

akan dijadwalkan ini kesemuanya terletak di jalan Babatan Pratama, komp

Pratama.

lek perumahan

Detail gambar dan spesitikasi teknik empat tipe rumah diatas dapat dilihat pada

lampiran.

IV.1.1 Data Aktivitas

Dalam membangun sebuah rumah, banyak aktivitas yang harus dikgrjakan. Secara

umum, aktivitas-aktivitas tersebut dapat dikelompokkan menjadi beberaph bagian sesuai

dengan spesitikasi pekerjaannya. Daftar macam aktivitas pembangunan

secara umum adalah sebagai berikut
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sebuah rumah




ta

|US]

Pekerjaan Persiapan

I. Pengukuran Lokasi

t

Pemasangan bowplang

Pembersihan lokasi

(V)

Pekerjaan Tanah
1. Galian tanah pondasi
2. Pemadatan

Urug tanah kembali

(V)

4. Urug sirtu bawah lantai

5. Urug sirtu bawah pondasi
6. Urug tanah bawah lantai
Pekerjaan Pasangan

1. Pasangan bata biasa 1:6

2. Pasangan bata clinker 1:6
3. Pasangan ban diatas genteng/asbes
Pekerjaan Plesteran

[ Plesteran dinding biasa 1:6
2. Benangan

3. Duk/neut kusen

Pekerjaan Beton

1. Lantai 1:3:5, t=5c¢m

2. Pondasi
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(98]

9.

Kolom konstruksi
Balok konsruksi
Ring balok
Kolom Gewel
Ring gewel

Meja beton dapur

Rabat dasar keramik 1:3:5, t=5cm

Pekerjaan Kayu

1.

IS

9.

Kusen

Daun pintu double tackwood

Daun pintu tackwood dan alumunium
Daun jendela besar rangka kamper
Kuda-kuda

List plank

Papan ruiter

Papan talang

Usuk 5/7 dan reng 3/5

Pekerjaan Atap dan Talang

I

Atap genteng
Atap asbes gelombang

Genteng bubungan

Genteng list
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5. Genteng nok ujung
6. Talang jurai + datar seng
7. Bak kontrol talang
8. Talang tegak & 37 D
9. Talang rembesan
8. Pekerjaan Cat dan Politur

1. Cat dinding

2

Cat plafon

Politur kusen

(V3]

4. Politur daun pintu
5. Politur daun jendela
9. Pekerjaan Langit-Langit
1. Rangka plafon datar
2. Plafon triplek datar
3. Plafon triplek miring
4. Plafon asbes datar
5. List plafon
10. Pekerjaan Lantai
t. Lantai keramik putih

2. Lantai teras

3. Lantai keramik kamar mandi




4 Keramik dapur
5. Keramik dinding
11 Pekerjaan Instalasi Air dan Sanitair

1. Saluran air kotor dan kotoran

S

Saluran air kotor

Saluran air bersih

(%)

4. Septictank dan resapan

5. Bak air pasangan bata
12. Pekerjaan Instalasi Listrik

1. Pemasangan titik lampu

2. Pemasangan stop kontak
13. Pekerjaan Kaca

1. Pemasangan kaca
14. Pekerjaan Halaman

1. Tiang bendera

2. Tempat sampah

3. Carport

Dari data aktivitas pembuatan rumah secara umum diatas, dikeloy
dengan hubungan kedekatan pengerjaannya sehingga didapat 38 aktivi
adalah data 38 aktivitas beserta durasi, kebutuhan sumber daya dan
ketergantungan antar aktivitasnya. Data pada tabel dibawah ini adala

sederhana tipe 70 (54/120). Data ini didapat dari data-data historis

pelaksana proyek. Data-data tersebut dikumpulkan dari pengalaman kerja
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hpokkan sesuai
as. Berikut ini
juga hubungan
1 untuk rumah
vang dipunyai

dan dijabarkan
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mendekati situasi dan kondisi setempat. Dalam Tugas Akhir ini data mepgenai kebutuhan

tenaga tiap-tiap aktivitas didapatkan berdasarkan pengalaman masa lalu pglaksana proyek.
Ukuran waktu yang dipakai adalah hari, dimana jam kerja dalam gatu hari adalah 8

jam, 7 jam kerja dan 1 jam istirahat. Dengan demikian waktu efektif lyang sebenarnya

adalah 7 jam dalam sehari.

Tabel 4.1 Data Aktivitas Rumah Tipe 70

1. Pemasangan Bowplang dan Vitset 1 - Kuli Bangunan 2
2. Penggalian Pondasi 4 1 Kuli Bangunan 4
3. Pengerjaan Penulangan 7 1 Tukang Besi 3
4, Penyetelan Penulangan 1 3 Tukarjg Besi 2
5. Pengurukan Sirtu dan Pemadatan 1 2,4 Kuli Hangunan 4
6. Bogisting 3 5 Tukarg Kayu 3
7. Pengecoran Pondasi 3 6 Tukatlg Batu 1
8. Pemasangan Tasram 1 7 Tukarlg Batu 2
9. Pemasangan Saluran Air Kotor 1 7 Tukang Ledeng 2
10. | Pengecoran Kolom 2 7 Tuka:]g Batu 1
11. | Pemlesteran Tasram 1 8,9,10 Tukanlg Batu 2
12. | Pengerjaan Dinding 15 11 Tukang Batu 3
13 | Pembuatan Beton Dapur | 2 12 Tukan Batu 1
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14. | Pembuatan Kuda-Kuda 2 11 Tukargyg Kayu 2
15. | Pengerjaan Penulangan Atas 4 L1 Tukarjg Besi 2
16. | Ring Atas dan Gewel l 15 Tukar|g Batu 2
17. | Pemasangan Kuda-Kuda 1 14,16 Tukarlg Batu 2
18. | Pembuatan Kusen 12 24 Tukanjg Kayu 2
19. | Pemasangan Kusen 3 13,1718 Tukarlg Batu 2
20. | Pembuatan Talang l 18 Tukar‘g Ledeng 2
21. | Penyetelan Talang 1 19,20 Tukar% Ledeng 2
22. | Pemasangan Saluran Air Hujan 1 21 Tukant; Ledeng 2
23. | Pembuatan Rangka Atap 5 22 TukanEKayu 2
24. | Pemasangan Instalasi Listrik 3 23 Tukan Listrik 1
25. | Pemasangan Genteng 2 23 Tukanp Kayu 2
26. | Saluran Air Bersih dan Air Kotor 2 21 Tukang Ledeng 2
27. | Pemlesteran Dinding 7 21 Tukang Batu 2
28. | Pemadatan 2 26,27 Tukang Batu ]
29. | Pemasangan Tegel dan Porselen 4 28 Tukang Batu 2
30. | Pemasangan Kaca dan Pintu 2 2425 Tukang Kayu 2
31. | Pembuatan Pagar 6 2425 Tukang Batu 2
32 | Pemasangan Rangka Plafon 3 24,25 Tukang Kayu 1
33. | Pemasangan Instalasi Listrik Atas 2 32 Tukang Ledeng l
34. | Pemasangan Plafon 3 33 Tukang Kayu 2
35. | Pengecatan 10 29 Tukang Cat 2
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36. | Halaman 2 30,31,34 | Tukahg Batu 1
37. | Finishing 1 35,36 Tukafng Batu 1
38. | Pembersihan 1 37 Kuli Bangunan 3

IV.1.1 1 Data Aktivitas Rumah Tipe Soka

Rumah tipe soka ini merupakan tipe rumah sederhana, denggn ukuran tanah
8x18m, dan ukuran bangunan 8x8,5m. Bangunannya tediri dari satu rupng tidur utama,
satu ruang tidur tambahan, ruang tamu, dapur dan satu kamar mandi. Gambar dan denah
dan spesifikasi lainnya dapat dilihat pada lampiran.

Data aktivitas, durasi, tipe tenaga kerja yang digunakan tiap pktivitas besarta
jumlahnya serta hubungan ketergantungan antar aktivitasnya dapat di’ihat pada tabel

dibawah.

Tabel 4.2 Data Aktivitas Rumah Tipe Soka

2. Penggalian Pondasi 4 1 Kuli Hangunan 4
3. Pengerjaan Penulangan 7 1 Tukang Besi 3
4, Penyetelan Penulangan 1 3 TukarF Besi 2
5. Pengurukan Sirtu dan Pemadatan 1 2,4 Kuli Blangunan 4
6. Bogisting 3 5 Tukang Kayu 3

7. Pengecoran Pondasi 3 6 Tukang Batu 1
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8. Pemasangan Tasram l 7 Tukanp Batu 2
9. Pemasangan Saluran Air Kotor I 7 Tukan} Ledeng 2
10. | Pengecoran Kolom 2 7 Tukang Batu !
11. | Pemlesteran Tasram | 8,9,10 Tukang Batu 2
12. | Pengerjaan Dinding 15 It Tukang Batu 3
13 | Pembuatan Beton Dapur 2 12 Tukang Batu 1
14. | Pembuatan Kuda-Kuda 2 11 Tukang Kayu 2
15. | Pengerjaan Penulangan Atas 4 11 Tukang Besi 2
16. | Ring Atas dan Gewel 1 15 Tukang Bafu 2
17. | Pemasangan Kuda-Kuda 1 14,16 Tukang Batu 2
18. | Pembuatan Kusen 12 2.4 Tukang Kayu 2
19. | Pemasangan Kusen 3 13,17,18 Tukang Batu 2
20. | Pembuatan Talang 1 18 Tukang Ledeng 2
21. | Penyetelan Talang 1 19,20 Tukang Ledeng 2
22. | Pemasangan Saluran Air Hujan 1 21 Tukang Ledeng 2
23. | Pembuatan Rangka Atap 5 22 Tukang Kayu 2
24. | Pemasangan Instalasi Listrik 3 23 Tukang Listrik 1
25. | Pemasangan Genteng 2 23 Tukang Kayu 2
26. | Saluran Air Bersih dan Air Kotor 2 21 Tukang Ledeng 2
27. | Pemlesteran Dinding 7 21 Tukang Batu 2
28. | Pemadatan 2 26,27 Tukang Batu 1
29. | Pemasangan Tegel dan Porselen 4 28 Tukang Batu 2
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30. | Pemasangan Kaca dan Pintu 2 24,25 Tukdqng Kayu 2
31. | Pembuatan Pagar 6 24,25 Tuk4ng Batu 2
32 | Pemasangan Rangka Plafon 3 24,25 Tukgng Kayu 1
33. | Pemasangan Instalasi Listrik Atas 2 32 TukTg Listrik 1
34. | Pemasangan Plafon 3 33 Tuk1ng Kayu 2
35. | Pengecatan 10 29 TukT\g Cat 2
36. | Halaman 2 30,31,34 | Tukahg Batu 1
37. | Finishing 1 35,36 Tukang Batu 1
38. | Pembersihan 1 37 Kuli Bangunan 3

IV.1.1.2 Data Aktivitas Rumah Tipe Anggrek

Rumah tipe Anggrek ini dapat juga disebut rumah sederhana, dengan ukuran tanah
(10x18)m dan luas bangunan (10X8,5)m. Bangunan yang ada terdiri dari| satu ruang tidur
utama, ruang tidur anak, dapur, kamar pembantu dan dua buah kamar|mandi ditambah
dengan dua buah teras, depan dan belakang. Gambar, denah dan spesifikasi lain dapat
dilihat pada lampiran.

Data aktivitas, durasi, hubungan ketergantungan antar aktivitas, [jumlah dan tipe
tenaga kerja yang digunakan dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.3 Data Aktivitas Rumah Tipe Anggrek

1. Pemasangan Bowplang dan Vitset 1 - Kuli Hangunan 2




2. Penggalian Pondasi 4 1 Kuli Bangunan 4
3. Pengerjaan Penulangan 7 1 Tukarjg Besi 3
4. Penyetelan Penulangan 1 3 Tukang Besi 2
5. Pengurukan Sirtu dan Pemadatan 1 24 Kult Bangunan 4
6. Bogisting 3 5 Tukarlg Kayu 3
7. Pengecoran Pondasi 3 6 Tukarlg Batu 1
8. | Pemasangan Tasram 1 7 Tukar‘g Batu 2
9. Pemasangan Saluran Air Kotor 1 7 Tukarig Ledeng 2
10. | Pengecoran Kolom 2 7 Tukart; Batu l
11. | Pemlesteran Tasram I 8,9,10 TukanF Batu 2
12. | Pengerjaan Dinding 17 11 TukanF Batu 3
13 | Pembuatan Beton Dapur 2 12 Tukan}; Batu 1
14. | Pembuatan Kuda-Kuda 2 11 Tukanp Kayu 2
15. | Pengerjaan Penulangan Atas 4 11 Tukanp Besi 2
16. | Ring Atas dan Gewel l 15 Tukan} Batu 2
17. | Pemasangan Kuda-Kuda 1 14,16 Tukang Batu 2
i8. | Pembuatan Kusen 12 24 Tukang Kayu 2
19. | Pemasangan Kusen 3 13,17,18 | Tukang Batu 2
20. | Pembuatan Talang l 18 Tukang Ledeng 2
21. | Penyetelan Talang 1 19,20 Tukang Ledeng 2
22. | Pemasangan Saluran Air Hujan | 21 Tukang Ledeng 2
23. | Pembuatan Rangka Atap 5 22 Tukang Kayu 2
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24. | Pemasangan Instalasi Listrik 3 23 Tukang Listrik l
25. | Pemasangan Genteng 2 23 Tukarg Kayu 2
26. | Saluran Air Bersih dan Air Kotor 2 21 Tukarg Ledeng 2
27. | Pemlesteran Dinding 8 21 Tukarjg Batu 2
28. | Pemadatan 2 26,27 Tukarlg Batu 1
29. | Pemasangan Tegel dan Porselen 5 28 Tukang Batu 2
30. | Pemasangan Kaca dan Pintu 2 24,25 Tuka1g Kayu 2
31. | Pembuatan Pagar 6 24,25 Tukav1g Batu 2
32 | Pemasangan Rangka Plafon 3 24,25 Tukal1g Kayu |
33. | Pemasangan Instalasi Listrik Atas 2 32 Tukani Listrik 1
34. Peniasangan Plafon 3 33 Tukang Kayu 2
35. | Pengecatan 10 29 TukanF Cat 2
36. | Halaman 2 30,31,34 | Tukanp Batu 1
37. | Finishing l 35,36 Tukanp Batu 1
38. | Pembersihan 1 37 Kult Bhngunan 3

IV.1.1.3 Data Aktivitas Rumah Tipe Kenanga

Rumah tipe Kenanga ini mempunya ukuran tanah (8x15)m, dan uffuran bangunan

(8x11)m. Hampir seluruh luas tanah yang dimiliki digunakan untuk bangupan. Rumah ini




74

mempunyai dua ruang tidur, ruang keluarga, kamar pembantu, dua buah kamar mandi,

dapur, tempat jemuran dan dua buah taman dalam. Gambar, denah dgn spesifikasi lain
dapat dilihat pada lampiran.

Tabel berikut ini memperlihatkan data aktivitas, durasi tiap akjivitas, hubungan
ketergantungan antar aktivitasnya dan juga tipe beserta jumlah tefxaga kerja yang
digunakan.

Tabel 4.4 Data Aktivitas Rumah Tipe Kenanga

Pemasangan Bowplang dan Vitset Kuli Bangunan 2
2. Penggalian Pondasi 5 1 Kuli Bangunan 4
3. Pengerjaan Penulangan 7 1 Tukapg Besi 3
4. Penyetelan Penulangan 1 3 Tukaflg Besi 2
5. Pengurukan Sirtu dan Pemadatan 1 2,4 Kuli Bangunan 4
6. | Bogisting 3 5 Tukagg Kayu 3
7. Pengecoran Pondasi 4 6 Tukang Batu 1
8. Pemasangan Tasram 1 7 Tukagg Batu 2
9. Pemasangan Saluran Air Kotor 1 7 Tukang Ledeng 2
10. | Pengecoran Kolom 2 7 Tukarjg Batu 1
11. [ Pemlesteran Tasram 1 8,9,10 Tukarlg Batu 2
12. | Pengerjaan Dinding 20 11 Tukarlg Batu 3
13 | Pembuatan Beton Dapur 2 12 Tukang Batu 1
14. | Pembuatan Kuda-Kuda 2 11 Tukarg Kayu 2
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15. | Pengerjaan Penulangan Atas 4 11 Tukarjg Besi 2
6. | Ring Atas dan Gewel | (5 Tukarg Batu 2
17. | Pemasangan Kuda-Kuda ] 14,16 Tukarlg Batu 2
18. | Pembuatan Kusen 13 24 Tukarjg Kayu 2
19. | Pemasangan Kusen 4 13,17,18 | Tukar|g Batu 2
20. | Pembuatan Talang 1 | 18 Tukarjg Ledeng 2
21. | Penyetelan Talang 1 19,20 Tukar‘g Ledeng 2
22. | Pemasangan Saluran Air Hujan I 21 Tukarig Ledeng 2
23. | Pembuatan Rangka Atap 6 22 Tukar1g Kayu 2
24. | Pemasangan Instalasi Listrik 3 23 TukanE Listrik 1
25. | Pemasangan Genteng 3 23 Tukang Kayu 2
26. | Saluran Air Bersih dan Air Kotor 2 21 Tukang Ledeng 2
27. | Pemlesteran Dinding 10 21 Tukanp Batu 2
28. | Pemadatan 2 26,27 Tukanp Batu l
29. | Pemasangan Tegel dan Porselen 4 28 Tukanp Batu 2
30. | Pemasangan Kaca dan Pintu 2 24,25 Tukang Kayu 2
31. | Pembuatan Pagar 6 2425 Tukang Batu 2
32 | Pemasangan Rangka Plafon 4 24,25 Tukang Kayu l
33. | Pemasangan I[nstalasi Listrik Atas 2 32 Tukang Listrik l
34. | Pemasangan Plafon 4 33 Tukang Kayu 2
35. | Pengecatan 13 29 Tukang Cat 2
36. | Halaman 2 30,31,34 | Tukang Batu 1
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37 | Pembuatan Taman 2 36 Tukahg Taman 1
38. | Finishing 1 35,37 Tukahg Batu 1
39. | Pembersihan 1 38 Kuli Bangunan 3

IV.1.1.4 Data Aktivitas Rumah Tipe Aster

Rumah tipe ini lebih baik dibandingkan dengan tipe-tipe sebgumnya. Ukuran
tanahnya (7x18)m dengan ukuran bangunan (9x14)m. Bangunannya terdifi dari dua ruang
tidur, ruang keluarga, ruang makan, kamar pembantu, dapur, dua kamar Tnandi taman dan
garasi mobil. Gambar, denah dan spesifikasi lain dapat dilihat pada lampiern.

Data aktivitas, durasi, hubungan ketergantungan antar aktivitas, fjpe sumber daya
yang digunakan untuk tiap-tiap aktivitas beserta jumlahnya dapat dilihat pada tabel
berikut.

Tabel 4.5 Data Aktivitas Rumah Tipe Aster

r-
-1. | Pemasangan Bowplang dan Vitset 1 - A Kuli B angunan 2
2. Penggalian Pondasi 5 1 Kuli Bangunan 4
3. Pengerjaan Penulangan 7 1 Tukang Besi 3
4. Penyetelan Penulangan 1 3 TukarF Besi 2
5. Pengurukan Sirtu dan Pemadatan 1 2,4 Kuli Blangunan 4
6. Bogisting 3 5 Tukanp Kayu 3
7. Pengecoran Pondasi 4 6 Tukank Batu 1 ’
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8. Pemasangan Tasram 1 7 Tukang Batu 2
9. Pemasangan Saluran Air Kotor 1 7 Tukanl Ledeng 2
10. | Pengecoran Kolom 3 7 Tukang Batu 1
[1. | Pemlesteran Tasram 1 89.10 Tukanf Batu 2
12. | Pengerjaan Dinding 22 11 Tukanp Batu 3
13 | Pembuatan Beton Dapur 3 12 Tukanf Batu l
14. | Pembuatan Kuda-Kuda 2 11 Tukanp Kayu 2
15. | Pengerjaan Penulangan Atas 4 11 Tukang Besi 2
16. | Ring Atas dan Gewel l 15 Tukang Batu 2
17. | Pemasangan Kuda-Kuda 1 14,16 Tukang Batu 2
18. | Pembuatan Kusen 15 2,4 Tukang Kayu 2
19. | Pemasangan Kusen 4 13,17,18 | Tukang Batu 2
20. | Pembuatan Talang I 18 Tukang Ledeng 2
21. | Penyetelan Talang 1 19,20 Tukang Ledeng 2
22. | Pemasangan Saluran Air Hujan | 21 Tukang Ledeng 2
23. | Pembuatan Rangka Atap 6 22 Tukang Kayu 2
24. } Pemasangan Instalasi Listrik 3 23 Tukang Listrik 1
25. | Pemasangan Genteng 3 23 Tukang Kayu 2
26. | Saluran Air Bersih dan Air Kotor 2 21 Tukang Ledeng 2
27. | Pemlesteran Dinding 10 21 Tukang Batu 2
28. | Pemadatan 2 2627 Tukang Batu 1
29. | Pemasangan Tegel dan Porselen 4 28 Tukang Batu 2
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30. |} Pemasangan Kaca dan Pintu 2 24,25 Tukang Kayu 2
31. | Pembuatan Pagar 6 24,25 Tukang Batu 2
32 | Pemasangan Rangka Plafon 4 24,25 Tulfang Kayu

33. | Pemasangan Instalasi Listrik Atas 2 32 TuRang Listrik

34. | Pemasangan Plafon 4 33 Tul‘{ang Kayu 2
35. | Pengecatan 13 29 TuMang Cat 2
36. | Halaman 2 30,31,34 | Tukiang Batu

37. | Pembuatan Taman 2 36 Tukhn Taman

38. | Finishing 1 35,37 Tukhng Batu

39. | Pembersihan 1 38 Kuli|{Bangunan 3

IV.1.2 Data Sumber Daya

mempunyai tenaga kerja tetap yang jumlahnya diasumsikan tidak

Dalam pelaksanaan enam buah rumah tersebut PT. Surya Dhar

pelaksanaan proyek. Terdapat tujuh macam sumber daya yang digunakan| yaitu :

Tabel 4.6 Data Sumber Day

Tukang Batu 6
Tukang Kayu 8
Tukang Besi 10
Tukang Ledeng 4
Tukang Listrik 3

ma Kencana Jaya

berubah selama
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Tukang Cat 6

Tukang Taman 2

Untuk kuli bangunan, jumlahnya bisa berubah setiap saat, kardna biasanya kuli
bangunan dan buruh kasar lainnya merupakan tenaga lepas. Akan tetapi pada pelaksanaan
pembangunan enam buah rumah disini, kuli bangunan bangunan ditetapkdn sejumlah enam

belas. Jumlah ini diambil dari rata-rata kuli bangunan yang dipakai selhma pelaksanaan

proyek, dan didasarkan pada pengalaman serta data historis pelaksana proyek.

IV.1.3 Jumlah dan Waktu Mulai Tiap-Tiap Proyek
Dalam Tugas Akhir ini, ada enam buah proyek yang akan dijadwalkan. Enam buah
proyek rumah tersebut terdiri dari empat tipe, yaitu Soka, Anggrek, Kenarjga dan Aster.

Tabel 4.7 Tanggal Waktu Mulai Tiap Proyek

Proyek Tipe Waktu Mulai
1 Soka 12/06/1996
2 Anggrek 12/06/1996
3 Anggrek 12/06/1996
4 Kenanga 12/06/1996
5 Aster 12/06/1996
6 Aster 12/06/1996




IV.2 Pengolahan Data

IV.2.1 Pembuatan Network Diagram
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Dari data aktivitas dan hubungan ketergantungan antar aktivitas $erta data waktu

penyelesaian aktivitas dapat dibuat network diagram yang dapat membgntu penyusunan

Jadwal proyek. Pembuatan network diagram ini didasarkan pada prinsiptprinsip metode

CPM (Critical Path Methode). Network Diagram untuk empat buah tipe rumah dapat

dilithat di lampiran.

IV.2.2 Pembuatan Final Schedule

Data-data yang telah dikumpulkan diatas merupakan input untuk mendapatkan

final schedule berdasarkan keterbatasan sumber daya.
Langkah pertama yang dapat dilakukan adalah mulai menjalanka

masuk ke menu utama. Pilih ‘File’ dan pilih ‘Buat Jadwal Baru’. Tamy

muncul apabila dua hal tersebut dilakukan adalah seperti pada gambar 4.1

berikut ini.

n program dan

ilan yang akan
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SRR R S R R ey
e “ Tl
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\”-\‘;‘t\\ S

AR

Gambar 4.1 Tampilan Input Tanggal Mulai Proyek

Masukkan tanggal mulai untuk proyek pertama, yaitu 12/06/96 |dan klik ‘OK’.
Setelah itu masukkan data-data proyek pertama. Data yang diinputkan adalgh :

1. Nama aktivitas.

2. Durasi untuk aktivitas tersebut.

3. Predecessor yang dipunyai. Apabila aktivitas tersebut tidak mempunyai predecessor,
maka tekan tanda ‘-¢.

4. Jenis sumber daya yang digunakan.

5. Jumlah sumber daya.
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Untuk tanggal mulainya aktivitas dan tanggal penyelesaiangya tidak perlu

diinputkan, karena keduanya akan dapat dimunculkan secara langsung s¢telah durasi dan
predecessor diinputkan.

Tekan ‘OK’ apabila data-data tersebut telah selesai dimasukkarg,dan pada layar

monitor akan muncul seperti pada gambar 4.2 berikut. :

53 R Y 3
AR 3 RN AR
AAAANAANR 32 SRR SARNES

Gambar 4.2 Tampilan Input Data

Klik ‘Aktivitas Selanjutnya’, apabila pada proyek ke-I tersebut maih ada aktivitas
yang belum diinputkan dan lakukan penginputan data lagi. ‘Proyek Selpnjutnya’ dapat
dipilih apabila akan menginputkan data aktivitas proyek berikutnyp, sampai pada

proyek ke-6. Apabila diinginkan untuk menampilkan keseluruhan datd yang telah di
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inputkan, maka klik ‘Tampil Data’. Apabila semua data aktivitas | proyek|ke-I, dalam hal
ini proyek ke-6, semua telah diinputkan, maka tekan ‘Input Selesai’.

Tampilan hasil input data pada layar monitor apabila program dijalankan dapat
dilihat pada gambar 4.3 dan tabel input dapat dilihat pada gambar 4.4. bedangkan hasil

input data yang berupa gantt chart dan tabel inputnya keseluruhan untuk ke-enam proyek

tersebut dapat dilihat di lampiran pada bagian belakang Tugas Akhir ini.

Gambar 4.3 Tampilan Gantt Chart




Gambar 4.4 Tampilan Tabel Input

Setelah ‘Input Selesai’ ditekan, maka selanjutnya adalah menginputkan nilai AUF
untuk masing-masing tipe sumber daya yang digunakan. Tabel berikut ini |berisi data nilai

+  AUF yang diinputkan pada pengolahan data untuk Tugas Akhir ini.

Tabel 4.8 Nilai AUF Tiap Sumber Daya

Tukang Batu 06

Tukang Besi 0.8

Tukang Kayu 0.7
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Tukang Cat 1.0
Tukang Listrik 1.0
Tukang Ledeng 0.9
Tukang Taman 1.2
Kuli Bangunan 0.6

Penentuan nilai AUF ini didasarkan pada pertimbangan sebefapa pentingnya
sumber daya tipe tersebut dalam pelaksanaan proyek. Tukang Batu thempunyai nilai
AUF yang kecil karena Tukang batu ini digunakan selama dilaksanakannya proyek, dan
kekurangan sumber daya jenis ini akan berakibat tertundanya penyglesaian proyek.
Tukang Taman mempunyai nilai AUF yang besar karena hanya digunakan sedikit dalam
pelaksanaan proyek, dan bukan merupakan sumber daya yang vital.

Penentuan nilai AUF ini sepenuhnya merupakan kebijaksanaan pihak manajemen.
Semakin besar kecil nilai AUF, ketersediaan sumber daya selama periqda pelaksanaan
proyek akan semakin besar, begitu juga sebaliknya.

Nilai Ry (ketersediaan tenaga kerja tipe k selama periode pelafsanaan proyek)
dan nilai Wg, (jumlah kebutuhan tenaga kerja tipe k yang digunakan [selama periode
Si), yang didapat setelah penentuan nilai AUF, dapat digunakan [sebagai bahan

pertimbangan untuk menentukan berapa banyak sumber daya yang perlu Hisediakan agar

delay yang terjadi seminimal mungkin.
Selanjutnya pada layar akan muncul tampilan, seperti pada ganjbar 4.5, untuk

menginputkan jumlah sumber daya untuk masing-masing tipe yang dimiliki perusahaan.




Gambar 4.5 Tampilan Input Jumlah Sumber Daya
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Setelah jumlah sumber daya yang dimiliki telah diinputkan makh program akan

melakukan proses perhitungan nilai ARLF dan AUF. Dari kedua nilai ter§ebut maka akan

ditentukan metoda Heuristik yang digunakan.

Hasil yang didapatkan apabila data keenam buah proyek yang
inputkan adalah sebagai berikut :
e Nilai ARLF - 0.3456044

e Nilai AUF - 0.825

ada diatas kita

Dari kedua nilai tersebut dapat dilihat pada tabel pendekatan Kurtulus dgn Davis bahwa

metoda penjadwalan yang digunakan adalah MINSLK.
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Tampilan pada saat program dijalankan untuk final schedule dapatdilihat pada

gambar 4.6, dan tampilan tabel final schedule dapat dilihat pada gambar 4.J berikut. Untuk

grafik utilitas sumber daya selama perioda pelaksanaan proyek dapat dilijat pada Gambar

4.8

| Schedule

mna

lan Fi

6 Tampi

Gambar 4
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56 7 8 9 1011 12 13 14 15 16 17

=

uli Banguman

]

ukang Best

Thkang Kayu

Thkang Batu

Thkang Ledeng

Takang Listrik

Tykang Cat

TYkang Taman

Gambar 4.8 Tampilan Grafik Utilitas Sumber Daya
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Final schedule hasil proses penjadwalan yang berupa gantt chprt dan tabel final
schedule-nya secara keseluruhan dapat dilihat pada lampiran. Begitu juga grafik utilitas

sumber daya selama perioda pelaksanaan proyek dapat dilihat pada lampjran.

IV.3 Analisa dan Pembahasan

Berdasarkan hasil pengumpulan dan pengolahan data diatas, terg apat beberapa hal
yang menarik untuk dibahas, yaitu yang berhubungan dengan hasil pengolahan data,
berupa waktu penyelesaian proyek dan pembebanan tenaga kerja yapg dipakai dalam

penyelesaian proyek-proyek tersebut.

IV.3.1 Analisa Penjadwalan

Hasil penjadwalan yang didapat apabila diasumsikan sumber daja selalu tersedia

setiap saat diperlukan untuk masing-masing proyek adalah sebagai berikuf :

Tabel 4.9 Hasil Penjadwalan Time Only Analysis

1 76 12 - 06 - 1996 26 - 08 1996

2 80 12 - 06 - 1996 30- 08 - 1996
3 80 12 - 06 - 1996 30- 08 - 1996
4 o1 12 - 06 - 1996 10 - 09 - 1996
5 95 12-06 - 1996 14- 09 - 1996
6 95 12 - 06 - 1996 14-09 - 1996




Hasil ini berbeda dengan apa yang dihasilkan pada perhitungan per
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nbuatan network

diagram, karena pada perhitungan program komputer yang dibuar, diman input

programnya berdasarkan tanggal dimulainya proyek, hari Minggu tidak
hari kerja. Jadi hasil perhitungan durasi proyek dari program akan lebih
yang ada pada network diagram.

Durasi masing-masing proyek dengan menggunakan metode
MPM, yang telah dibuatkan paket programnya adalah sebagai berikut :

Tabel 4.10 Tabel Final Schedule

dihitung sebagai

besar dibanding

heuristik model

107 |12-06- 1996 26-09 - 1996
2 109 | 12-06- 199 28-09 - 1996
3 112 | 12-06- 1996 01-10 - 1996
4 122 |12-06-199 11-10 - 1996
5 127 | 12-06-199 16 - 10 - 1996
6 132 |12-06-199 21-10- 1996

Dari dua tabel diatas, dapat dilihat, bahwa waktu selesai untuk

keenam proyek

berdasarkan fime only analysis adalah 95 hari, sama dengan waktu selesairjya proyek yang

terlama, yaitu proyek rumah tipe Aster. Sedangkan durasi penjadwalaf enam proyek

berdasarkan keterbatasan sumber daya yang dimiliki pelaksana proyek menghasilkan

durasi proyek secara keseluruhan 132 hari. Seluruh proyek akan selesai pada tanggal 21-

10-1996.
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Penundaan suatu aktivitas dapat disebabkan karena tidak tersedjanya sumber daya
pada periode tersebut atau dapat juga karena aktivitas tersebut dalam perhitungan sesuai
aturan heuristik yang digunakan, mendapat prioritas yang lebih renfiah dibandingkan
aktivitas yang lain pada periode yang sama, sehingga sumber dafa yang tersedia
dialokasikan pada aktivitas yang lain.

Berikut ini akan dibahas penundaan-penundaan yang terjadi pada [aktivitas-aktivitas

enam proyek yang dijadwalkan.

IV.3.1 Penjadwalan Proyek Nomor Satu

Aktivitas pertama pada proyek ini dapat langsung mulai dikefjakan pada awal
pelaksanaan proyek. Aktivitas pertama sampai aktivitas ke-12 fidak mengalami
penundaan. Pada aktivitas ke-13, terjadi penundaan selama satu hqri. Aktivitas ini
seharusnya sudah dimulai pada hari ke 41 (22-07-1996), tetapi karena shmber daya yang
dibutuhkan oleh aktivitas ini, yaitu tukang batu tidak tersedia, maka akfivitas ini ditunda
sehari. Pada hari ke 41 tersebut, sepuluh orang tukang batu yang dipunya} terpakai semua,

ini dapat dilihat pada grafik utilitas sumber daya dan gantt chart final schgdule. Baru pada

hari ke-42 terdapat 2 orang tukang batu yang dapat digunakan oleh aktivifas ini.

Selain aktivitas 13, aktivitas yang mengalami penundaan pertima kali adalah
aktivitas 14 dan 15. Aktivitas 14 yang semula dijadwalkan pelaksanaannyé pada hari ke-32
ditunda sampai hari ke-38. Sedangkan aktivitas 15 ditunda dari hari ke 23 menjadi hari ke
29. Penundaan ini dapat dikarenakan tidak adanya sumber daya selama pefiode penundaan
atau dapat juga karena aktivitas ini mendapatkan prioritas lebih rendgh dibandingkan

aktivitas yang lain, berdasarkan aturan MINSLK yang digunakan.
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Karena aktivitas yang lain mempunyai hubungan seri dengan aktipitas awal yang

mengalami penundaan ini, maka secara otomatis aktivitas kelanjutan

tertunda.

IV.3.2 Penjadwalan Proyek Nomor Dua
Proyek kedua dimulai pada tanggal 12-06-1996. Apabila dijad

metode MPM, maka proyek kedua ini akan selesai pada tanggal 28-09-

nya juga akan

valkan dengan

996 atau pada

hari ke-109 pelaksanaan proyek. Tedapat selisih waktu yang cukup panjang, yaitu 29 hari

bila dibandingkan dengan penjadwalan biasa tanpa mempertimbangkan keterbatasan

sumber daya.
Aktivitas (1,2) pada proyek ini sudah mengalami penundaan, kare
tidak lebih diprioritaskan berdasarkan aturan MINSLK yang digunakan, s

ada kelebihan sumber daya yang dapat dipergunakan. Akan tetapi ps

b
L

na aktivitas ini

dangkan tidak

nundaan pada

aktivitas ini tidak akan mempengaruhi umur/durasi dari proyek kedpa ini. Waktu

penyelesaian aktivitas (1,2) ini sama dengan waktu selesainya aktivitag

keduanya mempunyai hubungan paralel dan keduanya juga menjadi prs

(2,4). Karena

pdecessor bagi

aktivitas (2,5), maka penundaan aktivitas (1,2) tidak mempengaruhf pelaksanaan

aktivitas (2,5).

Aktivitas pertama yang mengalami penundaan dan yang akan
umur proyek adalah aktivitas (2,6), karena aktivitas ini masih menunggy
yang masih dipakai aktivitas (1,6). Pada saat sumber daya sudah tersedia, ¢
MINSLK, aktivitas ini mempunyai prioritas yang lebih tinggi dibandi

aktivitas yang lain, maka sumber daya yang tersedia dialokasikan untuk akd

mempengaruhi
sumber daya

an dari aturan

gkan dengan

vitas ini.




Apabila dilihat network diagram untuk proyek ke-2 ini, maka akan dapat lebih

mudah dilihat bahwa penundaan pada aktivitas ini akan mempengaruhy

karena aktivitas ini merupakan aktivitas kritis.

IV.3.3 Penjadwalan Proyek Nomor Tiga

umur proyek,

Proyek rumah tipe anggrek ini dimulai pelaksanaannya pada tanpggal 12-06-96.

Hasil penjadwalan dengan menggunakan paket program, didapatkan walttu berakhirnya

proyek ini adalah pada tanggal 01-10-1996. Dibandingkan dengan hagil perhitungan

berdasarkan time only analysis, terdapat perbedaan 32 hari.

Pada gantt chart hasil final schedule dapat terlihat bahwa [aktivitas (3,2)

mempunyai free slack sampai tanggal 01-07-1996, ini berarti bahwa akt

vitas ini dapat

ditunda sampai batas free slack-nya tanpa mempengaruhi aktivitas yang lain ataupun

durasi proyek secara keseluruhan. Free slack ini didapat karena aktivita
aktivitas ini, yaitu aktivitas (3,5), baru dimulai pada tanggal 02-07-1996,
terdapat sumber daya yang menganggur.

Aktivitas (3,5) tertunda pelaksanaannya karena tertundanya aktiy
(3,4). Karena aktivitas (3,5) ini merupakan predecessor dari banyak aktivif
(dapat dilihat pada network diagram), maka penundaan pada aktivifas 1ni
bagi aktivitas-aktivitas yang lain dan juga sangat mempengaruhi umur

kesaluruhan,

b pengikut dari

dan selama itu

fitas (3,3) dan
ass berikutnya
| sangat berarti

proyek secara




IV.3.4 Penjadwalan Proyek Ke-empat

Aktivitas pertama proyek ke-6 ini dapat langsung dimulai pada aw

al pelaksanaan

proyek yaitu pada tanggal 12-06-1996. Waktu selesainya proyek igi berdasarkan

penjadwalan dengan menggunakan metode MPM adalah pada tanggal 1{-10-1996 atau

pada hari ke-122 pelaksanaan proyek.

Pada gantt chart hasil penjadwalan dapat dilihat bahwa pktivitas (4,2)

dijadwalkan lebih dahulu dibandingkan dengan aktivitas (2,2) dan (3,2),
aktivitas tersebut menggunakan sumber daya tipe yang sama. Hal i

aktivitas (4,2), berdasarkan aturan MINSLK yang dipakai, mempunyai

dimana ketiga
1 dikarenakan

prioritas yang

lebih tinggi dibandingkan keduanya. Aktivitas (4,2) ini juga mempunyai free slack yang

panjang yaitu sampai tanggal 01-07-1996. Oleh karena itu aktivitas ini

pelaksanaannya sampai tanggal berakhirnya free slack yang dimiliki.

dapat ditunda

Aktivitas (4,3) dan (4,4), tertunda pelaksanaannya, sehingga mengakibatkan

aktivitas (4,5) baru dapat dimulai pada tanggal 02-07-1996, ini akan be
durasi proyek karena aktivitas ini terletak diawal pada network diagram

aktivitas kritis.

IV.3.5 Penjadwalan Proyek Nomor Lima
Pada tanggal 12-06-1996, aktivitas pertama proyek ini sudah dapat

Proyek rumah tipe Aster ini selesai pelaksanaannya pada 16-10-1996 atau

rdampak pada

dan merupaka

dilaksanakan.

| pada hari ke-

127 pelaksanaan proyek. Sedangkan apabila dijadwalkan biasa, proyek ini akan selesai

pada hari ke-95.




Salah satu sebab panjangnya durasi proyek adalah waktu dimulainla aktivitas ke-
5. Aktivitas ini tertunda karena tertundanya aktivitas (5,3) dan (5,4). Kedua aktivitas ini

menunggu sumber daya yang masih digunakan oleh aktivitas (4,3) dan [aktivitas (4,4).

Aktivitas (5,6) juga tertunda pelaksanaannya. Sebenarnya aktivitas ifi sudah dapat

dimulai pelaksanaannya pada tanggal 12-07-1996, setelah aktivitas (5,5)|selesai. Tetapi
karena tidak ada sumber daya yang menganggur maka ditunda sehari. P4da tanggal 13-
07-1996 terdapat sumber daya yang bisa digunakan, dan berdasarkan atjiran MINSLK,
aktivitasi ini mempunyai prioritas lebih tinggi dari aktivitas (6,6) yang jugh masuk dalam

daftar tunggu, maka aktivitas (5,6) dijadwalkan lebih dulu.

IV.3.6 Penjadwalan Proyek Nomor Enam

Hampir sama dengan penjadwalan proyek nomor lima, hanyh saja waktu
penyelesaian proyek ini lebih lama, yaitu 132 hari. Proyek ini merupakan akhir dari
pelaksanaan proyek secara keseluruhan.

Perbedaan dengan proyek nomor lima mulai terlihat pada aktiyitas ke-enam.
Aktivitas (5,6) dimulai pada tanggal 13-07-1996, sedangkan aktivitas (6,6} dimulai pada
tanggal 16-07-1996, perbedaan ini dikarenakan faktor prioritas dari aturan fheuristik yang
dipakai. Aktivitas (6,8) sebenarnya dapat dimulai setelah (6,7) selesai dilalsanakan, akan
tetapi karena tidak ada sumber daya yang tersedia, maka ditunda sehgri, dan dapat
dimulai pada tanggal 24-07-1996. Dari penundaan-penundaan ini maka {lidapat waktu

penyelesaian untuk proyek nomor 6 sebesar 132 hari.
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Dari output program penjadwalan yang berupa grafik utilitas sunjber daya pada

lampiran dapat dilihat jumlah sumber daya yang digunakan pada tiap-tiap

pelaksanaan proyek.

periode selama

Untuk Tukang batu, mulai digunakan pada hari ke-16 pelaksanaan proyek dan

berakhir pada hari ke 130. Sumber daya tipe ini mempunyai utilitas yan
selama rentang waktu pelaksanaan proyek. Mulai hari ke 32 sampai hari |
semua sumber daya yang tersedia digunakan. Dari sepuluh orang yang ters
ke-69 sampai hari ke-95 terpakai seluruhnya. Kebutuhan sumber daya

mulai berkurang pada hari ke-114 sampai berakhirnya proyek.

Tukang besi mulai digunakan pada awal-awal pelaksanaan proyek §

b sangat tinggi
(e 111, hampir
edia, pada hari

untuk tipe ini

ampai hari ke-

52 pelaksanaan. Utilitas sumber daya tipe ini selama rentang waktu tersebut juga cukup

tinggi. Dari enam orangyang tersedia, hampir terpakai seluruhnya selama

pada rentang hari ke-34 sampai hari ke-45, kebutuhannya hanya 2 orang.

Tukang Kayu mulai digunakan pada hari ke 11 dan berakhir pad

Kebutuhan yang cukup tinggi ada pada selang waktu hari 21 sampai 39 {

p2 hari. Hanya

h hari ke 121.

Jan hari ke 83

sampai hari ke89. Pada dua selang waktu tersebut delapan orang tukahg kayu yang

disediakan digunakan seluruhnya.
Tukang cat mulai digunakan pada akhir pelaksanaan proyek. Keby
daya tipe ini akan meningkat dengan tajam pada akhir penyelesaian s

Biasanya dalam pelaksanaan, tukang cat ini banyak diambilkan dari K

karena hal ini tidak memerlukan keahlian yang cukup tinggi.

tuhan sumber
tbuah proyek.

uli bangunan,
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Tukang Listrik dan tukang Ledeng kebutuhannya tidak seberapa bhnyak. Tetapi

kekurangan pada sumber daya tipe ini dapat mengakibatkan delay

proyek yang

berkepanjangan. Untuk tukang Taman dapat diambilkan dari luar sistem, arena sumber

daya ini tidak memegang peran penting dalam pelaksanaan proyek.




BAB Y
KESIMPULAN DAN SARAN

V.1 Kesimpulan

Berdasarkan panjelasan dan uraian pada bab-bab sebelumnya sefta dan hasil
pengolahan data dan proses penjadwalan yang telah dilaksanakan, maka |dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut :
1. Hasil penjadwalan yang didapat apabila diasumsikan sumber daya selalu fersedia setiap

saat diperlukan untuk masing-masing proyek dari enam buah proyek yang dijadwalkan

adalah sebagai berikut :
= No.Proyek | Durasi |  Tanggal Mulai |  Tanggal Sejesai

1 76 12 - 06 - 1996 26 - 08 199¢

2 80 12 - 06 - 1996 30-08 - 1996
3 80 12 - 06 - 1996 30-08 - 1996
4 91 12 - 06 - 1996 10 - 09 - 1996
5 95 12 - 06 - 1996 14 - 09 - 1996
6 95 12 - 06 - 1996 14 - 09 - 1996

Dari perhitungan network diagram didapat hasil durasi untuk proyek peftama 65 hari,
proyek kedua dan ketiga 69 hari, proyek keempat 78 hari, sedangkan proyek kelima
dan keenam 82 hari. Hasil perhitungan dari network diagram ini berbed3 dengan hasil
dari perhitungan komputer, karena pada perhitungan program komputeg yang dibuat,

dimana input programnya berdasarkan tanggal dimulainya proyek, hari Minggu tidak
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dihitung sebagai hari kerja. Jadi hasil perhitungan durasi proyek dari program akan

lebih besar dibanding yang ada pada network diagram.

2. Durasi masing-masing proyek dengan menggunakan metode heuristik modlel MPM,

yang telah dibuatkan paket programnya adalah sebagai berikut :

No. Proyek Durasi Tanggal Mulai Tanggal Selesai
1 107 12 -06 - 1996 26 - 09 - 199¢
2 109 12 - 06 - 1996 28 - 09 - 199¢
3 112 12 - 06 - 1996 01-10- 199
4 122 12 -06 - 1996 11-10-19%
5 127 12 -06 - 1996 16 - 10 - 199p
6 132 12 - 06 - 1996 21-10- 199

Dari dua tabel diatas, dapat dilihat, bahwa waktu selesai untuk kepnam proyek
berdasarkan time only analysis adalah 95 hari, sama dengan waktu selegainya proyek
yang terlama, yaitu proyek rumah tipe Aster. Sedangkan durasi penjaiwalan enam
proyek berdasarkan keterbatasan sumber daya yang dimiliki pelafsana proyek
menghasilkan ;lurasi proyek secara keseluruhan 132 hari. Seluruh proyek akan selesai
pada tanggal 21-10-1996.
Penundaan suatu aktivitas dapat disebabkan karena tidak tersedianya [sumber daya
pada periode tersebut atau dapat juga karena aktivitas tersebut dalam perhitungan
sesuai aturan heuristik yang digunakan, mendapat prioritas yang [lebih rendah

dibandingkan aktivitas yang lain pada periode yang sama, sehingga sumber daya yang

tersedia dialokasikan pada aktivitas yang lain.
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3. Dari grafik utilitas sumber daya dapat diketahui bahwa tiga sumber daya yaitu tukang

V.2 Saran-Saran

1.

. Perlu dilakukan penelitian yang lebih mendalam untuk penentuan

batu, tukang kayu dan tukang besi mempunyai utilitas yang cuk
pelaksanaan proyek, sehingga untuk ketiga sumber daya ini perlu diks

baik pada masa-masa kritisnya.

p tinggi selama

tndalikan dengan

Proses rescheduling dapat dilakukan dengan cepat dengan hanya menginputkan waktu

mulai dan waktu selesai atau durasi dari aktivitas-aktivitas yang dalan} pelaksanaannya

tidak sesuai seperti apa yang dijadwalkan semula.

Paket Program akan lebih fleksibel dalam menjadwalkan proyek, apdbila satuan yang

digunakan adalah Orang-Jam (Man-Hour), hal ini dilakukan untul

adanya tambahan jam kerja untuk tiap harinya.

aktivitas proyek.
Proses pemindahan tenaga kerja dari satu proyek ke proyek lain pq
dampak sosialnya terhadap para pekerja tersebut.

Mengembangkan tugas akhir ini dengan titik berat pada pengendalia

L mengantisipasi

durasi tiap-tiap

trlu diperhatikan

n proyek berupa

keputusan-keputusan untuk mengantisipasi keterlambatan waktu pefyelesaian untuk

masing-masing proyek.
Untuk mendapatkan hasil yang baik maka sangat diperlukan kontrol
pelaksanaannya. Sebab perencanaan yang baik akan sia-sia tanpa diiky

yang ketat dan baik.

yang baik dalam

ti fungsi kontrol
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Baca File Schedule
(*.scd)
dengan field-field :
1. no_proyek
2. no. aktivitas
3. nama aktivitas
4. durasi
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6. waktu mulai |
7. tanggal mulai
8. waktu selesai
9. tanggal selesai
10. tipe sumber daya
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daya

Baca File Resource
(*.rsc)
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1. nama sumber daya
2. jumlah sumber daya
3. nilai AUF

Baca file Final
Schedule (* fcd)
dengan field-field :
1. no proyek
2. no. aktivitas
3. waktu mulai
4. waktu selesai
5. durasi
6. flag
7. status update
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1. no proyek
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6. flag
7. status update
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LISTING PROGRAM

PENJADWALAN MULTI PROYEK

DENGAN MENGGUNAKAN
METODA HEURISTIK MODEL
MPM

' Deklarasi variabel yang digunakan pada
Main Form

Dim FileNum As Integer

Dim RecordLen1, RecordLen2, RecordLen3 As

Long

Dim CurrentRecord As Integer
Dim LastRecord

Dim about

A

'Sub Form_Load ()
'Procedure inisialisasi variabel pada

MainForm
A

Sub Form_Load ()
isnew = False
isopen = False
issave = True
about = True

End Sub

\]

'Sub Form_Activate ()
'Procedure inisialisasi tampilan Awal pada

MainForm

Sub Form_Activate ()
MainForm.Caption = "Penjadwalan Multi
Proyek dengan Metode Heuristik"
If about Then
AboutForm.Show
about = False
End If
If issave Then
file(2).Enabled = False
Else
file(2) Enabled = True
End If
End Sub

1

'Sub main_Click (index As Inte
'Procedure Pemilihan Mainmen
About

1

Sub main_Click (index As Integer)
If index = 1 Then UpdateF orm.ﬂhow
If index = 4 Then AboutForm.Sijow

End Sub

1

'Sub file_Click (index As Integer}
'Procedure pemilihan pada subnjenu file
Sub file_Click (index As Integer)
Select Case index
Case 0: 'baru
If issave Then
fileacess = ""
InputDataForm.Show
Else
answer = MsgBox("Jadwal Belum
Disimpan ! Disimpan ?", 35, "Simpgn Jadwal")
If answer = 6 Then
SaveFile
fileacess =
InputDataForm. Show
Else
If answer = 7 Then
issave = True
fileacess = ""
InputDataForm.Show
End If
End If
End If

"e

Case 1: 'open
On Error GoTo OpenError
If issave Then
issave = True
OpenfFile
Close
Else
answer = MsgBox("Jadwal Belum
Disimpan ! Disimpan ?", 35, "Simpap Jadwal")
If answer = 6 Then




SaveFile
issave = True
OpenFile
Close

Else

If answer = 7 Then
OpenFile
issave = True

End If

End If

End If

Case 2: 'save
On Error GoTo SaveError
SaveFile
Close

Case 4: 'Exit
If issave Then
End
Else
answer = MsgBox("Jadwal Belum
Disimpan ! Disimpan ?", 35, "Simpan Jadwal")
If answer = 6 Then
SaveFile
End
Else
If answer = 7 Then End
End If
End If
End Select

Exit Sub

SaveError:

answer = MsgBox("Penyimpanan Batal !", 16,
"Pembatalan")

issave = False

file(2).Enabled = True

Exit Sub
OpenError:

Exit Sub

End Sub

'Sub output_Click (index As Integer)

'Procedure Pemilihan Submenu Qutput
1]

Sub output_Click (index As Integer)
Select Case index
Case 0:
GrafikinputForm.Show
Case 1:

InputTabelForm.Show
Case 2:
FinalScheduleForm. Show
Case 3:
TabelFinal. Show
Case 4:
Grafik. Show
End Select
End Sub

'Sub editing_Click (index As Intdger)
'Procedure pemilihan pada submienu editing
L

Sub editing_Click (index As Integef)
Select Case index
Case 0:
Editform.Show
Case 1:
ResourceForm.Show
End Select
End Sub

'Sub OpenFile ()
'Procedure membuka file ,
'File terdiri dari 3 type : 1. File Sghedule
(*.scd)
! 2. File Resource|(*.rsc)

! 3. File Final Schpdule (*.fsc)

L

Sub OpenFile ()
CMDialogMain.Filter = "All File
(*.*¥)|*.*|Schedule File (*.scd)|*.scd|
CMDialogMain FilterIndex = 2
CMDialogMain. Action = 1
RecordLenl = Len(schedulefile)
RecordLen2 = Len(resourcefile)
RecordLen3 = Len(finalschedulefjle)
FileNum = FreeFile
inittabel
LastRecord =
FileLen(MainForm.CMDialogMain.Filename) /
RecordLenl
Open CMDialogMain.Filename Fpr Random
As FileNum Len = RecordLenl
total_proyek =0
CurrentRecord =0
Last np=0
Last na=0
Fori=1 To LastRecord
CurrentRecord = CurrentRecotd + 1
Get #FileNum, CurrentRecord,|schedulefile
np = schedulefile.no proyek
na = schedulefile.no_aktifitas
if Last_np <> np Then




total_proyek = total_proyek + 1
End If
If (Last_na <> na) Or (Last_na = na) And
(Last_np <> np) Then
jumlah_aktivitas(np) = na
End If
Schedule(np, na).nama_aktivitas =
schedulefile.nama_aktivitas
Schedule(np, na).durasi =
schedulefile.durasi
Schedule(np, na).predecessor =
schedulefile predecessor
Schedule(np, na). waktu_mulai =
schedulefile. waktu_mulai
Schedule(np, na).tanggal mulai =
schedulefile tanggal mulai
Schedule(np, na).waktu_selesai =
schedulefile.waktu_selesai
Schedule(np, na).tanggal selesai =

RecordLen3

finalschedulefile

"fsc" For Random As FileNum Len|=

total proyek =0

CurrentRecord = 0

Last np=0

Last na=0

Fori=1 To LastRecord
CurrentRecord = CurrentRecqrd + 1
Get #FileNum, CurrentRecord,

np = finalschedulefile.no_proygk
na = finalschedulefile.no_aktifjtas
If Last_np <> np Then
" total_proyek = total proyek]+ 1
End If

If (Last_na <> na) Or (Last_np = na) And

(Last_np <> np) Then
jumlah_aktivitas(np) = na
End If

FinalSchedule(np, na). waktu_mulai =
finalschedulefile. waktu_mulai
FinalSchedule(np, na).waktu_selesai =
finalschedulefile. waktu_selesai

schedulefile tanggal selesai
Schedule(np, na).tipe sd =
schedulefile.tipe sd
Schedule(np, na) jumlah sd =

schedulefile jumlah_sd

Last np=np
Last_na = na
Next i
Close
Open

Left$(MainForm.CMDialogMain.Filename,
Len(MainForm.CMDialogMain Filename) - 3) +
"rsc" For Random As FileNum Len =
RecordLen2
LastRecord =
FileLen(Left$(MainForm.CMDialogMain Filena
me, Len(MainForm. CMDialogMain Filename) -
3) + "rsc") / RecordLen2
CurrentRecord = 0
For k =1 To LastRecord
CurrentRecord = CurrentRecord + 1
Get #FileNum, CurrentRecord, resourcefile
Resource(k).nama = resourcefile.nama
Resource(k).jumlah = resourcefile. jumlah
Resource(k). AUF = resourcefile. AUF
Next k
sd_digunakan = LastRecord
Close
LastRecord =
FileLen(Left$(MainForm.CMDialogMain.Filena
me, Len(MainForm.CMDialogMain.Filename) -
3) + "fsc") / RecordL.en3
Open
Left$(MainForm.CMDialogMain Filename,
Len(MainForm.CMDialogMain.Filename) - 3) +

finalschedulefile.flag

FinalSchedule(np, na).durasi
finalschedulefile.durasi
FinalSchedule(np, na).flag =

FinalSchedule(np, na).status =
finalschedulefile.status

Last_np =np
Last na=na
Next i
Close

MainForm. Output(0).Enabled = True

MainForm.Qutput(1).Enabled = True

MainForm.Output(2) Enabled = True

MainForm.Qutput(3).Enabled = True

MainForm.Output(4).Enabled = True

MainForm.main(1).Enabled = Trje

MainForm.editing(0).Enabled = Yrue

MainForm.editing(1).Enabled = Jrue

isupdate = False .

isproses = False

isnew = False

isopen = True

tgl_maxmin

findAfterDec

AUFARLFMetodeOK = False
End Sub

'

'Sub SaveFile ()
'Procedure memnyimpan file




'File terdiri dari 3 type : 1. File Schedule
(*.scd)
' 2. File Resource (*.rsc)

' 3. File Final Schedule (*.fsc)

t

Sub SaveFile ()
issave = True
file(2).Enabled = False
CMDialogMain.Filter = "All Files
(*.*)|*.*|Schedule File (*.scd)|*.scd”
CMDialogMain FilterIndex = 2
CMDialogMain. Action = 2
RecordLeni = Len(schedulefile)
RecordLen2 = Len(resourcefile)
RecordLen3 = Len(finalschedulefile)
FileNum = FreeFile
CurrentRecord =0

Open CMDialogMain Filename For Random
As FileNum Len = RecordLenl
Fori=1 To total_proyek
For j =1 To jumlah_aktivitas(i)
CurrentRecord = CurrentRecord + 1
schedulefile.no_proyek =i
schedulefile.no_aktifitas = j
schedulefile.nama_aktivitas = Schedule(i,
J).nama_aktivitas
schedulefile.durasi = Schedule(i, j).durasi
schedulefile. predecessor = Schedule(i,
J)-predecessor
schedulefile. waktu_mulai = Schedule(i,
j).waktu_mulai
schedulefile.tanggal mulai = Schedule(i,
j).tanggal mulai
schedulefile. waktu_selesai = Schedule(i,
j).-waktu_selesai
schedulefile.tanggal selesai = Schedule(i,
j).tanggal selesai
schedulefile.tipe sd = Schedule(i,
J).tipe_sd
schedulefile jumlah_sd = Schedulei,
j)jumlah sd
Put #FileNum, CurrentRecord,
schedulefile
Next j
Next i
Close
CurrentRecord =0
Open Mid$(CMDialogMain Filename, 1,
Len(CMDialogMain Filename) - 3) + "rsc" For
Random As FileNum Len = RecordLen2
Fork =1 To sd_digunakan
CurrentRecord = CurrentRecord + 1
resourcefile.nama = Resource(k).nama

resourcefile jumlah = Resourcefk) jumliah
resourcefile. AUF = Resource(H). AUF
Put #FileNum, CurrentRecord,|resourcefile
Next k
Close
CurrentRecord =0
Open Left$(CMDialogMain.Filenhme,
Len(CMDialogMain Filename) - 3) 1 "fsc" For
Random As FileNum Len = Recordl}en3
Fori=1 To total proyek
Forj=1 To jumlah aktivitas(i
CurrentRecord = CurrentRe¢ord + 1
finalschedulefile.no_proyek F i
finalschedulefile.no_aktifitasf= j
finalschedulefile. waktu_mulgi =
FinalSchedule(i, j). waktu_mulai
finalschedulefile. waktu_seledai =
FinalSchedule(i, j).waktu_selesai
finalschedulefile.durasi = FinhlSchedule(i,
j).durasi
finalschedulefile flag = Final§chedule(i,
J)-flag
finalschedulefile.status = FinglSchedule(,
J).status
Put #FileNum, CurrentRecond,
finalschedulefile
Next j
Next i
Close
End Sub

File DECL.BAS

' Definisi type data dan Dekarasi variabel
Global

Global Const OTHER = 0, SASP = 1,
MAXTWK =2, MINSLK =3
Global Const MAX_PROYEK = 15,
MAX_AKTIVITAS = 40,
MAX RESOURCETYPE = 15
Type scheduletype
nama_aktivitas As String * 40
durasi As Integer
predecessor As String * 15
waktu_mulai As Integer
tanggal mulai As String * 8
waktu_selesai As Integer
tanggal selesai As String * 8
tipe_sd As String * 20
jumlah_sd As Integer
End Type
Type nomertype
npry As Integer




naktv As Integer
End Type

Type schedulefiletype
no proyek As Integer
no_aktifitas As Integer
nama_aktivitas As String * 40
durasi As Integer
predecessor As String * 15
waktu_mulai As Integer
tanggal mulai As String * 8
waktu_selesai As Integer
tanggal selesai As String * 8
tipe_sd As String * 20
jumiah_sd As Integer

End Type

Type finalschedulefiletype
no proyek As Integer
no_aktifitas As Integer
waktu_mulai As Integer
waktu_selesai As Integer
durasi As Integer
flag As Integer
status As Integer

End Type

Type FinalScheduleType
waktu_mulai As Integer
waktu_selesai As Integer
durasi As Integer
flag As Integer
status As Integer

End Type

Type resourcetype
nama As String * 15
jumlah As Integer
AUF As Single

End Type

Global Resource(MAX RESOURCETYPE) As
resourcetype

Global resourcefile As resourcetype

Global schedulefile As schedulefiletype

Global finalschedulefile As finalschedulefiletype
Global jumlah_aktivitastMAX _PROYEK) As
Integer

Global Schedule(MAX PROYEK,
MAX_AKTIVITAS) As scheduletype

Global FinalSchedule(MAX PROYEK,
MAX_AKTIVITAS) As FinalScheduleType
Global total proyek

Global isnew, isopen, issave, isupdate, isproses

Global fileaccess As String
Global ARLF(MAX PROYEK) Aj
Global RMax(MAX PROYEK) As
Global sd_digunakan As Integer
Global afterdec(MAX PROYEK,
MAX AKTIVITAS) As String
Global totafterdec(MAX PROYEK
MAX_AKTIVITAS) As Integer

Single
Single

3

Global tglmin_pry(MAX_PROYEHN) As Long
Global tglmax_pry(MAX_ PROYEK) As Long
Global proyek terawal, proyek tergkhir As Long

Global Tunda(MAX PROYEK,
MAX AKTIVITAS) As Integer

Global fiMAX_PROYEK, MAX_AKTIVITAS)

As Integer

Global Sisa(MAX PROYEK,
MAX AKTIVITAS) As Integer
Global AktiffMAX PROYEK,
MAX AKTIVITAS) As Integer
Global TWK(MAX PROYEK) As

Integer

Global CP(MAX PROYEK) As Infeger

Global antriMAX_PROYEK,
MAX AKTIVITAS) As Integer

Global AktSelesai(MAX PROYEK

MAX AKTIVITAS) As Integer
Global LST(MAX PROYEK,
MAX AKTIVITAS) As Integer
Global EST(IMAX_PROYEK,
MAX_AKTIVITAS) As Integer
Global SLK(MAX_PROYEK,
MAX_AKTIVITAS) As Integer

Global baruselesaiMAX PROYEK

MAX AKTIVITAS) As Integer
Global WSLK(MAX RESOURCE
MAX PROYEK) As Single

Global nil_ARLF, nil_AUF As Sing]

Global metode As Integer
Global AUFARLFMetodeOK

TYPE,

W

Integer, predec As String) As Inte

er

'Function AktivitasTerbesar (nu-:Fproyek As

'Fungsi mencari aktivitas terbesa
]

Function AktivitasTerbesar (num_prpyek As

Integer, predec As String) As Integ

nil_temp=0
For idx_str =1 To Len(predec)
If Mid$(predec, idx_str, 1) <>

¥

'I' Then

str_temp = str_temp + Mid$(predec,

idx_str, 1)
Else
nil_temp1 = Schedule(num_pryek,
Val(str_temp)).waktu_selesai
str_temp =""




If nil_temp < nil_temp1 Then
nil_temp = nil_temp1
End If
End If
Next idx_str
nil_temp1 = Schedule(num_proyek,
Val(str_temp)).waktu_selesai
str_temp =""
If nil_temp < nil temp1 Then
nil_temp = nil_temp]
End If
AktivitasTerbesar = nil_temp
End Function

]

'Function all_predec_finish (pry, akt) As
Integer

'Fungsi Pemerisaan apakah semua
predecessor telah dilakukan

A

Function all_predec_finish (pry, akt) As Integer
all_finish = True
strtemp =""
For idx_str = 1 To Len(RTrim(Schedule(pry,
akt).predecessor))
If Mid$(Schedule(pry, akt).predecessor,
idx_str, 1) <> "." Then
strtemp = strtemp + Mid$(Schedule(pry,
akt).predecessor, idx_str, 1)
Else
If AktSelesai(pry, Val(strtemp)) = 1 And
baruselesai(pry, Val(strtemp)) = 0 Then
all_finish = all_finish And True
Else
all_finish = all_finish And False
End If
strtemp = ""
End If
Next idx_str
If strtemp = "-" Then
all_finish = True
Else
If AktSelesai(pry, Val(strtemp)) = 1 And
baruselesai(pry, Val(strtemp)) = 0 Then
all_finish = all_finish And True
Else
all_finish = all_finish And False
End If
strtemp =
End If
If all_finish Then all_predec_finish = 1 Else
all_predec_finish=0
End Function

"

’

'Sub findAfterDec ()

'Procedure mencari Kegiatan yagpg akan

dilaksanakan

Sub findAfterDec ()
For di=1 To total_proyek

For dj=1 To jumlah_aktivitag(di)

afterdec(di, dj) =""
totafterdec(di, dj) =0

For xj = 1 To jumlah_aktivifas(di)

strtemp =

For idxstr = 1 To Len(Schedule(di,

xj).predecessor)

If Mid$(Schedule(di,
xj).predecessor, idxstr, 1) <> " " Af
Mid$(Schedule(di, xj).predecessor,
" " Then

strtemp = strtemp +

Mid$(Schedule(di, xj).predecessor,
Else

If strtemp = LTrim(

Then

d
pdxstr, 1) <

dxstr, 1)

btr$(dj))

afterdec(di, dj) = pfierdec(di,

dj) + LTrim(Str$(xj)) + ","
totafterdec(di, dj
totafterdec(di, dj) + 1
End If
strtemp = ""
End If
Next idxstr
If strtemp = Str$(dj) The
afterdec(di, dj) = xj
totafterdec(di, dj) = to
djy+1
End If
Next xj

-

afterdec(di,

If Len(afterdec(di, dj)) > O Then
afterdec(di, dj) = Lefi$(afferdec(di, dj),

Len(afterdec(di, dj)) - 1)
End If
Next dj
Next di
End Sub

L)

'Function findARLF () As Single
'Fungsi mencari nilai ARLF
'
Function findARLF () As Single
Total ARLF=0
Fori=1 To total_proyek

CP(i) = tglmax_pry(i) ~ tglmin_pry(i) + 1

All=0




Fort=1 To CP(j)
For j =1 To jumlah_aktivitas(i)
Ift>=(CP(i)/2) ThenZ=1Else Z =
-1
If (tglmin_pry(i) +t - 1) <
DateValue(Schedule(i, j).tanggal mulai) Or
(tglmin_pry(i) + t - 1) > DateValue(Schedule(i,
j)-tanggal_selesai) Or Weekday(tglmin_pry(i) + t
-1)=7 Then
x=0
Else
x=1
End If
All = All + Z * x * Schedule(i,
J).jumlah sd
Next j
Next t
ARLF(i)=1/CP(i) * All
Total ARLF = Total ARLF + ARLF(i)
Next i
find ARLF = Total _ARLF / total_proyek
End Function

'Function find AUF () As Single
'Fungsi mencari nilai AUF
Function findAUF () As Single
Static CPterkecil(MAX_PROYEK) As Integer
Static Index(MAX_PROYEK) As Integer
Static S(MAX_PROYEK) As Integer
Total AUF=0
index_CPterkecil = 0
Fori=1 To total_proyek
Index(i) = tglmax_pry(i) - tglmin_pry(i) + 1
Next i
Fori=1 To total_proyek
CPterkecil(i) = Index(i)
Next i
Fori=1 To total proyek
Index(i) =i
Next i
Fori=1 To total proyek - 1
Forj=i+1 To total_proyek
If CPterkecil(i) > CPterkecil(j) Then
templ = CPterkecil(j)
CPterkecil(j) = CPterkecil(i)
CPterkecil(i) = temp1
temp2 = Index(i)
Index(i) = Index(j)
Index(j) = temp2
End If
Next
Next i

M = total proyek

S(1) = CPterkecil(1)

Fori=2 To total_proyek
S(i) = CPterkecil(i) - CPterkecl(i - 1)

Next i

proyek_min = Index(1)

proyek_max = Index(total proydk)

For K =1 To sd_digunakan 'banyak tipe
sumber daya
ForL=1ToM
IfL = 1 Then a = 1 Else a o CPterkecil{L
-D+1
b = CPterkecil(L)
WSLK(K, L) =0
Fort=aTob
Fori=1ToM
Forj=1To
jumlah_aktivitas(Index(i))
If Left$(Resource(Kl).nama, 14) =
Left$(Schedule(Index(i), j).tipe_sd,|14) Then
R = Schedule(Index(i),
j)jumlah_sd
Else
R=0
End If
If (tglmin_pry(Index{i)) +t - 1) <
DateValue(Schedule(Index(i), j).tanggal mulai)
Then
x=0
Else
If (tglmin_pry(Index[i)) +t - 1) >
DateValue(Schedule(Index(i), j).tanggal selesai)
Then
x=0
Else
If Weekday(tglmin_gry(Index(i))
+t-1)=1 Then
x=0
Else
x=1
End If
End If
End If
WSLK(K, L) = WSILK(K, L) +R

Next j
Next i
Next t
Next L
R=0
totall = 1000000
While totall > Resource(K). AUF
R=R+.01




total = 0
ForL=1ToM
FWSLK(K,L)=00rR=0Or S(L)
=0 Then

Zigma=0
Else
Zigma = WSLK(K, L) / (R * S(L))
End If
total = total + Zigma
Next L

total =1 /M * total
totall = total
Wend
R=R-.0]
totall =0
IfR =0 Then
R=.01
Else
ForL=1ToM
totall = totall + WSLK(K, L)/ (R *
S(L)
Next L
totall = 1 /M * totall
If total - tempAUF < temp_AUF - totall
Then
R=R+.0]
End If
End If
RMax(K) = R
total AUF = total AUF + Resource(K). AUF
Next K
findAUF = totalAUF / sd_digunakan
End Function

A

'Function findEST () As Single
'Fungsi mencari nilai EST
Sub findEST ()
For est_i =1 To total proyek
Forest_j=1 To jumlah_aktivitas(est_i)
EST(est i, est_j) = Schedule(est i,
est_j).waktu_mulai
Next est |
Next est i
End Sub

*

'Function findLST () As Single
'Fungsi mencari nilai LST
1
Sub findL.ST ()

Static id_hitung(MAX_PROYEK,
MAX_AKTIVITAS) As Integer

Static id_proses(MAX_ PROYHK,
MAX _AKTIVITAS) As Integer

Forlst_i=1 To total_proyek
For Ist_j =1 To jumlah_aktivjtas(lst_i)
id_hitung(lst_i, Ist j)=0
id_proses(lst i, Ist j)=0
Next Ist j
Next Ist i

For st i=1 To total proyek
Forlst_j=1 To jumlah_aktivitas(lst_i)
If afterdec(lst_i, Ist_j) ="" [Then

id_hitung(lst_i, Ist j)=
LST(Ist_i, Ist_j)=EST(t_i, Ist_j)
Else
LST(st i, Ist_j) = 10004
End If
Next Ist_j
Next Ist i

Forlst_i =1 To total proyek
Do
For Ist_j = 1 To jumlah_aktvitas(lst_i)
If id_hitung(Ist_i, Ist j)< 1 And
id_proses(Ist_i, Ist_j) =0 Then
strtemp =""
For idx_str =1 To
Len(RTrim(Schedule(lst_i, Ist_j).prpdecessor))
If Mid$(Schedule(ls i,
Ist_j).predecessor, idx_str, 1) <> "'| And
Mid$(Schedule(Ist_i, Ist_j).predecegsor, idx_str,
1) <" " Then
strtemp = strtemg] +
Mid$(Schedule(Ist_i, Ist_j).predecessor, idx_str,
)]
Else
akhir =
Weekday(Schedule(lst_i, Ist_j).tanggal mulai)
tot_sunday =0
For drs =1 To Schedule(lst i,
Val(strtemp)).durasi -
akhir = akhir -
If akhir = 1 Th¢n
akhir =7
tot_sunday 9 tot_sunday
+1
End If
Next drs
IfLST(Ist_i, Val(4trtemp)) >
LST(Ist_i, Ist_j) - Schedule(lst_i,
Val(strtemp)).durasi - tot_sunday THen




LST(Ist_i, Val(strtemp)) =
LST(Ist_i, Ist_j) - Schedule(lst i,
Val(strtemp)).durasi - tot_sunday
End If
id_hitung(Ist_i, Val(strtemp)) =
strtemp = ""
End If
Next idx_str
If strtemp <> "-" Then

Ist_j).tanggal mulai)
tot_sunday =0
For drs = 1 To Schedule(lst i,
Val(strtemp)).durasi
akhir = akhir - 1
If akhir = 1 Then
akhir=7
tot_sunday = tot_sunday + 1
End If
Next drs
IfFLST(Ist_i, Val(strtemp)) >
LST(Ist_i, Ist_j) - Schedule(lst i,
Val(strtemp)).durasi - tot_sunday Then
LST(Ist_i, Val(strtemp)) =
LST(Ist_i, Ist_j) - Schedule(lst i,
Val(strtemp)).durasi - tot_sunday
End If
id_hitung(lst_i, Val(strtemp)) = 1
strtemp = ""
id_proses(lst_i, Ist j)=1
Else
id_proses(lst i, Ist j)=1
End If
End If
Next Ist_j
ProsesLST = True
Forlst_j=1 To jumlah_aktivitas(lst_i)
Ifid_proses(lst_i, Ist j) =1 Then
ProsesLST = ProsesL.ST And True
Else
ProsesLST = ProsesLST And False
End If
Next Ist_j
Loop Until ProsesLST
Next Ist i
End Sub

L}

'Sub findMetode ()

'Procedure pemilihan metode
1

Sub findMetode ()
LS pilihan metode

akhir = Weekday(Schedule(lst i, -

Select Case nil ARLF
Case -3.5 To -2.5:
Select Case nil_AUF
Case .6 To .85: metode = MINSLK
Case .85 To 1.6: metode = SASP
Case Else
metode = OTHER
End Select
Case -2.5 To-1.5:
Select Case nit AUF
Case .6 To .85: metode = MAIXTWK
Case .85 To 1.6: metode = SASP
Case Else
metode = OTHER
End Select
Case -1.5 To -.5:
Select Case nil_ AUF
Case .6 To .85: metode = SAYP
Case .85 To 1.6: metode = MAXTWK
Case Else
metode = OTHER
End Select
Case -.5To .5:
Select Case nil_AUF
Case .6 To .85: metode = MINSLK
Case .85 To 1.6: metode = SASP
Case Else
metode = OTHER
End Select
Case .5 To 1.5:
Select Case nil AUF
Case .6 To .85: metode = SAYP
Case .85 To 1.6: metode = SASP
Case Else
metode = OTHER
End Select
Case 1.5 To 2.5:
Select Case nil AUF
Case .6 To .85: metode = MINSLK
Case .85 To 1.6: metode = SARP
Case Else -
metode = OTHER
End Select
Case 2.5 To 3.5:
Select Case nil AUF
Case .6 To .85: metode = MINSLK
Case .85 To 1.6: metode = SABP
Case Else
metode = OTHER
End Select
Case Else
metode = OTHER
End Select
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End Sub

'Sub inittabel ()
'Procedure initialisasi Tabel Schedule dan
Resource
Sub inittabel ()
Fori=1To MAX PROYEK
jumlah_aktivitas(i) = 0
Forj=1To MAX AKTIVITAS
Schedule(i, j).nama_aktivitas = ""
Schedulei, j).durasi =0
Schedule(i, j).predecessor = ""
Schedule(i, j).waktu_mulai = 0
Schedule(y, j).tanggal mutai = ""
Schedule(i, j).waktu_selesai =0
Schedule(i, j).tanggal selesai = ""
Schedule(i, j).tipe sd =""
Schedule(i, j) jumiah_sd =0
FinalSchedule(i, j). waktu_mulai = 0
FinalSchedule(i, j).waktu_selesai = 0
FinalSchedule(, j).durasi = 0
Next j
Next i
ForR=1To MAX RESOURCETYPE
Resource(R).nama = ""
Resource(R).jumlah = 0
Resource(R). AUF = 0#
Next R
End Sub

t

'Sub initvariebel ()
'Procedure initialisasi seluruh variabel yang
akan digunakan

Sub initvariabel ()
Forii =1 To total proyek
TWK(i) =0
CP(i)=0
For jj = 1 To jumlah_aktivitas(ii)
Tunda(i, jj) =0
flii, jj) =0
Sisa(ii, jj) =0
Aktif(ii, jj)=0
antri(ii, j) = 0
AktSelesai(ii, j) = 0
LST(i, jj) =0
EST(i, jj)=0
SLK(i, jj)=0
baruselesai(ii, jj) = 0
Next jj
Next ii

End Sub

1

'Sub Proses () .
'Procedure Proses , melakukan grrhitunganke
Final Schedule
1

Sub Proses ()
isproses = True
MainForm.Output(3).enabled =
initvariabel
If Not AUFARLFMetodeOK TH
nil_AUF = find AUF()
nil ARLF = find ARLF()
findMetode
AUFARLFMetodeOK = True
End If
Select Case metode
Case 1:
Fori=1 To total proyek
Forj=1 To jumlah_aktivits(i)
fli, j) = CP(i) + Schedule{i, j).durasi
Next j
Next i
Case 2:
Fori= 1 To total_proyek
For j=1 To jumlah_aktivit
AktSelesai(i, j) =0
Next j
Next i
Case 3:
findEST
findLST
Fori=1 To total_proyek
For j= 1 To jumlah_aktivitas(i)
SLK(@, j)=0
Next j
Next i
Case Else
answer = MsgBox("Tidak ada tpetode yang
bisa digunakan (Diluar Range) !", 14, "Metode")
End Select -

Fori=1 To total proyek
Forj=1 To jumlah_aktivitas(i
Sisa(i, j) = Schedule(i, j).durpsi
Aktif(i, j)=0
Next j
Next i

jumlah_sd_tersedia = sd_digunak
t = tglmin_pry(proyek_terawal)
first t=t

Do




Fori=1 To total_proyek
For j=1 To jumlah_aktivitas(i)
baruselesai(i, j) = 0
Next j
Next i

If metode = MAXTWK Then
Fori=1 To total proyek
TWK(i) =0
For j =1 To jumlah_aktivitas(i)
If AktSelesai(i, j) = 1 Then
TWK(i) = TWK(i) + Schedule(i,
1).durasi * Schedule(i, j).jumiah_sd
End If
Next j
Next i
Fori=1 To total_proyek
For j =1 To jumlah_aktivitas(i)
f{i, j) = TWK(i) + Schedule(i,
j).durasi * Schedule(i, j) jumlah_sd
Next j
Next i
End If
1If metode = MINSLK Then
Fori=1 To total proyek
For j=1 To jumlah_aktivitas(i)
IFEST(, j) + tglmin_pry(i) -
tglmin_pry(proyek_terawal) > t Then
maxx = EST(, j) + tglmin_pry(i)
- tglmin_pry(proyek_terawal)
Else
maxx =t -
tgimin_pry(proyek_terawal)
End If
SLK(, j) = LST(, j) + tglmin_pry(i)
- tglmin_pry(proyek_terawal) - maxx
Next j
Next i
End If

For K =1 To jumlah_sd_tersedia
tot antri=0
Fori=1 To total proyek
Forj=1 To jumlah_aktivitas(i)
If (t >= DateValue(Schedule(,
j)-tanggal mulai) And t <=
DateValue(Schedule(l, j).tanggal selesai) Or
Tunda(i, j) < 0) And Weekday(t) < 1 And
Left$(Schedule(, j).tipe_sd, 14) =
Left$(Resource(K).nama, 14) Then
antri(i, j) = 1
tot_antri = tot_antri + 1
Else
antri(i, j) =0

End If
Next j
Next i
sd_t = Resource(K).jumlah

If first_t <>t Then

If Weekday(t) <> 1 Theg

Fori=1 To total prd
For j=1 To jumlah
If Left$(Schedul
14) = Left$(Resource(K).nama, 14
If Aktiffi, j) Al
0 Then
antri(i, j) =
Aktif{i, j) =

yek

| aktivitas(i) .
(i, j).tipe_sd,
) Then

nd Sisa(, j) >

D

—

tot_antri = ot _antri - 1

sd t=sd t
j).jumlah_sd

total_item
Forx=1T|
total_iter]

+ jumlah_aktivitas(x) :
Next x
total_item =
Sisa(i, j) = §
If Sisa(i, ) s
Tunda(i, |
AktSeles:

- Schedule(i,

0
bi-1
h = total_item

total_item +j
isa(, j) - 1
(=0 Then
)=0

i(i, j) = 1

baruselesi(i, j) = 1

FinalSchd
J)-waktu_selesai =t - tglmin_pry(pr
FinalSche
j).durasi = FinalSchedule(i, j).waktu
FinalSchedule(i, j).waktu_mulai + 1
End If
Else

Aktif(i, j) = ¢

End If
End If
Next j
Next i
End If
End If

For idx_antri = 1 To tot_antfi

Select Case metode
Case SASP:
min_f= 1000

dule(i,

byek terawal)
dule(i,

| selesai -

Fori=1 To total proyek

For j=1 To jumlah [aktivitas(i)

If antri(i, j) = 1 THen

If min > f{i,
min_f=f{i, j
proyek go =

Then

—




aktivitas_go =j
End If
End If
Next j
Next i
Case MAXTWK:
max f=0
Fori=1 To total_proyek
Forj=1 To jumlah_aktivitas(i)
If antri(i, j) = 1 Then
If max_f<f{i, j) Then
max_f=f{i, j)
proyek go=i
aktivitas_go =j
End If
End If
Next j
Next i
Case MINSLK:
min_SLK = 1000
Fori=1 To total_proyek
For j =1 To jumlah_aktivitas(i)
If antri(i, j)= 1 Then
If min_SLK > SLK(, j)
Then
min_SLK = SLK(, j)
proyek go =i
aktivitas_go =]
End If
End If
Next j
Next i
End Select
antri(proyek_go, aktivitas_go) =0
Ifall_predec_finish(proyek go,
aktivitas_go) Then
If sd_t - Schedule(proyek_go,
aktivitas_go).jumlah _sd >= 0 Then
sd_t = sd_t - Schedule(proyek_go,
aktivitas_go).jumlah_sd
If Tunda(proyek_go, aktivitas_go)
<> 0 And (t < DateValue(Schedule(proyek_go,
aktivitas_go).tanggal mulai) Or t >
DateValue(Schedule(proyek go,
aktivitas_go).tanggal selesai)) Then
Tunda(proyek_go, aktivitas_go)
= Tunda(proyek_go, aktivitas go) -
Schedule(proyek_go, aktivitas_go) jumlah_sd
End If
total _item =0
Fori=1 To proyek go- 1
total_item = total item +
jumlah_aktivitas(i)
Next i

total item = total_iteny +
aktivitas_go
Aktif(proyek_go, aktifitas go) = 1
Sisa(proyek_go, aktivifas go) =
Sisa(proyek_go, aktivitas_go) - 1
FinalSchedule(proyek |go,
aktivitas_go).waktu mulai=t -
tglmin_pry(proyek_terawal)
If Sisa(proyek_go, akt]vitas go) <=
0 Then
AktSelesai(proyek go,
aktivitas_go) = 1
baruselesai(proyek _po,
aktivitas_go) = 1
FinalSchedule(proydk go,
aktivitas_go).waktu_selesai =t -
tglmin_pry(proyek terawal)
FinalSchedule(proydk_go,
aktivitas_go).durasi = FinalSchedulg(proyek go,
aktivitas_go).waktu_selesai -
FinalSchedule(proyek go,
aktivitas_go).waktu mulai + 1
End If
Else
Ift>=
DateValue(Schedule(proyek_go,
aktivitas go).tanggal_mulai) And t =
DateValue(Schedule(proyek go,
aktivitas_go).tanggal selesai) Then
Tunda(proyek_go, aktivitas go)
= Tunda(proyek_go, aktivitas go)
Schedule(proyek_go, aktivitas_go).jhmlah_sd
End If
End If
Else
Ift>=
DateValue(Schedule(proyek go,
aktivitas_go).tanggal mulai) And t <
DateValue(Schedule(proyek _go,
aktivitas_go).tanggal selesai) Then
Tunda(proyek_go, alftivitas_go)
= Tunda(proyek_go, aktivitas_go) +
Schedule(proyek_go, aktivitas go).jgmlah_sd
End If
End If
Next idx_antri
Next K
t=t+1
Loop Until totalTunda() = 0 And {>
tglmax_pry(proyek_terakhir)

I

Fori=1 To total proyek
For j=1 To jumlah_aktivitas(i)




For t = FinalSchedule(i, j). waktu mulai
To FinalSchedule(i, j).waktu_selesai
If Weekday(t +
tglmin_pry(proyek_terawal)) = 1 Then
FinalSchedule(i, j).durasi =
FinalSchedule(i, j).durasi - 1
End If
Next t
FinalSchedule(i, j).status = 0
FinalSchedule(i, j).flag = 0
Next j
Next i
End Sub

'Sub tgl_maxmin ()
'Procedure menentukan tanggal minimum

dan maximum
1]

Sub tgl maxmin ()
proyek terawal = 1
proyek_terakhir = 1
Fori=1 To total_proyek
tglmin_proyek = 10000000
tglmax_proyek = 0
For j =1 To jumlah_aktivitas(i)
If tglmin_proyek >
DateValue(Schedule(i, j).tanggal mulai) Then
tglmin_proyek =
DateValue(Schedule(, j).tanggal mulai)
End If
If tglmax_proyek <
DateValue(Schedule(i, j).tanggal selesai) Then
tglmax_proyek =
DateValue(Schedule(i, j).tanggal selesai)
End If
Next j
tglmin_pry(i) = tglmin_proyek
tglmax_pry(i) = tglmax_proyek
If tglmin_pry(proyek_terawal) >
tglmin_pry(i) Then
proyek terawal =i
End If
If tglmax_pry(proyek_terakhir) <
tglmax_pry(i) Then
proyek_terakhir = i
End If
Next i
End Sub

'Function totalTunda () As Integer
'Procedure menghitung kegiatan yang
tertunda

Function totalTunda () As Integer
totaltnd = 0
For i =1 To total_proyek
For j=1 To jumlah_aktivitas(i)
totaltnd = totaltnd + Tundd(j, j)
Next j
Next i
totalTunda = totaltnd
End Function

'Function WaktuSelesai (start_date As String,
wkt_mulai As Integer, durasi As|Integer) As
Integer
'Fungsi menghitung Waktu Selesai
’

Function WaktuSelesai (start_date JAs String,
wkt_mulai As Integer, durasi As Infeger) As
Integer
start = Weekday(start_date)
tot_date =0
idx_date = start
Fori=1 To durasi - 1
idx_date = idx_date + 1
tot_date = tot_date + 1
Ifidx_date = 8 Then

idx_date = 2
tot_date = tot_date + 1
End If
Next i

WaktuSelesai = wkt_mulai + tot_{late
End Function

FILE ABOUT.FRM

'

'Sub Command1_Click ()

'Procedure bila button tutup ditekan

Sub Command1_Click ()
AboutForm Hide

End Sub

FILE EDITFORM.FRM

' Deklarasi Variabel yang dibutubkan

A

Dim Sd_Plus

\J




'Sub Form_Load()
'Procedure Initialisasi terhadap nilai pada
Combo Box

Sub Form_Load ()
ComboEdit. AddItem "Tukang Batu"
ComboEdit. AddItem "Tukang Kayu"
ComboEdit. AddItem "Tukang Cat"
ComboEdit. AddItem "Tukang Besi"
ComboEdit. AddItem "Tukang Listrik"
ComboEdit. AddItem "Tukang Ledeng"

End Sub

'Sub Form_Activate()
'Procedure Initialisasi tampilanpada form
Editing

Sub Form_Activate ()
LabelEdit(0).Caption = 1
LabelEdit(1).Caption = 1
TextEdit(0).Text = schedule(1,
1).nama_aktivitas
TextEdit(1). Text = schedule(1, 1).durasi
TextEdit(2). Text = schedule(1, 1).predecessor
TextEdit(3). Text = schedule(1, 1).jumlah_sd
ComboEdit. Text = schedule(1, 1).tipe_sd
LabelEdit(2).Caption = schedule(1,
1).waktu mulai + 1
LabelEdit(3).Caption = schedule(1,
1).tanggal mulai
LabelEdit(4).Caption = schedule(l,
1).waktu_selesai + 1
LabelEdit(5).Caption = schedule(1,
1).tanggal selesai
Fori=0To3
TextEdit(i). Enabled = False
Next i
ComboEdit.Enabled = False
CommandEdit(2). Visible = False
CommandEdit(3). Visible = False
Sd_Plus = False
End Sub

'Sub CommandEdit_Click (Index As Integer)
"Procedure penekanan button pada form editing

Sub CommandEdit_Click (Index As Integer)
Select Case Index
Case 0: ‘edit
Fori=0To3
TextEdit(i).Enabled = True
Next i

ComboEdit. Enabled = True

CommandEdit(2). Visible = True
CommandEdit(3). Visible = True
CommandEdit(0). Visible = False
CommandEdit(1). Visible = False
CommandEditIndex(0). Visible =[False
CommandEditIndex(1). Visible =|False

Case 1: 'edit selesai
EditForm.Hide
tgl_maxmin
findAfterDec
AUFARLFMetode = False
If Sd_Plus Then

ResourceForm.Show
Else

MainForm.Caption = "Proses.|........

Proses

MainForm.Qutput(2).Enabled |- True

MainForm.Qutput(3).Enabled |- True
End If

Case 2: 'ok
issave = False
Fori=0To3

TextEdit(i).Enabled = False
Next i
CombokEdit. Enabled = False
CommandEdit(2). Visible = False
CommandEdit(3). Visible = False
CommandEdit(0). Visible = True
CommandEdit(1). Visible = True
CommandEditIndex(0). Visible = Fl:rue
CommandEditIndex(1).Visible = [['tue
If TextEdit(1). Text <>
schedule(Val(LabelEdit(0).Caption)

Val(LabelEdit(1).Caption)).durasi Jr

TextEdit(2). Text <

schedule(Val(LabelEdit(0).Caption)

Val(LabelEdit(1).Caption)).predecessor Then

schedule(Val(LabelEdit(0).Caption),

Val(LabelEdit(1).Caption)).durasi =

Val(TextEdit(1).Text) -

schedule(Val(LabelEdit(0).Caption),

Val(LabelEdit(1).Caption)).predecegsor =

TextEdit(2). Text

schedule(Val(LabelEdit(0).Cagtion),

Val(LabelEdit(1).Caption)).waktu_thulai =

Val(LabelEdit(2).Caption) - 1

schedule(Val(LabelEdit(0).Cagtion),

Val(LabelEdit(1).Caption)).tanggal jmulai =

LabelEdit(3).Caption

schedule(Val(LabelEdit(0).Capgion),

Val(LabelEdit(1).Caption)).waktu_selesai =

Val(LabelEdit(4).Caption) - 1




schedule(Val(LabelEdit(0).Caption),
Val(LabelEdit(1).Caption)).tanggal selesai =
LabelEdit(5).Caption
findAfterDec
Else
If TextEdit(0).Text <>
schedule(Val(LabelEdit(0). Caption),
Val(LabelEdit(1).Caption)).nama_aktivitas Then
schedule(Val(LabelEdit(0).Caption),
Val(LabelEdit(1).Caption)).nama_aktivitas =
TextEdit(0). Text
Else
schedule(Val(LabelEdit(0).Caption),
Val(LabelEdit(1).Caption)) jumlah_sd =
Val(TextEdit(3). Text)
schedule(Val(LabelEdit(0).Caption),
Val(LabelEdit(1).Caption)).tipe sd =
ComboEdit. Text
Sd_Plus = True
End If
End If

Case 3: 'batal
Fori=0To3
TextEdit(i). Enabled = False
Next i
CombokEdit. Enabled = False
CommandEdit(2). Visible = False
CommandEdit(3). Visible = False
CommandEdit(0). Visible = True
CommandEdit(1). Visible = True
CommandEditIndex(0). Visible = True
CommandEditIndex(1). Visible = True
End Select
End Sub

'Sub CommandEditIndex_Click (Index As
Integer)
'Procedure penekanan button index

L

Sub CommandEditIndex_Click (Index As
Integer)

id_proyek = Val(LabelEdit(0).Caption)
id_aktivitas = Val(LabelEdit(1).Caption)

Select Case Index
Case 0:
If id_aktivitas > 1 Then
id_aktivitas = id_aktivitas - 1
Else
Ifid_proyek > 1 Then
id_proyek =id_proyek - 1
id_aktivitas = jumlah_aktivitas(id_proyek)

End If
End If
Case 1:
Ifid_aktivitas < jumlah_aktivitap(id_proyek)
Then
id_aktivitas = id_aktivitas +
Else
Ifid_proyek < total_proyek Thgn
id_proyek =id_proyek + 1
id_aktivitas = 1
End If
End If
End Select
LabelEdit(0).Caption = id_proyek
LabelEdit(1).Caption = id_aktivita
TextEdit(0).Text = schedule(id_prpyek,
id_aktivitas).nama_aktivitas
TextEdit(1).Text = schedule(id_prpyek,
id_aktivitas).durasi
TextEdit(2). Text = schedule(id_proyek,
id_aktivitas).predecessor
TextEdit(3).Text = schedule(id_proyek,
id_aktivitas).jumlah_sd
ComboEdit. Text = schedule(id_prqyek,
id_aktivitas).tipe sd
LabelEdit(2).Caption = schedule(id proyek,
id_aktivitas). waktu_mulai + 1
LabelEdit(3).Caption = schedule(id| proyek,
id_aktivitas).tanggal _mulai
LabelEdit(4).Caption = schedule(id| proyek,
id_aktivitas). waktu_selesai + 1
LabelEdit(5).Caption = schedule(id] proyek,
id_aktivitas).tanggal selesai
End Sub

1

'Sub TextEdit_Change (Index As|Integer)
'Procedure Penulisan Text pada inut

Penjadwalan
'Melakukan pengecekan secara ofomati
terhadap
'waktu mulai, tanggal mulai, wakfu selesai
dan tanggal selesai

Sub TextEdit_Change (Index As Infeger)
If Index = 2 Or Index = 1 Then
j=0
Do
j=j+1

Loop Until
Left$(schedule(Val(LabelEdit(0).Caption),
j)-predecessor, 2) = "- "




StartDate =
schedule(Val(LabelEdit(0).Caption),
j).tanggal mulai

If Lefi$(TextEdit(2).Text, 1) = "-" Then

LabelEdit(2).Caption = "1"

Else

LabelEdit(2).Caption =
Str$(AktivitasTerbesar(Val(LabelEdit(0). Caption
), (TextEdit(2). Text)) + 1)

If Weekday(DateValue(StartDate) +
Val(LabelEdit(2).Caption)) = 1 Then

LabelEdit(2).Caption =

Str$(Val(LabelEdit(2).Caption) + 1)

End If

LabelEdit(2).Caption =
Str$(Val(LabelEdit(2). Caption) + 1)

End If

LabelEdit(3).Caption =
DateValue(StartDate) +
Val(LabelEdit(2).Caption - 1)

LabelEdit(4).Caption =
WaktuSelesai((LabelEdit(3).Caption),
Val(LabelEdit(2).Caption),
Val(TextEdit(1).Text))

LabelEdit(5).Caption =
DateValue(StartDate) +
Val(LabelEdit(4).Caption - 1)

End If
End Sub

FILE INPUT.FRM

' Deklarasi variabel pada form Input
Dim StartDate As String

Dim idx_proyek, idx_aktivitas

Dim isfirst, is_empty, isnextaktivitas,
isnextproyek

'Sub Form_Activate ()
'Procedure inisialisasi sumber daya yang
dibutuhkan

Sub Form Load ()
InputCombo. AddItem "Tukang Batu"
InputCombo. AddItem "Tukang Kayu"
InputCombo.AddItem "Tukang Cat"
InputCombo.Addltem "Tukang Besi"
InputCombo.AddItem "Tukang Listrik"
InputCombo.Addltem "Tukang Ledeng"
is_empty = True

End Sub

'Sub Form_Activate ()
'Procedure inisialisasi awal tampglan pada
form Input
t

Sub Form_Activate ()
idx_proyek = 1
idx_aktivitas = 1
isfirst = True
Fori=0To 3
InputText(i).Enabled = True
InputText(i). Text = ""
InputCommand(i). Visible = F3
Next i
InputCombo.Enabled = True
InputCombo.Text = ""
InputCommand(4). Visible = Trug
InputCommand(5). Visible = Trug
InputLabel(0).Caption = "1"
InputLabel(1).Caption ="1"
Fori=2To5
InputLabel(i) = ""
Next
StartDate = InputBox("Tanggal Proyek " &
idx_proyek & " Mulai :", "Input Tapggal”, "")
If StartDate = "" Then
InputDataForm. Hide
MainForm.Show
End If
End Sub

1]

'Sub InputCommand_Click (indT As Integer)
'Procedure penekanan button pada Input
Data
Sub InputCommand_Click (index A} Integer)
Select Case index
Case 0: 'proyek selanjutnya
LastStartDate = StartDate
StartDate = InputBox("Tangga® Proyek " &
idx_proyek + 1 & " Mulai :", "Input|Tanggal”,
"ll)

If StartDate <> "" Then
isnextproyek = True
isnextaktivitas = False
Fori=0To3

InputText(i). Enabled = Tque
InputText(i). Text = ""
InputCommand(i). Visible |- False
Next i
InputCombo.Enabled = Trug
InputCombo. Text = ""




InputCommand(4). Visible = True
InputCommand(5). Visible = True
InputLabel(0).Caption =

Val(InputLabel(0).Caption) + 1

InputLabel(1).Caption = "1"
Fori=2To5
InputLabel(i) = ""

Next

idx_proyek = idx_proyek + 1

idx_aktivitas = 1

total proyek = total proyek + 1
Else

StartDate = LastStartDate
End If

Case 1: 'aktivitas selanjutnya

isnextaktivitas = True
isnextproyek = False
InputLabel(1).Caption =

Val(InputLabel(1).Caption) + 1

Fori=0To3
InputText(i). Enabled = True

InputText(i). Text = ""

InputCommand(i). Visible = False
Next i
InputCombo Enabled = True
InputCombo.Text = ""
InputCommand(4). Visible = True
InputCommand(5). Visible = True
Fori=2To 5

InputLabel(i).Caption = ""
Next
idx_aktivitas = idx_aktivitas + 1

Case 2: 'input selesai

findAfterDec
InputDataForm.Hide
ResourceForm.Show

Case 3: 'tampil data

InputDataGrid. Visible = True

Fori=0To3
InputCommand(i). Visible = False

Next i

InputCommand(6). Visible = True

InputDataGrid.Cols = 12

total item=0

Fori=1 To total_proyek
total_item = total_item +

jumlah_aktivitas(i)

Next i

InputDataGrid. Rows = total_item + 1
InputDataGrid.Row = 0
InputDataGrid.Col = 0

InputDataGrid. Text = "Nomgr
InputDataGrid.Col = 1
InputDataGrid. Text = "Nomdr
InputDataGrid.Col = 2
InputDataGrid. Text = "Nomdr
InputDataGrid.Col = 3

Item"
Proyek”

Aktivitas"

InputDataGrid. Text = "Nama| Aktivitas”

InputDataGrid.Col = 4
InputDataGrid. Text = "Duras}"
InputDataGrid.Col = 5

InputDataGrid. Text = "Predegessor"

InputDataGrid.Col = 6

InputDataGrid. Text = "Wakty Mulai"

InputDataGrid.Col = 7
InputDataGrid. Text = "Tangghl
InputDataGrid.Col = 8
InputDataGrid. Text = "Wakty
InputDataGrid.Col = 9

| Mulai"

Selesai"

InputDataGrid. Text = "Tangghl Selesai"

InputDataGrid.Col = 10

InputDataGrid.Text = "Tipe Jumber Daya"

InputDataGrid.Col = 11
InputDataGrid. Text = "Jumlal}
Daya"

Sumber

InputDataGrid. ColWidth(0) =700

InputDataGrid. ColWidth(1) =

1400

InputDataGrid. ColWidth(2) ={1600
InputDataGrid. ColWidth(3) ={2000
InputDataGrid. ColWidth(4) =|600
InputDataGrid.ColWidth(5) =|1400
InputDataGrid. ColWidth(6) =|1500
InputDataGrid. ColWidth(7) =|1500
InputDataGrid. ColWidth(8) =]|1500
InputDataGrid. ColWidth(9) =|1500
InputDataGrid. ColWidth(10) F 1500
InputDataGrid. ColWidth(11) F 1500

id=1
Fori=1 To total_proyek

For j=1 To jumlah_aktivitas(i)

InputDataGrid.Col = 0
InputDataGrid. Row = id

InputDataGrid. Text = id |

id=id+1

InputDataGrid.Col = 1
InputDataGrid. Text =i
InputDataGrid.Col = 2
InputDataGrid. Text =
InputDataGrid.Col = 3
InputDataGrid. Text = Scl

j).nama_aktivitas
InputDataGrid.Col =4

nedule(i,

InputDataGrid. Text = Strff(Schedule(,

j).durasi)

InputDataGrid.Col = 5




InputDataGrid. Text = Schedule(i,
J)-predecessor

InputDataGrid.Col = 6

InputDataGrid. Text = Str$(Schedule(i,
j).-waktu_mulai + 1)

InputDataGrid.Col = 7

InputDataGrid. Text = Schedule(i,
j)-tanggal mulai

InputDataGrid.Col = 8

InputDataGrid. Text = Str$(Schedule(i,

j).-waktu_selesai + 1)

InputDataGrid.Col = 9

InputDataGrid. Text = Schedulegi,
j)-tanggal selesai

InputDataGrid.Col = 10

InputDataGrid. Text = Schedule(i,
j).tipe_sd

InputDataGrid.Col = 11

InputDataGrid. Text = Str$(Schedule(,
J).jumlah_sd)

Next j
Next i

Case 4: 'ok
If isfirst Then
total proyek = 1
inittabel
isfirst = False
End If
isnew = True
isopen = False
issave = False
isupdate = True
MainForm.Output(0).Enabled = True
MainForm.Output(1).Enabled = True
MainForm.Output(2). Enabled = True
MainForm.Output(3).Enabled = True
MainForm.Output(4). Enabled = True
MainForm.main(1).Enabled = True
MainForm.editing(0) Enabled = True
MainForm. editing(1). Enabled = True
Schedule(idx_proyek,
idx_aktivitas).nama_aktivitas =
InputText(0). Text
Schedule(idx_proyek, idx_aktivitas).durasi
= InputText(1). Text
Schedule(idx_proyek,
idx_aktivitas).predecessor = InputText(2). Text
Schedule(idx_proyek,
idx_aktivitas).waktu_mulai =
Val(InputLabel(2).Caption) - 1
Schedule(idx_proyek,
idx_aktivitas).tanggal mulai =
InputLabel(3).Caption

Schedule(idx_proyek,
idx_aktivitas).waktu_selesai =
Val(InputLabel(4).Caption) - 1

Schedule(idx_proyek,
idx_aktivitas).tanggal selesai =
InputLabel(5).Caption '

Schedule(idx_proyek, idx_akfivitas).tipe_sd
= InputCombo. Text

Schedule(idx_proyek,
idx_aktivitas).jumlah_sd =
Val(InputText(3). Text)

Fori=0To3

InputText(i).Enabled = Falge
InputCommand(i). Visible g True

Next i

InputCombo.Enabled = False

InputCommand(4). Visible = ilalse

InputCommand(5). Visible = Halse

jumlah_aktivitas(idx_proyek)
idx_aktivitas

is_empty = False
issave = False

AUFARLFMetodeOK = Falsg

Case 5: 'cancel
If is_empty = True Then
InputDataForm. Hide
MainForm.Show
Else
If isnextproyek Then
isnextproyek = False
idx_proyek = idx_proyek]- 1
total_proyek = total _proyek - 1
idx_aktivitas =
jumlah_aktivitas(idx_proyek)
Else
If isnextaktivitas Then
isnextaktivitas = False
idx_aktivitas = idx_aktivijas - 1
End If
End If
InputCommand(4). Visible ={False
InputCommand(5). Visible =|False
InputLabel(0).Caption = idx| proyek
InputLabel(1).Caption = idx| aktivitas
InputLabel(2).Caption =
Schedule(idx_proyek, idx_aktivitas)|waktu_mulai
+1
InputLabel(3).Caption =
Schedule(idx_proyek,
idx_aktivitas).tanggal mulai
InputLabel(4).Caption =
Schedule(idx_proyek,
idx_aktivitas).waktu_selesai + 1




Inputl.abel(5).Caption =
Schedule(idx_proyek,
idx_aktivitas).tanggal selesai

InputText(0).Text =
Schedule(idx_proyek,
idx_aktivitas).nama_aktivitas

InputText(1). Text =
Schedule(idx_proyek, idx_aktivitas).durasi

InputText(2). Text =

Schedule(idx_proyek, idx_aktivitas).predecessor

InputText(3). Text =
Schedule(idx_proyek, idx_aktivitas) jumlah_sd
InputCombo.Text =
Schedule(idx_proyek, idx_aktivitas).tipe sd
Fori=0To3
InputCommand(i). Visible = True
InputText(i). Enabled = False
Next i
InputCombo.Enabled = False
End If

Case 6: 'tutup
InputDataGrid. Visible = False
Fori=0To3
InputCommand(i). Visible = True
Next i
InputCommand(6). Visible = False
End Select
End Sub

1]

'Sub InputCommand_Click (index As Integer)
"Procedure pemerikaan validita data pada
Input data

'serta pencarian secara otomatis waktu mulai,
tanggal mulai

'waktu selesai dan tanggal selesai

Sub InputText_Change (index As Integer)

If (InputText(0). Text = ""} Or
(InputText(1).Text = "") Or (InputText(2).Text =
") Or (InputText(3). Text = "") Or
(InputCombo.Text = "") Then

InputCommand(4). Enabled = False
Else
InputCommand(4).Enabled = True
End If
If index = 2 Then
If Left$(InputText(index). Text, 1) = "-" Then
InputLabel(2).Caption = "1"
Else
strtemp = ""
valid = True
Fori=1 To Len(InputText(index). Text)

If Mid$(InputText(index).Fext, i, 1) <
" " Then
strtemp = strtemp +
Mid$(InputText(index). Text, i, 1)
Else
If Val(strtemp) > MAX| AKTIVITAS
Then
valid = valid And Falde
Else
valid = valid And Trup
End If
strtemp =
End If
Next i
If Val(strtemp) > MAX AKTHVITAS Then
valid = valid And False
Else
valid = valid And True
End If
If Not valid Then
MsgBox ("Predecessor Salgh !")
Else
If InputText(index) <> "" The
InputLabel(2).Caption =
Str¥(AktivitasTerbesar(Val(InputLgbel(0).Captio
n), (InputText(index).Text)) + 1)
If Weekday(DateValue(StargDate) +
Val(InputLabel(2).Caption)) = 1 Then
InputLabel(2).Caption =
Str$(Val(InputLabel(2).Caption) + |)
End If
InputLabel(2).Caption =
Str$(Val(InputLabel(2).Caption) +
End If
End If

=]

e

End If

InputLabel(3).Caption =
DateValue(StartDate) +
Val(InputLabel(2).Caption - 1)

InputLabel(4).Caption =
WaktuSelesai((InputLabel(3).Captio
Val(InputLabel(2).Caption),
Val(InputText(1).Text))

InputLabel(5).Caption =
DateValue(StartDate) +
Val(InputLabel(4).Caption - 1)

End If

End Sub

-

),

1

'Sub CommandList_Click ()
'Procedure penambahan item padh List
sumber Daya




1]

Sub CommandList_Click ()
InputCombo.AddItem InputCombo. Text
End Sub

FILE RESSOURCE.FRM

'Sub Form_Activate ()
'Procedure iniialisasi awal tampilan pada
form Resource

\J

Sub Form_Activate ()
CommandResource(0). Enabled = False
ResourceForm.Caption = "Utilitas Sumber

Daya"

Fork=1To 15
LabelAUF(k - 1).Visible = False
TextAUF(k - 1).Visible = False
LabelWSLK(k - 1).Visible = False
LabelR(k - 1).Visible = False
Resource(k).nama = ""
LabelAUF(k - 1).Caption = "Nilai AUF"
LabelWSLK(k - 1).Caption = "WSLK :"
LabelR(k - 1).Caption = "R :"

Next k

sd_digunakan = 0
tot_Resource =0
Fori=1 To total proyek
For j=1 To jumlah_aktivitas(i)
idx_resource = 0
Do
If Left$(Schedule(, j).tipe_sd, 14) =
Left$(Resource(idx_resource + 1).nama, 14)
Then
sama = True
Else
sama = False
idx_resource = idx_resource + 1
End If
Loop Until sama Or idx_resource >
tot Resource
If Not sama Then
LabelAUF(tot_Resource). Visible =
True
TextAUF(tot_Resource). Visible =
True
LabelAUF(tot_Resource).Caption =
LabelAUF(tot_Resource).Caption + " " +
Schedule(i, j).tipe_sd
Resource(tot_Resource + 1).nama =
Schedule(i, j).tipe_sd
tot_Resource = tot Resource + 1

End If
Next j
Next i
sd_digunakan = tot_Resource
If isopen Then
For k=1 To sd_digunakan
TextAUF(k - 1).Text =
Str$(Resource(k). AUF)
Next k
End If
End Sub

'Sub CommandResource_Click (Index As
Integer)
'Procedure penekanan button p4da form
Resource

Sub CommandResource_Click (Index As Integer)
Select Case Index
Case 0: 'OK
Fork =1 To sd_digunakan
Resource(k).AUF = Val(T¢xtAUF(k -
1).Text)
Next k
tgl_maxmin
findAfierDec
ResourceForm.Hide
TotalForm. Show
Fork=1To 15
TextAUF(k - 1).Text = ""
Next
Fork=0To 14
TextAUF(k).Text = ""
Next k
Case 1: 'batal
ResourceForm.Hide
Case 2: 'proses
For k=1 To sd_digunakan
Resource(k). AUF = Val(TextAUF(k -
1). Text)
Next k ,
ResourceForm.Caption = "Proges..........
tgl_maxmin
nil_AUF = find AUF()
nil ARLF = find ARLF()
findMetode
AUFARLFMEtodeOK = True
ResourceForm.Caption = "Utilftas Sumber
Daya"
---------- tulis wslk dan r
For k=1 To sd_digunakan
WSLKTot =0
For L =1 To total proyek




WSLKTot = WSLKTot + WSLK(k,
L)
Next
LabelWSLK(k - 1).Caption =
LabelWSLK(k - 1).Caption + " " +
Str$(WSLKTot)
LabelR(k - 1).Caption = LabelR(k -
1).Caption + Str$(Rmax(k))
LabelWSLK(k - 1).Visible = True
LabelR(k - 1).Visible = True
Next k
CommandResource(0).Enabled = True
End Select
End Sub

L

'Sub TextAUF_Change (Index As Integer)
'Procedure pemeriksaan validitas pengisian
Text AUF

Sub TextAUF_Change (Index As Integer)
Alltrue = True
For k=1 To sd_digunakan
If TextAUF(k - 1) <> "" Then
Alltrue = Alltrue And True
Else
Alltrue = Alltrue And False
End If
Next k
If Alltrue Then
CommandResource(2).Enabled = True
End If
End Sub

FILE TOTAL.FRM

'Sub Form_Activate ()
'Procedure initialisasi awal tampilan pada
form Total

*

Sub Form_Activate ()
issave = False
TotalForm.Caption = "Jumlah Sumber Daya"
Fork=1To 15
LabelTotal(k - 1).Visible = False
TextTotal(k - 1).Visible = False
LabelTotal(k - 1).Caption = "Jumlah
Sumber Daya"
Next k
For k=1 To sd_digunakan
LabelTotal(k - 1).Visible = True
TextTotal(k - 1).Visible = True
LabelTotal(k - 1).Caption = LabelTotal(k -
1).Caption + " " + Resource(k).nama

TextTotal(k - 1).Text=""
Next k
If isopen Then
For k =1 To sd_digunakan
TextTotal(k - 1).Text =
Str$(Resource(k).jumlah)
Next k
End If
End Sub

L

'Sub CommandTetal Click ()
'Procedure penekanan tombol OK pada form
Total

Sub CommandTotal_Click ()
AUFARLFMetodeOK = False
For k =1 To sd_digunakan

Resource(k) jumlah = Val(TextTotal(k -
1).Text)
Next k
TotalForm.Caption = "Proses....|..........
Proses
TotalForm.Hide
End Sub

FILE UPDATE.FRM

' Deklarasi variabel pada form Update
’

Dim Aktivitas_Update As Integer,
Proyek_Update As Integer

Dim aktv_proses As Integer, pry_pfoses As
Integer

Dim Tanggal update As Long
Dim UpdateDurasi As Integer, UpdhteMulai As
Integer, UpdateSelesai As Integer
Dim jumlah_antrian As Integer
Dim Antrian(100) As nomertype
Dim NewFinalSchedule(®MAX PR(JYEK,
MAX AKTIVITAS) As FinalScheduleType
Dim flagantriMAX PROYEK, [
MAX_AKTIVITAS)

Dim proyek_go As Integer, aktivitaf go As
Integer, i As Integer, j As Integer, t|As Long
Dim ScheduleDup(MAX PROYEK],
MAX_AKTIVITAS) As Scheduletype

'Function afterdecessor (jj As Integer, pry As
Integer, akt As Integer) As Integey
'Fungsi mencari kegiatan yang akan
dilakukan
A




Function afterdecessor (jj As Integer, pry As
Integer, akt As Integer) As Integer
strtemp = ""
aft = False
For idxstr = 1 To RTrim(Len(afterdec(pry,
akt)))
If Mid$(afterdec(pry, akt), idxstr, 1) <> " "
Then
strtemp = strtemp + MidS$(afterdec(pry,
akt), idxstr, 1)
Else
If Val(strtemp) = {j Then aft = aft Or
True Else aft = aft Or False
strtemp ="
End If
Next idxstr
If Val(strtemp) = jj Then aft = aft Or True Else
aft = aft Or False
strtemp = ""
If aft Then afterdecessor = 1 Else
afterdecessor = 0
End Function

\]

'Function CariDurasi (wkt_mulai As Integer,
wkt_selesai As Integer) As Integer

'Fungsi mencari durasi dari kegiatan
'

Function CariDurasi (wkt_mulai As Integer,
wkt_selesai As Integer) As Integer
drs=0
For i=wkt_mulai To wkt_selesai
If Weekday(i +
tglmin_pry(proyek_terawal)) <> 1 Then
drs =drs + 1
End If
Next i
CariDurasi = drs
End Function

L

'Function CariWaktuSelesai (wkt_mulai As
Integer, drs As Integer) As Integer
'Fungsi mencari waktu selesai dari kegiatan

Function CariWaktuSelesai (wkt_mulai As
Integer, drs As Integer) As Integer
wkt_selesai = wkt_mulai
Fori=1Todrs-1
wkt_selesai = wkt_selesai + 1
If Weekday(wkt_selesai +
tglmin_pry(proyek_terawal)) = 1 Then
wkt_selesai = wkt_selesai + 1
End If

Next i
CariWaktuSelesai = wkt_selesai
End Function

L

'Sub CopySchedule ()
'Procedure mengcopy variabel anray
Sub CopySchedule ()
Fori=1 To total_proyek
For j=1 To jumlah_aktivitas(i)
ScheduleDup(i, j).nama_aktivikas =
Schedule(i, j).nama_aktivitas
ScheduleDup(i, j).durasi = Scljedule(i,
j)-durasi
ScheduleDup(j, j).predecessor|= Schedule(i,
j).predecessor
ScheduleDup(i, j).waktu_muldi =
Schedule(i, j).waktu_mulai
ScheduleDup(i, j).tanggal muki =
Schedule(i, j).tanggal mulai
ScheduleDup(i, j).waktu_seleshi =
Schedule(i, j).waktu_selesai
ScheduleDup(j, j).tanggal selekai =
Schedule(i, j).tanggal selesai
ScheduleDup(i, j).tipe_sd = Schedule(i,
1)-tipe_sd
ScheduleDup(i, j). jumlah_sd =|Schedule(i,
j)jumlah_sd
Next j
Next i
End Sub

’

'Function CukupDiproses (pry A1Integer, akt

As Integer, tt As Long) As Intege
'Fungsi pemeriksaan apakah suat
cukup untuk diproses
'

kegiatan

Function CukupDiproses (pry As Infleger, akt As
Integer, tt As Long) As Integer
Fork =1 To sd_digunakan
If Left$(Schedule(pry, akt).tipg sd, 14) =
Left$(Resource(k).nama, 14) Then
jumlahResource = Resource(k).jumlah
End If
Next k
cukup = True
For at = 1 To Schedule(pry, akt).durasi
waktu =tt +at- 1
If Weekday(waktu +
tglmin_pry(proyek_terawal)) = 1 Thgn
waktu = waktu + 1
End If




SisaResource = jumlahResource
Fori=1 To total_proyek
For j = 1 To jumlah_aktivitas(i)
If Left$(Schedule(pry, akt).tipe_sd,
14) = Left$(Schedule(i, j).tipe_sd, 14) And
waktu >= NewFinalSchedule(i, j). waktu_mulai
And waktu <= NewFinalSchedule(i,
j)-waktu_selesai And waktu <> 0 Then
SisaResource = SisaResource -
Schedule(i, j) jumlah_sd
End If
Next j
Next i
If SisaResource >= Schedule(pry,
akt).jumlah_sd Then
cukup = cukup And True
Else
cukup = cukup And False
End If
Next at
If cukup Then CukupDiproses = True Else
CukupDiproses = False
End Function

1

'Function KeluarAntrian ()
'Fungsi pengeluaran suatu kegiatan dari

antrian
1]

Function KeluarAntrian ()
For idxantri = 2 To jumlah_antrian
Antrian(idxantri - 1).npry =
Antrian(idxantri).npry
Antrian(idxantri - 1).naktv =
Antrian(idxantri).naktv
Next idxantri
jumlah_antrian = jumlah_antrian - 1
End Function

'Function Masuk Antrian ()

'Fungsi pemasukan suatu kegiatan ke antrian
]

Function MasukAntrian (n_proyek As Integer,
n_aktivitas As Integer)
jumlah_antrian = jumlah_antrian + 1
Antrian(jumlah_antrian).npry = n_proyek
Antrian(jumlah_antrian).naktv = n_aktivitas
End Function

t

'Sub ProsesUpdate ()
"Procedure Pemrosesan Updating

A

Sub ProsesUpdate ()
initvariabel
CopySchedule
If Not AUFARLFMetodeOK TH

nil_AUF = find AUF()
nil_ARLF = findARLF()
findMetode
AUFARLFMetodeOK = True]
End If
Select Case metode
Case 1:
Fori=1 To total proyek

Forj=1 To jumlah_aktivitgs(i)
f(i, j) = CP(i) + Schedule{i, j).durasi

Next j
Next i
Case 2:
Fori=1 To total_proyek
For j=1 To jumlah_aktivit
AktSelesai(i, j) =0
Next j
Next i
Case 3:
findEST
findLST
Fori=1 To total_proyek

Forj=1 To jumlah_aktivitas(i)

SLK(@,j)=0
Next j
Next i
Case Else

answer = MsgBox("Tidak ada petode yang

bisa digunakan (Diluar Range) 1", 1¢
End Select

Fori=1 To total_proyek
For j=1 To jumlah_aktivitas(i
If flagantri(i, j) Then
Sisa(i, j) = Schedule(j, j).d
Aktif(i, j)=0
End If
Next j
Next i

jumlah sd_tersedia = sd_digunaka
t = tglmin_pry(proyek_terawal)
first t=t
Do

Fori=1 To total_proyek

, "Metode")

urasi

Forj=1 To jumlah_aktivita§(i)

baruselesai(i, j) = 0
Next j
Next i
Fori=1 To total_proyek




For j =1 To jumlah_aktivitas(i)
If Not flagantri(i, j) Then
Ift - tglmin_pry(proyek_terawal) >
NewFinalSchedule(i, j).waktu_selesai Then
baruselesai(i, j) = 0
AktSelesai(i, j) = 1
End If
End If
Next
Next i

If metode = MAXTWK Then
Fori=1 To total_proyek
TWK(i) =0
For j =1 To jumlah_aktivitas(i)
If AktSelesai(i, j) = 1 Then
TWK(i) = TWK(i) + Schedule(,
J).durasi * Schedule(i, j) jumlah_sd
End If
Next j
Next i
Fori=1 To total_proyek
For j =1 To jumlah_aktivitas(i)
f(i, j) = TWK(i) + Schedule(i,
j)-durasi * Schedule(i, j).jumlah_sd
Next
Next i
End If
If metode = MINSLK Then
Fori=1 To total_proyek
Forj=1 To jumlah_aktivitas(i)
IfEST(, j) + tglmin_pry(i) -
tglmin_pry(proyek_terawal) >t Then
maxx = EST(4, j) + tgimin_pry(i)
- tglmin_pry(proyek_terawal)
Else
maxx =t -
tglmin_pry(proyek_terawal)
End If
SLK(, j) = LST(, j) + tglmin_pry(i)
- tglmin_pry(proyek_terawal) - maxx
Next
Next i
End If
Fork =1 To jumlah_sd tersedia
Ift - tglmin_pry(proyek_terawal) =2
And k =2 Then
a=0
End If
Do
tot antri =0
Fori=1 To total_proyek
For j=1 To jumlah_aktivitas(i)

If flagantri(i, j) And (t >=
DateValue(Schedule(i, j).tanggal mulai) And t
<= DateValue(Schedule(i, j).tanggdl selesai) Or
Tunda(j, j) <> 0) And Weekday(t) £> 1 And
Left$(Schedule(, j).tipe_sd, 14) =
Left$(Resource(k).nama, 14) Then|

antri(i, j) =1
tot_antri = tot_amtri + 1
Else
antri(i, j) =0
End If '
Next j
Next i
If tot_antri = 0 And Weekday(t) <> 1
Then
GeserKegiatan (t)
End If
Loop Until tot_antri > 0 Or|Weekday(t)
=1
sd_t = ResourceSisa(t -
tglmin_pry(proyek_terawal), Resource(k).nama)
If first_t <>t Then
If Weekday(t) <> 1 Then|
Fori=1 To total proyek
For j =1 To jumlah| aktivitas(i)
If flagantri(i, j) Apd
Left$(Schedule(i, j).tipe sd, 14) =
Left$(Resource(k).nama, 14) Then
If Aktif(i, j) Arld Sisa(i, j) >

0 Then
antri(i, j) = (
Aktif(i, j) =
tot_antri = tpt antri - 1
sd_t =sd_t {Schedule(i,
j)-jumlah_sd

Sisa(i, j) = Sisa(, j) - 1
If Sisa(i, j) <= 0 Then
Tunda(, j} =0
AktSelesal(i, j) = 1
baruselesal(i, p=1
NewFinal$chedule(,
j).waktu_selesai =t - tglmin_pry(prdyek_terawal)
NewFinal$chedule(i,
j).durasi = NewFinalSchedule(i, j).wpktu_selesai -
NewFinalSchedule(i, j).waktu_mulail+ 1
End If
Else
Aktif(i, j) = (
End If
End If
Next j
Next i
End If
End If




For idx_antri =1 To tot_antri
Select Case metode
Case SASP:
min_f= 1000
Fori=1 To total_proyek
For j=1 To jumlah_aktivitas(i)
If antri(i, j) = 1 Then
If min_f> f{i, j) Then
min_f'= f{j, j)
proyek go =i
aktivitas_go =j
End If
End If
Next j
Next i
Case MAXTWK:
max f=0
Fori=1To total_proyek
For j =1 To jumlah_aktivitas(i)
If antri(i, j) = 1 Then
If max_f<f{i, j) Then
max_f=f{i, j)
proyek go =i
aktivitas_go =j
End If
End If
Next j
Next i
Case MINSLK:
min_SLK = 1000
Fori=1 To total_proyek
For j =1 To jumlah_aktivitas(i)
If antri(i, j) = 1 Then
If min_SLK > SLK(, j)
Then
min_SLK = SLK(, j)
proyek go=i
aktivitas_go = j
End If
End If
Next j
Next i
End Select
antri(proyek_go, aktivitas_go) =0
If all_predec_finish(proyek_go,
aktivitas_go) And CukupDiproses(proyek_go,
aktivitas_go, t - tglmin_pry(proyek_terawal))
Then
If sd_t - Schedule(proyek_go,
aktivitas_go).jumlah_sd >= 0 Then
sd_t=sd_t - Schedule(proyek_go,
aktivitas_go).jumlah_sd

If Tunda(proyek_go, hktivitas_go)
<> 0 And (t < DateValue(Scheduld(proyek go,
aktivitas_go).tanggal mulai) Or t
DateValue(Schedule(proyek go,
aktivitas_go).tanggal selesai)) Theh

Tunda(proyek_go, pktivitas_go)
= Tunda(proyek_go, aktivitas go) |
Schedule(proyek_go, aktivitas_go)ljumlah_sd

End If .

Aktif{proyek_go, aktijitas go) = 1

Sisa(proyek_go, aktivitas go) =
Sisa(proyek_go, aktivitas_go) - 1

NewFinalSchedule(pr¢yek go,
aktivitas_go).waktu mulai=t -
tglmin_pry(proyek_terawal)

If Sisa(proyek_go, aktjvitas_go) <=
0 Then

AktSelesai(proyek ko,
aktivitas_go) =1

baruselesai(proyek_go,
aktivitas go) =1

NewFinalSchedule(proyek_go,
aktivitas_go).waktu_selesai =t -
tglmin_pry(proyek_terawal)

NewFinalSchedule(proyek go,
aktivitas_go).durasi =
NewFinalSchedule(proyek_go,
aktivitas_go).waktu_selesai -
NewFinalSchedule(proyek go,
aktivitas_go).waktu mulai + 1

End If
Else

Ift>=
DateValue(Schedule(proyek _go,
aktivitas go).tanggal mulai) And t §=
DateValue(Schedule(proyek_go,
aktivitas_go).tanggal selesai) Then

Tunda(proyek_go, aktivitas go)
= Tunda(proyek_go, aktivitas_go)
Schedule(proyek_go, aktivitas_go).jhmlah_sd

End If

End If
Else

Ift>=
DateValue(Schedule(proyek _go,
aktivitas_go).tanggal mulai) And t 4=
DateValue(Schedule(proyek go,
aktivitas_go).tanggal selesai) Then

Tunda(proyek_go, aktivitas_go)
= Tunda(proyek_go, aktivitas go)
Schedule(proyek_go, aktivitas_go).jimlah_sd

End If

End If
Next idx_antri




Next k
t=t+1
Loop Until totalTunda() =0 And t >
tglmax_pry(proyek_terakhir)

Fori=1 To total_proyek
For j =1 To jumlah_aktivitas(i)
If flagantri(i, j) Then
For t = FinalSchedule(i, j).waktu_mulai
To FinalSchedule(i, j).waktu_selesai
If Weekday(t +
tglmin_pry(proyek_terawal)) = 1 Then
FinalSchedule(i, j).durasi =
FinalSchedule(i, j).durasi - 1
End If
Next t
End If
Next j
Next i
Fori= 1 To total_proyek
For j =1 To jumlah_aktivitas(i)
FinalSchedule(, j).waktu_mulai =
NewFinalSchedule(i, j).waktu_mulai
FinalSchedule(i, j).waktu_selesai =
NewFinalSchedule(i, j).waktu_selesai
FinalSchedule(i, j).durasi =
NewFinalSchedule(i, j).durasi
FinalSchedule(i, j).flag =
NewFinalSchedule(i, j).flag
FinalSchedule(i, j).status =
NewkFinalSchedule(i, j).status
Next j
Next i
End Sub

'Function ResourceSisa (xt As Integer, rs As
String) As Integer

Fungsi Pencarian Sisa Sumber Daya yang
digunakan

Function ResourceSisa (xt As Integer, rs As
String) As Integer
Forr=1 To sd_digunakan
If Left$(Resource(r).nama, 14) = Left$(rs,
14) Then
sd_total = Resource(r) jumlah
End If
Next r
For xi =1 To total_proyek
For xj = 1 To jumlah_aktivitas(xi)
If Not flagantri(xi, xj) And xt >=
NewFinalSchedule(xi, xj).waktu_mulai And xt <=
NewFinalSchedule(xi, xj).waktu_selesai And

Left$(Schedule(xi, xj).tipe_sd, 14)}= Left$(rs,
14) Then
sd_total =sd_total - ScHedule(xi,
xj).jumlah sd
End If
Next xj
Next xi
ResourceSisa = sd_total
End Function

'

'Sub Form_Activate ()
'Procedure inisialissai awal tampjilan pada
form Update
1

Sub Form_Activate ()
UpdateForm.Caption = "Penjadwalan Multi
Proyek dengan Metode Heuristik"
Fori=0To 11
LabelUpdate(i). Visible = Falsg
Next i '
Fori=0To 2
TextUpdate(i). Visible = False
Next i
CommandUpdate(1). Visible = Fglse
CommandUpdate(2). Visible = Flse
LabelUpdate(16).Visible = False
Panel3d1(3). Visible = False
LabelUpdate(15).Visible = False

tgl update = InputBox("Tanggal|Update : ")
If'tgl update ="" Then
UpdateForm.Hide
Exit Sub
End If
TextUpdate(3).Enabled = True
TextUpdate(4).Enabled = True
CommandUpdate(0). Enabled = Fhlse

Tanggal update = DateValue(tgl |update) -
tglmin_pry(proyek_terawal)
Fori=1 To total_proyek
For j=1 To jumlah_aktivitas(i

If FinalSchedule(y, j).flag = ] Then
NewFinalSchedule(i, j).wiktu _mulai =
FinalSchedule(i, j).waktu_mulai
NewFinalSchedule(i, j). w3ktu_selesai
= FinalSchedule(i, j).waktu_selesai
NewFinalSchedule(i, j).dyrasi =

FinalSchedule(, j).durasi
flagantri(i, j) = False

Else

NewFinalSchedule(i, j). wgktu_mulai =




NewFinalSchedule(i, j).waktu_selesai

NewFinalSchedule(i, j).durasi = 0
flagantri(j, j) = True
End If
Next j
Next 1
End Sub

'Sub CommandUpdate_Click (Index As
Integer)

'"Procedure penekanan button pada form
Update

Sub CommandUpdate_Click (Index As Integer)
Select Case Index
Case 0: 'Update
Fori=0To 11
LabelUpdate(i). Visible = True
Next i
Fori=0To2
TextUpdate(i). Visible = True
Next i
LabelUpdate(16). Visible = True
LabelUpdate(16).Caption = ""
Panel3d1(3).Visible = True
LabelUpdate(15). Visible = True
CommandUpdate(1). Visible = True
CommandUpdate(2). Visible = True
CommandUpdate(0). Visible = False
CommandUpdate(3). Visible = False
Fori=0To2
TextUpdate(i). Enabled = True
TextUpdate(i). Text = ""
Next i
Fori=3To4
TextUpdate(i).Enabled = False
Next i
TextUpdate(1).Enabled = True
TextUpdate(2).Enabled = True
LabelUpdate(1).Caption =
Str$(Tanggal update + 1)+ " (" +
Format(Tanggal update +
tglmin_pry(proyek_terawal), "dd/mm/yy") + * )"
LabelUpdate(3).Caption =
Str$(FinalSchedule(Proyek Update,
Aktivitas_Update).waktu_mulai + 1)+ " (" +
Format(FinalSchedule(Proyek Update,
Aktivitas_Update).waktu_mulai +
tglmin_pry(proyek_terawal), "dd/mm/yy") + " )"
LabelUpdate(5).Caption =
Str$(FinalSchedule(Proyek Update,
Aktivitas_Update).waktu_selesai + 1) +" (" +

Format(FinalSchedule(Proyek Update,
Aktivitas_Update) waktu_selesai
tglmin_pry(proyek_terawal), "dd/nim/yy") + " )"
LabelUpdate(7).Caption =
Str$(FinalSchedule(Proyek Updatg
Aktivitas_Update).durasi)
Case 1: 'OK
proses update FinalS¢hedule
issave = False .
UpdateMulai = Val(TextUpd]te(O).Text) -

If TextUpdate(1). Text=""T
If TextUpdate(2) = "" Then
UpdateDurasi =
Val(LabelUpdate(7).Caption)
Else
UpdateDurasi =
Val(TextUpdate(2).Text)
End If
UpdateSelesai =
CariWaktuSelesai(UpdateMulai, UpdateDurasi)
Else
UpdateSelesai =
Val(TextUpdate(1).Text) - 1
UpdateDurasi =
CariDurasi(UpdateMulai, UpdateSdlesai)
End If
LabelUpdate(16).Visible = Falke
Panel3d1(3). Visible = False
LabelUpdate(15). Visible = Falge

en

Proyek_Update = Val(TextUpglate(3). Text)
Aktivitas_Update =
Val(TextUpdate(4).Text)

NewFinalSchedule(Proyek Uplate,
Aktivitas_Update).waktu_mulai = UpdateMulai
NewFinalSchedule(Proyek_Upfate,
Aktivitas_Update).waktu_selesai =
UpdateSelesai
NewFinalSchedule(Proyek Upfate,
Aktivitas_Update).durasi = UpdateQurasi
NewFinalSchedule(Proyek ' Up{late,
Aktivitas_Update).flag = 1
If Left$(LabelUpdate(16).Captlon, 12) =
"Dalam Proses" Then
NewFinalSchedule(Proyek_Wpdate,
Aktivitas_Update).status = 1
Else
If Left$(LabelUpdate(16).Caption, 11) =
"Belum Dimulai" Then
NewFinalSchedule(Proyek_Wpdate,
Aktivitas_Update).status = 2
Else




If Left$(LabelUpdate(16).Caption, 13) =

"Sudah Selesai" Then
NewFinalSchedule(Proyek Update,

Aktivitas Update).status = 3

End If

End If

End If

flagantri(Proyek_Update, Aktivitas_Update)
= False

CommandUpdate(0). Visible = True
CommandUpdate(0).Enabled = False
CommandUpdate(3).Visible = True
CommandUpdate(1). Visible = False
CommandUpdate(2). Visible = False
Fori=0To2
TextUpdate(i).Enabled = False
Next i
Fori=3To 4
TextUpdate(i). Enabled = True
TextUpdate(i). Text = ""
Next i
Case 2: '‘Batal
CommandUpdate(0).Visible = True
CommandUpdate(0).Enabled = False
CommandUpdate(3).Visible = True
CommandUpdate(1). Visible = False
CommandUpdate(2). Visible = False
Fori=0To 2
TextUpdate(i). Enabled = False
Next i
Fori=3To4
TextUpdate(i). Enabled = True
TextUpdate(i). Text = ""
Next i
LabelUpdate(16). Visible = False
Panel3d1(3).Visible = False
LabelUpdate(15).Visible = False

Case 3: 'Update Selesai
UpdateForm.Caption = "Proses..........
ProsesUpdate
UpdateForm.Hide

End Select
End Sub

L)

'Sub TextUpdate_Change (Index As Integer)
'Procedure pemeriksaan validitas input pada
form Update

Sub TextUpdate_Change (Index As Integer)
Select Case Index
Case 0:

TextUpdate(1).Enabled = Trje
TextUpdate(2).Enabled = Trje

If Val(TextUpdate(0).Text) - |1

>

Tanggal update Then LabelUpdatq(16).Caption

= "Belum Dimulai"
If TextUpdate(1).Text <> "" T
If Val(TextUpdate(0). Text
Tanggal_update And Val(TextUpdh
1 >= Tanggal update Then
LabelUpdate(16).Captiop
Proses"

End If

End If

Case 1:

hen
-1 <=
te(1). Text) -

= "Dalam

If TextUpdate(0).Text <> "" And

TextUpdate(2).Text ="" Then

If Val(TextUpdate(1). Text
Tanggal update Then LabelUpdate;
= "Sudah Selesai"

-1<
16).Caption

If TextUpdate(0). Text <> "[' Then
If Val(TextUpdate(0).Tekt) - 1 <=

Tanggal update And Val(TextUpdjte(1).Text) -
1 >= Tanggal update Then

LabelUpdate(16).Captjon = "Dalam
Proses"”

End If
End If
End If
Case 2:

If TextUpdate(0). Text <> "" And

TextUpdate(1).Text = "" Then
If

CariWaktuSelesai(Val(TextUpdate(|l ). Text) - 1,
Val(TextUpdate(2).Text)) < Tangggl update

Then LabelUpdate(16).Caption = "§
Selesai"
If TextUpdate(0). Text <> "
If Val(TextUpdate(0).Tey
Tanggal update And
CariWaktuSelesai( Val(TextUpdate(
Val(TextUpdate(2).Text)) >= Tangg
Then
LabelUpdate(16).Captil
Proses"

End If

End If

End If
Case 3 To 4:

udah

Then
t)-1<=

D). Text) - 1,
bal update

pn = "Dalam

If TextUpdate(3).Text <> "" And

TextUpdate(4). Text <> "" Then

If Val(TextUpdate(3).Text) >=
Val(TextUpdate(3).Text) <= total
Val(TextUpdate(4).Text) >= 1 And

I And
royek And




Val(TextUpdate(4). Text) <=

jumlah_aktivitas(Val(TextUpdate(3). Text)) Then

CommandUpdate(0). Enabled = True
Proyek Update =
Val(TextUpdate(3).Text)
Aktivitas_Update =
Val(TextUpdate(4).Text)
Else
CommandUpdate(0).Enabled = False
End If
Else
CommandUpdate(0).Enabled = False
End If
End Select
End Sub

FILE INPTBL.FRM

'Sub Form_Activate ()

'"Procedure inisialisasi awal tampilan pada
form Input Tabel

‘

Sub Form_Activate ()

InputGrid. Visible = True

InputGrid.Cols = 10

total_item =0

Fori=1 To total_proyek

total_item = total_item +

jumlah_aktivitas(i)

Next i

InputGrid. Rows = total_item + 1

InputGrid.Row = 0

InputGrid.Col = 0

InputGrid. Text = "Nomor Proyek" +
Chr$(13) + "Nomor Aktivitas"

InputGrid.Col = 1

InputGrid. Text = "Nama" + Chr$(13) +
"Aktivitas"

InputGrid.Col = 2

InputGrid. Text = "Durasi"

InputGrid.Col =3

InputGrid. Text = "Predecessor"

InputGrid.Col = 4

InputGrid. Text = "Waktu" + Chr$(13) +
"Mulai"

InputGrid.Col = 5

InputGrid. Text = "Tanggal" + Chr$(13) +

"Mulai"

InputGrid.Col = 6

InputGrid. Text = "Waktu" + Chr$(13) +
"Selesai”

InputGrid.Col =7

InputGrid. Text = "Tanggal" + Chr$(13) +
"Selesai"

InputGrid.Col = 8
InputGrid. Text = "Tipe" + Chr$(13) +
"Sumber Daya"
InputGrid.Col =9
InputGrid. Text = "Jumlah" +Chr$(13) +
"Sumber Daya"
InputGrid. ColWidth(0) = 80(
InputGrid.ColWidth(1) = 90(
InputGrid. ColWidth(2) = 70(
InputGrid.ColWidth(3) = 112
InputGrid.ColWidth(4) = 70(
InputGrid. ColWidth(5) = 85(
InputGrid.ColWidth(6) = 704
InputGrid. ColWidth(7) = 85(
InputGrid.ColWidth(8) = 1340
InputGrid. ColWidth(9) = 120
InputGrid.RowHeight(0) = 1900
id=1
Fori=1 To total proyek
For j=1 To jumlah_aktivitas(i)
InputGrid.Col = 0
InputGrid.Row = id
id=id+1 ‘
InputGrid. Text = Str$GY+", " +
Str¥(j)
InputGrid.Col = 1
InputGrid. Text = Scheddle(i,
j).nama_aktivitas
InputGrid.Col = 2
InputGrid. Text = Str$(Sthedule(i,
j).durasi)
InputGrid.Col =3
InputGrid. Text = Schedyle(,
Jj).predecessor
InputGrid.Col = 4
InputGrid. Text = Str$(S¢hedule(,
j)-waktu_mulai + 1)
InputGrid.Col = 5
InputGrid. Text = Schedue(i,
j)-tanggal_mulai
InputGrid.Col = 6
InputGrid. Text = Str$(Sqhedule(i,
j).waktu_selesai + 1)
InputGrid.Col = 7
InputGrid. Text = Schedufe(i,
j)-tanggal selesai
InputGrid.Col = 8

InputGrid. Text = Schedule(i, j).tipe sd

InputGrid.Col = 9
InputGrid. Text = Str$(Sdhedule(i,
j)jumlah_sd)
Next j
Next i
End Sub




A

FILE TABELFIN.FRM

'Sub InputTabelCommand_Click ()
'Procedure bila button tutup ditekan pada
form Input Tabel

Sub Form_Activate ()

Sub InputTabelCommand_Click ()
InputTabelForm.Hide
End Sub

'Sub CommandPrint_Click ()
'Procedure mencetak Input Tabel
'
Sub CommandPrint_Click ()
CommandPrint. Visible = False
InputTabelCommand. Visible = False
LabelPage. Visible = True
hal_ver = (InputGrid Rows - 2) / 21 -
((InputGrid Rows - 2) Mod 21) /21 + 1
xpage =0
originheight = InputGrid Height
pagever = 1
Do
Xpage = xpage + |
LabelPage.Caption = "Halaman " +
Str$(xpage) + " dari " + Str$(hal_ver)
If pagever = hal_ver Then
InputGrid.Height = InputGrid. Height: -
((InputGrid. RowHeight(1) + 20) * (22 -
InputGrid Rows + (pagever - 1) * 21) + 1)
End If
InputGrid. TopRow = (pagever - 1) * 21 + 1
"PrintForm
If pagever <> hal_ver Then
Response = MsgBox(LabelPage.Caption
+" dalam proses cetak....!" + Chr$(13) +
"Tunggu sampai selesai, masukkan lembar
berikutnya dan tekan OK !", 17, "Cetak Final
Schedule")
If Response = 1 Then lanjut = True Else
lanjut = False
End If
pagever = pagever + 1
Loop Until Not lanjut Or pagever > hal_ver
CommandPrint. Visible = True
InputTabelCommand. Visible = True
LabelPage. Visible = False
InputGrid.Height = originheight
InputGrid. TopRow = 1
End Sub

‘ Next i

+"&" + Chr$(13) + "Nomor Aktiv

j).waktu_mulai + 1

j)-waktu_selesai + 1

j).durasi

GridFinal.Cols = 5
total_item =0
Fori=1 To total_proyek

total_item = total_item + jumlph_aktivitas(i)

GridFinal Rows = total_item + 1
GridFinal Row =0
GridFinal.Col = 0

GridFinal. Text = "Nomor Proyelll" + Chr$(13)

GridFinal.Col = 1

GridFinal Text = "Waktu Mulai"
GridFinal.Col = 2

GridFinal. Text = "Waktu Selesai
GridFinal.Col = 3
GridFinal. Text = "Durasi"
GridFinal.Col = 4
GridFinal. Text = "Status Update

GridFinal.ColWidth(0) = 1750
GridFinal.ColWidth(1) = 1750
GridFinal. ColWidth(2) = 1750
GridFinal ColWidth(3) = 1750
GridFinal. ColWidth(4) = 1900
GridFinal. RowHeight(0) = 1000
Fori=1 To total proyek

For j=1 To jumlah_aktivitas()

as"

GridFinal. Row = GridFinal. Row + 1

GridFinal.Col = 0
GridFinal. Text = Str$(i) + "],
GridFinal.Col = 1

"+ Str3(j)

GridFinal. Text = FinalSchedule(i,

GridFinal.Col = 2

GridFinal. Text = FinalSchedule(i,

GridFinal.Col =3

GridFinal. Text = FinalSchedle(i,

GridFinal.Col = 4
GridFinal. Text = ""
If FinalSchedule(i, j).status 3

1 Then

GridFinal. Text = "Dalam Proses"

Else
If FinalSchedule(j, j).status =

2 Then

GridFinal Text = "Belum Mulai"

Else
If FinalSchedule(, j).status
GridFinal. Text = "Sudah §
Else
GridFinalText = ""

3 Then
elesai"”




End If
End If
End If
Next j
Next i
End Sub

A

'Sub CommandTabelFinal_Click ()
'Procedure penekanan button Tutup form
Final Tabel

Sub CommandTabelFinal_Click ()
TabelFinal Hide
End Sub

1

'Sub CommandPrint_Click ()
'Procedure mencetak form Final Tabel
Sub CommandPrint_Click ()
CommandPrint. Visible = False
CommandTabelFinal. Visible = False
LabelPage. Visible = True
hal_ver = (GridFinal Rows - 2) / 21 -
((GridFinal Rows - 2) Mod 21)/ 21 + 1
xpage =0
originheight = GridFinal Height
pagever = 1
Do
Xpage = xpage + 1
LabelPage Caption = "Halaman " +
Str$(xpage) + " dari " + Str$(hal_ver)
If pagever = hal_ver Then
GridFinal Height = GridFinal Height -
((GridFinal. RowHeight(1) + 20) * (22 -
GridFinal Rows + (pagever - 1) * 21) + 1)
End If
GridFinal TopRow = (pagever - 1) * 21 + 1
'PrintForm
If pagever <> hal_ver Then
Response = MsgBox(LabelPage Caption
+ " dalam proses cetak
"Tunggu sampai selesai, masukkan lembar
berikutnya dan tekan OK !", 17, "Cetak Final
Schedule")
If Response = 1 Then lanjut = True Else
lanjut = False
End If
pagever = pagever + 1
Loop Until Not lanjut Or pagever > hal_ver
CommandPrint. Visible = True
CommandTabelFinal. Visible = True
LabelPage. Visible = False

GridFinal Height = originheight
GridFinal. TopRow = 1

End Sub

FILE GRAFINP.FRM

'Deklarasi Variabel pada form Grafik Input

Dim tgl_min, tgl max

1

'Sub Form_Activate ()
'Procedure inisialisasi awal tampjlan pada
form Grafik Input
L)

Sub Form_Activate ()
tgl_min = 100000
tgl max=0
Fori=1 To total_proyek
Forj=1 To jumlah_aktivitas(
If DateValue(schedule(i,
j)-tanggal_mulai) <tgl min Then
tgl_min = DateValue(schedule(i,
j)-tanggal mulai)
End If
If DateValue(schedule(i,
j)-tanggal_selesai) > tgl max Then
tgl max = DateValue(scledule(i,
j).tanggal selesai)
End If
Next j
Next i
InputdataGrafik.Cols = tgl max {tgl min+2
For i =1 To InputdataGrafik.Colf - 1
InputdataGrafik. ColWidth(i) =
picture1(0). Width - 50
Next i
total_item =0
Fori=1 To total_proyek
total_item = total_item + jumlgh_aktivitas(i)
Next i I
InputdataGrafik Rows = total_item + 1
InputdataGrafik. Row = 0
InputdataGrafik.Col = 0
InputdataGrafik.Picture = picturef (2).Picture
InputdataGrafik. RowHeight(0) =
picture1(2).Height - 50
InputdataGrafik. ColWidth(0) =
picture1(2).Width - 50
Fori=tgl_min - tgl_min To tgl _rax - tgl_min
InputdataGrafik.Col = 1 +1i
day_temp = Weekday(Format(jgl min +i,
"dd/mm/yy"))




Select Case day_temp
Case 1: Hari$ = "Mg"
Case 2: Hari$ = "Sn"
Case 3: Hari$ = "SI"
Case 4: Hari$ = "Rb"
Case 5: Hari$ = "Km"
Case 6: Hari$ = "Jm"
Case 7: Hari$ = "Sb"
End Select
InputdataGrafik Text = Str$(Day(tgl_min +
i)) + Chr$(13) + Str$(Month(tgl_min + i)) +
Chr$(13) + Str$(Format(tgl_min + i, "yy")) +
Chr$(13) + Chr$(13) + Hari$
Next i
InputdataGrafik Row = 0
Fori=1 To total_proyek
For j=1 To jumlah_aktivitas(i)
InputdataGrafik.Col = 0
InputdataGrafik. Row =
InputdataGrafik. Row + 1

InputdataGrafik. RowHeight(InputdataGrafik.Ro
w) = picture1(0).Height - 30

InputdataGrafik. Text = Str$() + ", " +
Str$()

For k = DateValue(schedule(i,
j)-tanggal mulai) - tgl min To
DateValue(schedule(, j).tanggal selesai) -
tgl_min

InputdataGrafik.Col = 1 + k
InputdataGrafik Picture =
picture1(0) Picture

Next k

Next j
Next i
End Sub

'Sub InputDataCommand_Click ()
'Procedure button Tutup ditekan pada form
Grafik Input

'

Sub InputDataCommand_Click ()
id=1
Fori=1 To total proyek
For j =1 To jumlah_aktivitas(i)
InputdataGrafik.Row = id
id=id+1
For k = DateValue(schedule(i,
j).tanggal mulai) - tgl_min To
DateValue(schedule(i, j).tanggal_selesai) -
tgl min
InputdataGrafik.Col = 1 + k
InputdataGrafik Picture =
picturel(1).Picture

Next k
Next j
Next i
GrafikInputForm.Hide
End Sub

*

‘CommandPrint_Click ()
'Procedure mencetak pada form Grafik Input,
Sub CommandPrint_Click ()
CommandPrint. Visible = False
InputDataCommand. Visible = F3lse
LabelPage. Visible = True
hal_hor = (InputdataGrafik.Cols}| 2) / 20 -
((InputdataGrafik.Cols - 2) Mod 2() / 20 + 1
hal_ver = (InputdataGrafik Rows - 2) / 22 -
((InputdataGrafik. Rows - 2) Mod 32) /22 + 1
xpage =0 ’
originheight = InputdataGrafik Height
originwidth = InputdataGrafik. Width
pagehor = 1
Do
InputdataGrafik Height = originheight
If pagehor = hal_hor Then
InputdataGrafik. Width =
InputdataGrafik. Width - (picture1((). Width - 30)
* (20 - InputdataGrafik.Cols + ((pagehor - 1) *
20+ 1))
End If
pagever = 1
Do
xpage = xpage + 1
LabelPage.Caption = "Halathan " +
Str$(xpage) + " dari " + Str$(hal_ver * hal_hor)
If pagever = hal_ver Then
InputdataGrafik.Height =
InputdataGrafik Height - (picture1(().Height -
20) * (22 - InputdataGrafik.Rows + [(pagever -
N*22+1)
End If
InputdataGrafik. TopRow = {pagever - 1)
*¥22+1
InputdataGrafik. LeftCol = (fagehor - 1)
*20+1
"PrintForm
If pagever <> hal_ver Or pagehor <>
hal_hor Then
Response =
MsgBox(LabelPage.Caption + " da:(j[r: proses

cetak....!I" + Chr$(13) + "Tunggu sathpai selesai,
masukkan lembar berikutnya dan tekhn OK !",

17, "Cetak Final Schedule")




If Response = 1 Then lanjut = True
Else lanjut = False
End If
pagever = pagever + 1
Loop Until Not lanjut Or pagever > hal_ver
pagehor = pagehor + 1
Loop Until Not lanjut Or pagehor > hal_hor
CommandPrint. Visible = True
InputDataCommand. Visible = True
LabelPage. Visible = False
InputdataGrafik.Height = originheight
InputdataGrafik. Width = originwidth
InputdataGrafik. TopRow = 1
InputdataGrafik.LeftCol = 1
End Sub

FILE FINALSCD.FRM

'Function afterdec_min (pry, akt) As Integer
'Fungsi mencari tanggal paling minimum
‘dari kegiatan yang akan dilaksanakan

'

Function afterdec_min (pry, akt) As Integer
strtemp = ""
tglmin = 100000
For idxstr = 1 To Len(RTrim(afterdec(pry,
akt)))
If MidS$(afterdec(pry, akt), idxstr, 1) <>""
Then
strtemp = strtemp + MidS$(afterdec(pry,
akt), idxstr, 1)
Else
If tglmin > FinalSchedule(pry,
val_strtemp).waktu_mulai Then
tglmin = FinalSchedule(pry,
Val(strtemp)). waktu_mulai
afdmin = Val(strtemp)
End If
strtemp = ""
End If
Next idxstr
If tglmin > FinalSchedule(pry,
Val(strtemp)).waktu_mulai Then
tglmin = FinalSchedule(pry,
Val(strtemp)).waktu_mulai
afdmin = Val(strtemp)
End If
afterdec_min = afdmin
End Function

1

'Sub Form_Activate()
'Procedure Penggambaran dari FinalSchedule
menjadi Grafik
Sub Form_Activate ()
LabelPage. Visible = False
Fork=1To 15
LabelResource(k - 1). Visible ;
Picturel(k - 1).Visible = Falsg
Next k
For k =1 To sd_digunakan
LabelResource(k - 1).Visible 1
Picturel(k - 1).Visible = True
LabelResource(k - 1).Caption
Resource(k).nama
Next k
If Not AUFARLFMetodeOK TH
nil_AUF = find AUF()
nil_ ARLF = find ARLF()
findMetode
AUFARLFMetodeOK = True
End If
LabelFinal(3).Caption = nil_ AUH
LabelFinal(1).Caption = nil_ARI]

Select Case metode
Case 1:
LabelFinal(5).Caption = "SAS
Case 2:
LabelFinal(5).Caption = "MAXTWK"
Case 3:
LabelFinal(5).Caption = "MINBLK"
End Select

'--—-gambar Grafik FinalSchedule dali Tabel
FinalSchedule
total_item =0
hari_terakhir =0
Fori=1 To total proyek
total_item = total_item + jumlah_aktivitas(i)
For j =1 To jumlah_aktivitas(i
If hari_terakhir < FinalSchedule(i,
§).waktu_selesai Then
hari_terakhir = FinalSchequle(,
j)-waktu_selesai
End If
Next j
Next i
GridFinal Rows = total_item + 1
GridFinal.Cols = hari_terakhir + 2
GridFinal.Col = 0
GridFinal Row = 0
GridFinal Picture = Picture1(16).Hicture




GridFinal. ColWidth(0) = Picture1(16).Width -
50

GridFinal. RowHeight(0) =
Picturel(16).Height - 50

For i=1 To GridFinal.Cols - 1
GridFinal ColWidth(i) = Picture1(0). Width -
30
Next 1
Fori=1 To GridFinal.Rows - 1
GridFinal. RowHeight(i) =
Picture1(0).Height - 30
Next i

For t =0 To hari_terakhir
xt =t + tglmin_pry(proyek_terawal)
day_temp = Weekday(Format(xt,
"dd/mm/yy"))
Select Case day temp
Case 1: Hari$ = "Mg"
Case 2: Hari$ = "Sn"
Case 3: Hari$ = "SI"
Case 4: Hari$ = "Rb"
Case 5: Hari$ = "Km"
Case 6: Hari$ = "Jm"
Case 7: Hari$ = "Sb"
End Select
GridFinal.Col =t + 1
GridFinal. Text = Str$(Day(xt)) + Chr$(13)
+ Str$(Month(xt)) + Chr$(13) + Str$(Format(xt,
"yy")) + Chr3(13) + Chr$(13) + Hari$
Next t
Fori=1 To total proyek
For j=1 To jumlah_aktivitas(i)
GridFinal.Col =0
GridFinal Row = GridFinal Row + 1
GridFinal Text = Str$(G) +" , " + Str$(j)
Fort =0 To hari_terakhir
If t >= FinalSchedule(, j).waktu_mulai
And t <= FinalSchedule(i, j).waktu_selesai And
Weekday(t + tglmin_pry(proyek_terawal)) <> 1
Then
GridFinal.Col =t + 1
Fork=1To sd digunakan
If Left$(Schedule(, j).tipe_sd,
14) = Left$(Resource(k).nama, 14) Then
GridFinal Picture = Picture1(k
- 1).Picture
End If
Next k
End If
Next t
Next
Next i

GridFinal. Row =0
Fori=1 To total_proyek
For j =1 To jumlah_aktivitas(
GridFinal Row = GridFinal|
If RTrim(afterdec(, j) <"

)

Row + 1
) Then

t = FinalSchedule(i, j).waktu_selesai +

afdecend = False
While Not afdecend And
FinalSchedule(i, afierdec_min(i, j)).
1
If Weekday(t +
tglmin_pry(proyek_terawal)) < "1

t <=
vaktu_mulai -

' Then

For k=1 To sd_digunhkan

If RTrim(Schedule(
RTrim(Resource(k).nama) Then
jumlah = Resourd
rk=k
End If
Next k

L j).tipe_sd) =

e(k).jumlah

For xj =1 To jumlal
If Schedule(i; j).t

Schedule(xi, xj).tipe_sd And t >=
FinalSchedule(xi, xj).waktu_mulai 4
FinalSchedule(xi, xj).waktu_selesai

For xi=1 To total _prE'ek

aktivitas(xi)
e sd =

\nd t <=
Then

jumlah = jumlah -

Schedule(xi, xj). jumlah_sd
End If
Next xj
Next xi

If jumlah >= Schedule(j,

j)jumiah_sd Then
GridFinal.Col =t +

GridFinal Picture = Picturel(rk +

16).Picture
t=t+1
afdecend = False
Else
afdecend = True
End If
Else
t=t+1
End If
Wend
End If
Next j
Next i
End Sub




'Sub CommandFinal_Click (Index As Integer)
'Procedure penekanan button Tutup pada
form FinalSchedule

t

Sub CommandFinal_Click ()
For i =1 To GridFinal Rows - 1
For j =1 To GridFinal.Cols - 1
GridFinal Row =i
GridFinal.Col =

GridFinal Picture = Picture1(15).Picture -

Next j

Next i

For k=1 To sd_digunakan
LabelResource(k - 1).Visible = False
Picturel(k - 1).Visible = False

Next k

FinalScheduleForm Hide

End Sub

A

'Sub CommandPrint_Click (Index As Integer)
'Procedure penekanan button Print pada
form FinalSchedule
Sub CommandPrint_Click ()
CommandPrint. Visible = False
CommandFinal Visible = False
LabelPage. Visible = True
hal_hor = (GridFinal.Cols - 2) / 15 -
((GridFinal.Cols - 2) Mod 15) /15 + 1
hal_ver = (GridFinal Rows - 2) / 23 -
((GridFinal. Rows - 2) Mod 23) / 23 + 1
xpage =0
originheight = GridFinal. Height
originwidth = GridFinal Width
pagehor = 1
Do
GridFinal Height = originheight
If pagehor = hal_hor Then
GridFinal Width = GridFinal. Width -
(Picture1(0).Width - 30) * (15 - GridFinal.Cols +
((pagehor - 1) * 15 + 1))
End If
pagever = |
Do
Xpage = xpage + 1
LabelPage.Caption = "Halaman " +
Str$(xpage) + " dari " + Str$(hal_ver * hal_hor)
If pagever = hal_ver Then
GridFinal Height = GridFinal. Height -
(Picturel(0).Height - 20) * (23 - GridFinal. Rows
+ ((pagever - 1) * 23 + 1)) '
End If

GridFinal TopRow = (pageYer - 1) * 23 +
GridFinal LeftCol = (pageh¢r - 1) * 15 +

'PrintForm
If pagever <> hal_ver Or pagehor <>
hal_hor Then
‘ Response =
MsgBox(LabelPage.Caption + " dalam proses
cetak....!" + Chr$(13) + "Tunggu sampai selesat,
masukkan lembar berikutnya dan tefan OK 1",
17, "Cetak Final Schedule")
If Response = 1 Then lanjut = True
Else lanjut = False
End If
pagever = pagever + 1
Loop Until Not lanjut Or pageyer > hal_ver
pagehor = pagehor + 1
Loop Until Not lanjut Or pagehod > hal _hor
CommandPrint. Visible = True
CommandFinal. Visible = True
LabelPage. Visible = False
GridFinal. Height = originheight
GridFinal Width = originwidth
GridFinal. TopRow = 1
GridFinal.LeftCol = 1
End Sub

FILE GRAFIK.FRM

* Deklarasi variabel pada form grafik

1

Dim awalgrf As Long
Dim totalPoints

1

'"Function GambarGrafik (t1 As Lpng, t2 As
Long)
'Procedure untuk menggambar grpfik
denganparameter t1 dan 2

Function GambarGrafik (t1 As Long] t2 As
Long)
c=0
For k=1 To sd_digunakan
Graph1.ColorData =c
c=c+1
Next k
Graph1.ThisPoint = 1
For k=1 To sd_digunakan
Graph1.ThisSet = k
Graphl LegendText = Resourcefk).nama
Next k
Fort =1l To t2




Fork=1To sd_digunakan
grData =0
Fori=1 To total proyek
For j =1 To jumlah_aktivitas(i)

If FinalSchedule(i, j).waktu_mulai
<=t - 1 And FinalSchedule(i, j).waktu_selesai >=
t - 1 And Left$(Schedule(i, j).tipe _sd, 14) =
Left$(Resource(k).nama, 14) And Weekday(t - 1
+ tglmin_pry(proyek_terawal)) <> 1 Then

grData = grData + Schedule(i,
j)jumlah_sd

End If

Next §
Next i
Graphl.ThisPoint =t - t1 + 1
Graphl.ThisSet = k
Graphl.LabelText =t
Graphl.ThisPoint =t - t1 + 1
Graph1.ThisSet = k
Graph1.GraphData = grData
Next k
Next t
Fort=t2+1To20
For k=1 To sd_digunakan
Graphl.ThisPoint =t - t1 + 1
Graphl.ThisSet = k
Graphl.LabelText =t
Graph1.GraphData = grData
Next k
Next t
Graphl.DrawMode = 2
End Function

'Sub Form_Activate ()
'Procedure iniialisasi awal tampilan form
grafik

Sub Form_Activate ()
Graphl.DrawMode = 1
totalSets = sd_digunakan
maxtglselesaiFinal = 0
Fori=1 To total proyek
Forj=1 To jumlah_aktivitas(i)
If maxtglselesaiFinal < FinalSchedule(i,
J)-waktu_selesai Then
maxtglselesaiFinal = FinalSchedule(i
j).waktu_selesai
End If
Next j
Next i
totalPoints = maxtglselesaiFinal + 1
Graphl.NumSets = totalSets
Graphl. NumPoints = 20

>

awalgrf=1
gr = GambarGrafik(awalgtf, 20)
End Sub

1

'Sub CommandGrafik_Click (index As

Integer)

'Procedure button Tutup dan Py

]

int ditekan

Sub CommandGrafik_Click (index Js Integer)

If index = 0 Then
Grafik Hide
Else

CommandGrafik(0). Visible = False

CommandIndex(0). Visible =
CommandIndex(1).Visible =
PrintForm

CommandGrafik(1). Visible =ialse

Ise
Ise

CommandGrafik(0). Visible = True
CommandGrafik(1). Visible = True

CommandIndex(0).Visible = }Il;:e

CommandIndex(1).Visible =
End If
End Sub

€

'Sub CommandIndex_Click (inddx As

Integer)
'Procedure button Index ditekan

1)

Sub CommandIndex_Click (index As Integer)

If index = 0 Then
If awalgrf <> 1 Then
awalgrf = awalgrf - 20
gr = GambarGrafik(awalgrf,
19)

End If
Else
If awalgrf + 20 <= totalPoints
awalgrf = awalgrf + 20
gr = GambarGrafik(awalgrf,
19)
End If
End If
End Sub

awalgrf +

[hen

awalgrf +
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